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PENGANTAR REDAKSI

Alhamdul�llah  Segala  Puj�  bag�  Allah  SWT.  Atas    segala  l�mpahan 
ken�kmatan yang tak tern�la� harganya kepada k�ta. Sholawat serta salam semoga 
selalu tercurahkan kepada bag�nda Rasulullah SAW. Pembawa r�salah, penyeru 
kebenara,  penegak  kead�lan  dan  pembawa  syafa’at  bag�  seluruh  umatnya. 
Dengan  rasa  syukur  dan  ucapan  salam  teresebut  kam�  merasa  bangga  atas 
terb�tnya Jurnal Tarb�yatuna pada ed�s� kedua �n�, seraya berharap semoga sapaan 
semangat  berkarya  selalu  ters�rat  dalam  p�k�ran  pembaca  sekal�an  dan  penul�s 
yang bud�man.

Masalah  pend�d�kan  sepert�nya  t�dak  akan  pernah  berujung,  segudang 
komples�tas  permasalahn  selalu  d�l�ngkup�  dun�a  pend�d�kan.  Se�r�ng  dengan 
perkembangan  zaman  permasalaha  dem�  permasalahn  selalu  muncul  sesua� 
dengan kontekstual�tasnya. Pada w�layah �n� pend�d�kan Islam adalah bag�an d� 
dalamnya yang t�dak kalah pent�ng untuk d�p�k�rkan. Sebab  bag� ummat Islam 
peran  pend�d�kan  Islam  merupakan  jantung  dar�  eks�stens�  ragam  keh�dupan. 
Oleh  karena  �tu  perhat�an  Islam  beg�tu  t�ngg�  terhadap  pend�d�kan,  karean 
pend�d�kanlah yang akan mampu membentuk per�laku masyarakat secara leb�h 
terarah.  J�ka  k�ta  perhat�kan  secara  seksama,  sesungguhnya  fokus  keg�atan 
pend�d�kan d� dalam Islam t�dak d�tujukan pada satu segemntas� tertentu, �ntegras� 
keilmuan telah dibangun sejak awal dan dijadikam landasan filosofis untuk selalu 
d�kembangkan.

Fakultas Agama Islam UMM sebaga� salah satu lembaga Pend�d�kan Islam, 
berupaya  untuk  member�kan  sumbangs�h  yang  terba�k  bag�  perkembangan 
pend�d�kan Islam dan mencoba menghad�rkan wajajh pend�d�kan yang �ntegrat�ve 
yang b�sa mencerahkan bag� ummat. Beberapa tul�san yang ada dalam jurnal �n� 
adalah hasil pemikiran yang cukup signifikan terhadap permasalah pendidikan 
Islam,    yang b�sa  d�jad�kan  suatu keb�jakan untuk member�kan peluang untuk 
pengembangan ke�lmuan dalam Pend�d�kan Islam.

Akh�rnya  dengan  segala  kekurangan  yang  ada  dalam  Jurnal  Tarb�yatuna 
�n�, kam� sepenuhnya berharap agar perc�kan pem�k�ran dar� tul�san permasalah 
pend�d�kan  Islam  mampu  member�kan  kontr�bus�  pos�t�f,  ba�k  berupa  tawaran 
wacana ataupun solus� prakt�s.
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JALAN PANJANG PENDIDIKAN KARAKTER

Oleh:
Imron 

Dosen Pada Fakultas Agama Islam dan Pemerhat� Ps�kolog� Islam�
Un�vers�tas Muhammad�yah Magelang 

(+62812 1563 3944) 

Abstrak
Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 3 dituliskan bahwa Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab.  Tujuan pendidikan di atas mencerminkan pentingnya 
capaian ilmu sekaligus juga menitikberatkan pada capaian pendidikan karakter.

Sampai sekarang pemerintah telah berupaya untuk membangun nilai-nilai 
budaya untuk dikembangkan disekolah yang selanjutnya dikembangkan melalui 
18 nilai pendidikan karakter. yang dirumuskan oleh Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan. Mulai tahun ajaran 2011, seluruh tingkat pendidikan di 
Indonesia harus menyisipkan pendidikan berkarakter tersebut dalam proses 
pendidikannya. 

Untuk melaksanakan pendidikan karakter di sekolah dengan mengembangkan 
18 nilai karakter yang ditetapkan tersebut, fungsi dan peranan guru sangat 
diperlukan. Dalam pendidikan karakter, fungsi utama guru adalah sebagai 
pendidik., guru sebagai pengajar, guru sebagai pembimbing, guru sebagai 
pelatih. Sedangkan model pendidikan karakter yang diterapkan di sekolah ada 
empat model, yaitu :  Model sebagai Mata Pelajaran Tersendiri (monolitik), 
Model Terintegrasi dalam Semua Bidang Studi, Model di Luar Pengajaran dan 
Model Gabungan.

Keyword: Pendidikan Karakater.
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A. PENDAHULUAN

Undang  Undang  Republ�k 
Indones�a  Nomor  20  Tahun  2003 
tentang  S�stem  Pend�d�kan  Nas�onal 
Pasal  3  d�tul�skan  bahwa  Pend�d�kan 
nas�onal  berfungs�  mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban  bangsa  yang  bermartabat 
dalam  rangka  mencerdaskan 
keh�dupan  bangsa,  bertujuan  untuk 
berkembangnya  potens�  peserta  d�d�k 
agar  menjad�  manus�a  yang  ber�man 
dan  bertakwa  kepada  Tuhan  Yang 
Maha  Esa,  berakhlak  mul�a,  sehat, 
ber�lmu,  cakap,  kreat�f,  mand�r�,  dan 
menjad� warga negara yang demokrat�s 
serta  bertanggung  jawab.    Tujuan 
pend�d�kan  d�  atas  mencerm�nkan 
pent�ngnya  capa�an  �lmu  sekal�gus 
juga  men�t�kberatkan  pada  capa�an 
pend�d�kan karakter.

Karakter  adalah  watak,  tab�at, 
akhlak,  atau  kepr�bad�an  seseorang 
yang  terbentuk  dar�  has�l  �nternal�sas� 
berbaga�  kebaj�kan  yang  d�yak�n�  dan 
d�gunakan  sebaga�  landasan  untuk 
cara  pandang,  berp�k�r,  bers�kap, 
dan  bert�ndak.  Kebaj�kan  terd�r�  atas 
sejumlah  n�la�,  moral,  dan  norma, 
sepert�  jujur,  beran�  bert�ndak, 
dapat  d�percaya,  rel�g�ous,  percaya 
d�r�,  s�mpat�,  empat�,  dan  la�n  la�n. 
Karakter  terbentuk  karena  adanya 
�nteraks� seseorang dengan l�ngkungan 
sos�al dan budaya yang bersangkutan. 
Dalam  kontek  pend�d�kan  karakter  d� 
sekolah, maka karakter s�swa d�bentuk 

melalu�  �nteraks�  antara  s�swa  dengan 
guru  dan  s�swa  dengan  s�swa  dalam 
l�ngkungan sekolah

Jalan  jalan  pend�d�kan  karakter 
d�b�lang  sangatlah  panjang.  Hal  �n� 
d�sebabkan karena untuk melaksanakan 
pend�d�kan karakter d� sekolah, maka hal 
hal perlu d�pert�mbangkan. D�antaranya 
adalah baga�mana kes�apan guru yang 
d�tunjukkan  dar�  guru  bers�kap  dalam 
kesehar�an ba�k d� kelas maupun d� luar 
kelas seh�ngga v�rus karakter guru b�sa 
d�tularkan.  D�samp�ng  �tu  juga  model 
pend�d�kan  karakter  sepert�  apa  yang 
akan  d�terapkan  d�  sekolah  seh�ngga 
pelaksanaan  pend�d�kan  karakter  b�sa 
berjalan efekt�f.

B. PENDIDIKAN KARAKTER 
ADALAH PROSES

Sampa� sekarang pemer�ntah  telah 
berupaya untuk membangun n�la�-n�la� 
budaya yang selanjutnya d�kembangkan 
melalu�  18  n�la�  pend�d�kan  karakter. 
Ada 18 n�la�-n�la� dalam pengembangan 
pend�d�kan budaya dan karakter bangsa 
yang  d�rumuskan  oleh  Pemer�ntah 
melalu�  Departemen  Pend�d�kan  dan 
Kebudayaan.  Mula�  tahun  ajaran 
2011-2012, seluruh t�ngkat pend�d�kan 
d�  Indones�a  harus  meny�s�pkan 
pend�d�kan berkarakter tersebut dalam 
proses pend�d�kannya. 

Menurut Hasan (2010), Delapan 
belas  n�la�-n�la�  dalam  pend�d�kan 
karakter tersebut  adalah: (1) Religius 
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: S�kap dan per�laku yang patuh dalam 
melaksanakan  ajaran  agama  yang 
d�anutnya, toleran terhadap pelaksanaan 
�badah  agama  la�n,  dan  h�dup  rukun 
dengan pemeluk agama la�n. (2) Jujur 
: Per�laku yang d�dasarkan pada upaya 
menjad�kan  d�r�nya  sebaga�  orang 
yang  selalu  dapat  d�percaya  dalam 
perkataan,  t�ndakan,  dan  pekerjaan. 
(3) Toleransi S�kap dan t�ndakan yang 
mengharga�  perbedaan  agama,  suku, 
etn�s,  pendapat,  s�kap,  dan  t�ndakan 
orang la�n yang berbeda dar� d�r�nya. (4) 
Disiplin T�ndakan  yang  menunjukkan 
per�laku tert�b dan patuh pada berbaga� 
ketentuan  dan  peraturan.(5) Kerja 
Keras  T�ndakan  yang  menunjukkan 
per�laku tert�b dan patuh pada berbaga� 
ketentuan  dan  peraturan.  (6)  Kreatif 
:  Berp�k�r  dan  melakukan  sesuatu 
untuk  menghas�lkan  cara  atau  has�l 
baru  dar�  sesuatu  yang  telah  d�m�l�k�. 
(7)  Mandiri : S�kap dan per�laku yang 
t�dak mudah tergantung pada orang la�n 
dalam  menyelesa�kan  tugas-tugas.  (8) 
Demokratis : Cara berfikir, bersikap, 
dan  bert�ndak  yang  men�la�  sama  hak 
dan kewaj�ban d�r�nya dan orang  la�n. 
(9)  Rasa Ingin Tahu : S�kap  dan 
t�ndakan  yang  selalu  berupaya  untuk 
mengetahu�  leb�h  mendalam  dan 
meluas dar� sesuatu yang d�pelajar�nya, 
d�l�hat,  dan  d�dengar.  (10) Semangat 
Kebangsaan : Cara berp�k�r, bert�ndak, 
dan  berwawasan  yang  menempatkan 
kepent�ngan bangsa dan negara d� atas 
kepent�ngan  d�r�  dan  kelompoknya. 

(11) Cinta Tanah Air :  Cara berp�k�r, 
bert�ndak,  dan  berwawasan  yang 
menempatkan  kepent�ngan  bangsa 
dan  negara  d�  atas  kepent�ngan  d�r� 
dan  kelompoknya.  (12) Menghargai 
Prestasi  :  S�kap  dan  t�ndakan  yang 
mendorong d�r�nya untuk menghas�lkan 
sesuatu yang berguna bag� masyarakat, 
dan  mengaku�,  serta  menghormat� 
keberhas�lan  orang  la�n.  (13) 
Bersahabat/Komunikatif : S�kap dan 
t�ndakan yang mendorong d�r�nya untuk 
menghas�lkan  sesuatu  yang  berguna 
bag�  masyarakat,  dan  mengaku�,  serta 
menghormat�  keberhas�lan  orang  la�n. 
(14) Cinta Damai : S�kap dan t�ndakan 
yang  mendorong  d�r�nya  untuk 
menghas�lkan  sesuatu  yang  berguna 
bag�  masyarakat,  dan  mengaku�,  serta 
menghormat�  keberhas�lan  orang  la�n. 
(15) Gemar Membaca  :  Keb�asaan 
menyed�akan  waktu  untuk  membaca 
berbaga�  bacaan  yang  member�kan 
kebaj�kan  bag�  d�r�nya.  (16) Peduli 
Lingkungan : S�kap dan t�ndakan yang 
selalu  berupaya  mencegah  kerusakan 
pada  l�ngkungan  alam  d�  sek�tarnya, 
dan  mengembangkan  upaya-upaya 
untuk  memperba�k�  kerusakan  alam 
yang sudah terjad�. (17)  Peduli Sosial 
: S�kap dan t�ndakan yang selalu �ng�n 
member� bantuan pada orang  la�n dan 
masyarakat  yang  membutuhkan.  (18)  
Tanggung Jawab : S�kap dan per�laku 
seseorang  untuk  melaksanakan  tugas 
dan  kewaj�bannya,  yang  seharusnya 
d�a  lakukan,  terhadap  d�r�  send�r�, 
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masyarakat,  l�ngkungan  (alam,  sos�al 
dan budaya), negara dan Tuhan Yang 
Maha Esa.

Untuk  melaksanakan  pend�d�kan 
karakter  d�  sekolah  dengan 
mengembangkan  18  n�la�  karakter 
yang  d�tetapkan  tersebut,  fungs�  dan 
peranan  guru  sangat  d�perlukan. 
Karena d�sanalah s�swa dapat menggal� 
berbaga�  pengetahuan  dan  s�kap  yang 
bermanfaat  dalam  keh�dupannya. 
Karakter d�bangun sed�k�t dem� sed�k�t, 
dengan  p�k�ran,  perkataan,  perbuatan, 
keb�asaan, keberan�an usaha keras, dan 
juga d�bentuk dar� kesul�tan h�dup. Oleh 
karena  �tu  mendapatkan  has�l  dalam 
proses    pend�d�kan  karakter  bukan 
semudah membal�k telapak tangan,  

Dalam pend�d�kan karakter, fungs� 
utama  guru  adalah  sebaga�  pend�d�k. 
Fungs�  �n�,  guru  hendaknya  menjad� 
tokoh �dola dan teladan bag� mur�dnya. 
Oleh  karena  �tu  guru  hendaknya 
mem�l�k�  standar  kual�tas  pr�bad� 
dan  per�laku  yang  jelas,  m�salnya 
standar  kual�tas  moral  dan  per�laku 
d�dasarkan pada n�la� agama. Seh�ngga 
�ntelektual�tas, moral, emos�onal�tas dan 
sp�r�tual�tas  guru  mem�l�k�  keleb�han 
yang dapat d�l�hat dan d�teladan� oleh 
s�swa.    Dengan  cara  sepert�  �n�  maka 
kons�stens�  terhadap  aturan  akan 
terl�hat.  D�samp�ng  �tu  juga  s�kap  �n� 
akan  melah�rkan  per�laku  utama  dar� 
pr�bad� seorang guru.

Sebaga�  bentuk  pertanggungjawa-
ban moral maka guru akan melakukan 

hal hal yang mul�a dalam set�ap gerak 
ger�knya,  mesk�pun  �tu  sederhana. 
M�salnya, guru t�dak akan mengatakan 
dengan  kata  kata  “kasar”  ataupun 
“jorok” dalam b�cara. Guru akan selalu 
mengh�ndar� makan dengan tangan k�r�. 
Guru akan mengh�ndar� makan dengan 
berd�r�,  bahkan  akan  mengh�ndar� 
buang a�r kec�l dengan berd�r�. 

D�samp�ng contoh contoh sederhana 
d�  atas,  dalam  konteks  pend�d�kan 
karakter,  guru  akan  menamp�lkan 
dalam kepr�bad�annya per�laku utama, 
kepr�bad�an  mul�a,  akhlaq  terpuj�, 
yang  pada  akh�rnya  akan  menularkan 
keba�kan  guru  tersebut  pada  pr�bad� 
s�swa.

D�samp�ng sebaga� pend�d�k, guru 
adalah  sebaga�  pengajar  sekal�gus 
fas�l�tator yang membantu s�swa untuk 
berkembang dalam mempelajar� sesuatu 
yang belum d�ketahu�nya, membentuk 
konsep,  menguasa�  kompetens�,  dan 
memaham�  �lmu.    Sekal�gus  sebaga� 
fas�l�tator  yang  bertugas  member�kan 
kemudahan dalam belajar

Sejelasnya,  peranan  guru  dalam 
pend�d�kan  karakter  sebaga�mana 
ditulis Ahmad Sudrajat (2011), adalah 
sebaga� ber�kut : 

1. Guru Sebagai Pendidik

Guru  adalah  pend�d�k,  yang 
menjad�  tokoh,  panutan  dan 
identifikasi bagi para peserta didik, 
dan  l�ngkungannya.  Oleh  karena 
�tu,  guru  harus  mem�l�k�  standar 
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kual�tas  pr�bad�  tertentu,  yang 
mencakup tanggung jawab, w�bawa 
dan  d�s�pl�n.  Berkenaan  dengan 
w�bawa;  guru  harus  mem�l�k� 
keleb�han  dalam  mereal�sas�kan 
n�la�  sp�r�tual,  emos�onal, 
moral,  sos�al,  �ntelektual  dalam 
pr�bad�nya,serta mem�l�k� keleb�han 
dan pemahaman �lmu pengetahuan, 
teknolog�  an  sen�  sesua�  dengan 
b�dang yang d�kembangkan.

Sedangkan  d�s�pl�n  d�maksud-
kan  bahwa  guru  harus  mematuh� 
berbaga�  peraturan  dan  tata  tert�b 
secara  kons�sten,  atas  kesadaran 
profes�onal karena mereka bertugas 
unutk mend�s�pl�nkan peserta d�d�k 
d�dalam  sekolah,  terutama  dalam 
pembelajaran.  Oleh  karena  �tu 
menanamkan  d�s�pl�n  guru  harus 
memula� dar� d�r�nya send�r�, dalam 
berbaga� t�ndakan dan per�lakunya.

2. Guru Sebagai Pengajar

Guru  membantu  peserta 
d�d�k  yang  sedang  berkembang 
untuk  mempelajar�  sesuatu  yang 
belum  d�ketahu�nya,  membentuk 
kompetens�,  dan  memaham� 
mater�  standar  yangd�pelajar�. 
Perkembangan teknolog� mengubah 
peran  guru  dar�  pengajar  yang 
bertugas  menyampa�kan  mater� 
pelajaran  menjad�  fas�l�tator  yang 
bertugas  member�kan  kemudahan 
dalam belajar.Hal �n� d�mungk�nkan 
karena  perkembangan  teknolog� 

men�mbulkan banyak buku dengan 
harga  relat�f  murah,  kecual�  atas 
ulah guru.

Keg�atan  belajar  peserta  d�d�k 
d�pengaruh�  oleh  berbaga�  faktor, 
sepert�  mot�vas�,  kematangan, 
hubungan  peserta  d�d�k,  rasa 
aman,  dan  keteramp�lan  guru 
dalam  berkomun�kas�.  Apab�la 
faktor  tersebut  d�penuh�,  maka 
pembelajaran  akan  berlangsung 
dengan  ba�k.  Untuk  �tu,  terdapat 
beberapa hal yang perlu d�lakukan 
guru  dalam  pembelajaran  ya�tu: 
(1) .Membuat ilustrasi (2) 
Mendefinisikan (3) Menganalisis 
(4) Mensintesis (5) Bertanya (6) 
Merespon (7) Mendengarkan (8) 
Menciptakan kepercayaan (9) 
Member�kan  pandangan  yang 
bervariasi (10)  Menyediakan 
med�a  untuk  mengkaj�  mater� 
standar (11) Menyesuaikan metode 
pembelajaran (12)  Memberikan 
nada perasaan

3. Guru Sebagai Pembimbing

Guru  dapat  d��baratkan 
sebaga�  pemb�mb�ng  perjalanan, 
yang  berdasarkan  pengetahuan 
dan  pengalamannya  bertanggung 
jawab  ata  kelancaran  perjalanan 
�tu. Dalam hal �n�, �st�lah perjalanan 
tidak hanya menyangkut fisik tetapi 
juga perjalanan mental, emos�onal, 
kreatifitas, moral, dan spiritual 
yang leb�h dalam dan kompleks.
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Guru memerlukan kompetens� 
yang  t�ngg�  untuk  melaksanakan 
peranya sebaga� pemb�mb�ng ya�tu 
:
a.  Guru  harus  merencanakan 

tujuan dan mengidentifikasi 
kompetens�  yang  hendak 
d�capa�.  Tugas  guru  adalah 
menetapkan  apa  yang  telah 
d�m�l�k�  peserta  d�d�k  sehu- 
bungan  dengan  latar  belakang 
dan  kemampuannya,  serta 
kompetens�  apa  yang  mereka 
d�perlukan  untuk  d�pelajar� 
dalam mencapa�  tujuan. Untuk 
merumuskan  tujuan,  guru 
perlu  mel�hat  dan  memaham� 
seluruh aspek perjalanan.

b.  Guru  harus  mel�hat  keterl�ba- 
tan  peserta  d�d�k  dalam 
pembelajaran  dan  yang 
pal�ng  pent�ng  bahwa  peserta 
d�d�k  melaksanakan  keg�atan 
belajar  �tu  t�dak  hanya 
secara  jasman�ah,  tetap� 
mereka  harus  terl�bat 
secara ps�kolog�s.

c.  Guru  harus  memakna� 
keg�atan  belajar.  Hal  �n� 
mungk�n  merupakan 
tugas  yang  pal�ng  sukar  tetap� 
pent�ng,  karena  guru  harus 
member�kan  keh�dupan  dan 
art�  terhadap  keg�atan  belajar 
mengajar.

d.  Guru  harus  melaksanakan 
pen�la�an.  Pen�la�an  yang  d�la- 

kukan  harus  mencakup 
selurus proses keg�atan belajar 
mengajar.

4. Guru Sebagai Pelatih

Proses  pend�d�kan  dan 
pembelajaran  memerlukan  lat�han 
keteramp�la,  ba�k  �ntelektual 
maupun  motor�k,  seh�ngga 
menuntut  guru  untuk  bert�ndak 
sebaga�  pelat�h.  Hal  �n�  leb�h 
d�tekankan  lag�  dalam  kur�kulum 
2004  yang  berbas�s  kompetens�, 
karena  tanpa  lat�han  seorang 
peserta  d�d�k  t�dak  akan  mampu 
menunjukkan  penguasaan 
kompetens�  dasar,  dan  t�dak  akan 
mah�r dalam berbaga� keteramp�lan 
yang d�kembangkan sesua� dengan 
mater� standar.

Pelat�han  yang  d�lakukan, 
d�samp�ng  harus  memperhat�kan 
kompetens�  dasar  danmater� 
standar, juga harus memperhat�kan 
perbedaan �nd�v�dual peserta d�d�k, 
danl�ngkungannya.  Untuk  �tu, 
guru harus banyak  tahu mesk�pun 
t�dak  mencakup  semuahal,  dan 
t�dak  set�ap  hal  secara  sempurna, 
karena  hal  �tu  t�daklah  mungk�n. 
Pelaksanaan  fungs�  guru  sebaga� 
pelat�ah  t�dak  harus  mengalahkan 
fungs�  la�n,  �a  tetap  sadar  bahwa 
walaupun  tahu,  t�dak  harus 
member�tahukan  semua  yang 
d�ketahu�nya. Secara d�dakt�s, guru 
menc�ptakan  s�tuas�  agar  peserta 
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d�d�k berusaha menemukan send�r� 
apa yang d�ketahu�

Dalam  kacamata  pend�d�kan 
Islam  maka  pend�d�k  mest�nya 
mem�l�k�  karakter�st�k  tersend�r�. 
Al-Abrasy (1984) mengemukakan 
beberapa  karakter�st�k  pend�d�k 
adalah sebaga� ber�kut :
a.  Zuhud,  art�nya  melaksanakan 

tugasnya  bukan  semata-mata 
karena  mater�,  mela�nkan 
mend�d�k  untuk  mencar� 
ker�dhaan Allah.

b.  Seorang pend�d�k harus bers�h, 
ba�k  lah�r  maupun  j�wanya, 
ya�tu    jauh  dar�  dosa  dan 
kesalahan,  bers�h  j�wanya, 
terh�ndar  dar�  dosa,  s�fat  r�a 
dengk�,  permusuhan,  dan  s�fat 
–s�fat.

c.  Ikhlas  dalam  pekerjaan,  Guru 
dalam  menjalankan  tugasnya 
dan  mem�l�k�  s�fat-s�fat  terpuj� 
la�nnya,  sepert�  rendah  hat�, 
jujur,  lemah  lembut,  dan 
sebaga�nya.

d.  Suka pemaaf. Seorang pend�d�k 
mest�  suka  memaafkan  orang 
la�n, terutama kesalahan peserta 
d�d�knya,  lalu  �a  juga  sanggup 
menahan  d�r�,  menahan 
kemarahan, lapang hat�, banyak 
sabar  dan  mempunya�  harga 
d�r�.

e.  D�a  seorang  kebapakan  yang 
menc�nta�  peserta  d�d�knya 
sepert�  c�ntanya  terhadap 

anak-anaknya  send�r�  dan 
mem�k�rkan  keadaan  mereka 
sepert�  �a mem�k�rkan keadaan 
anak-anaknya

f.  Memaham�  tab�at dan karakter 
s�swa. 

g.  Menguasa� pelajaran atau �lmu.

Sementara an-Nahlaw�, seorang 
ahl�  pend�d�kan  Islam  yang  h�dup 
d�  masa  modern,  dalam  bukunya 
yang berjudul Ushul at-Tarb�yah al-
Islamiyah wa Asalibuha fi al-Baiti, 
wa  al-Madrasat�,  wa  al-Mujtama’ 
sebaga�mana  d�kut�p  oleh  Abdul 
Mun�p  menyebutkan  beberapa 
karakter�st�k  seorang  pend�d�k, 
ya�tu:
a.  Seorang  pend�d�k  harus 

mem�l�k�  s�fat  Rabban�  (Al� 
Imran: 79) Tidak wajar bagi 
seseorang  manus�a  yang Allah 
ber�kan  kepadanya  Al  k�tab, 
h�kmah  dankenab�an,  lalu 
d�a  Berkata  kepada  manus�a: 
“Hendaklah  kamu  menjad� 
penyembah-penyembahku 
bukan  penyembah  Allah.” 
akan tetapi (Dia berkata): 
“Hendaklah  kamu  menjad� 
orang-orang  rabban�,  Karena 
kamu  selalu  mengajarkan  Al 
K�tab  dan  d�sebabkan  kamu 
tetap mempelajar�nya.  Rabban� 
�alah  orang  yang  Sempurna 
�lmu  dan  takwanya  kepada 
Allah s.w.t)
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b.  Seorang  guru  harus  mem�l�k� 
ke�khlasan  yang  t�ngg� 
dalammenjalankan  tugas 
profes�nya.

c.  Seorang  pend�d�k  harus 
melaksanakan tugas kepend�d�-
kannya dengansabar.

d.  Seorang pend�d�k harus mem�l�k� 
s�kap  kejujuran  yang  t�ngg� 
denganmenerapkan  apa  yang 
d�a  jarakan  dalam  keh�dupan 
pr�bad�nya. Waha� orang-orang 
yang ber�man, kenapakah kamu 
mengatakan sesuatu yang t�dak 
kamukerjakan?  Amat  besar 
kebenc�an  d�  s�s� Allah  bahwa 
kamu  mengatakan  apa-apa 
yang  t�dakkamu kerjakan  (QS. 
Ash-Shaf: 2-3)

e.  Seorang  guru  harus  senant�asa 
men�ngkatkan  wawasan, 
pengetahuan,dan ke�lmuannya.

f.  Seorang  pend�d�k  harus 
cerd�k  dan  teramp�l  dalam 
menc�ptakanmetode pend�d�kan 
yang var�at�f dan sesua� dengan 
tuntutan mater�pend�d�kan.

g.  Seorang  guru  harus  bers�kap 
tegas  dan  meletakkan  sesuatu 
secarapropors�onal.

h.  Seorang  guru  harus 
memaham�  ps�kolog�  anak, 
ps�kolog�perkembangan,  dan 
ps�kolog� pend�d�kan, seh�ngga 
d�a  akanmemaham�  dan 
memperlakukan  anak  d�d�knya 
sesua�  dengan  kadar�ntelektual 

dan  kes�apan  ps�kolog�snya, 
ssebaga�mana  perkataan  Al� 
B�nAb�  Thal�b:  “Berd�aloglah 
dengan manus�a sesua� dengan 
apa  yangmereka  ketahu�. 
Apakah  kamu  suka,  d�a  akan 
berdusta kepada AllahSwt?

�.  Seorang  guru  harus  peka 
terhadap  fenomena  keh�dupan 
d� sek�tarnya.

j.    Seorang guru d�tuntut mem�l�k� 
s�kap  ad�l  terhadap  semua 
anakd�d�knya.

Dar�  karakter�st�k  d�  atas 
dapat  d�paham�  bahwa  pend�d�k 
dalam  pandangan  Islam  mem�l�k� 
pos�s�  yang  t�ngg�  dan  terhormat. 
Namun  tugas  yang  mest�  mereka 
emban  t�daklah  mudah,  sebab 
Islam  menuntut  pend�d�k  tersebut 
melakukan  terleb�h  dahulu  apa-
apa yang akan �a ajarkan. Dengan 
beg�tu,  pend�d�k  akan  mampu 
menjadi teladan (uswah) bagi 
peserta  d�d�knya,  sebaga�mana 
yang telah d�lakukan oleh pend�d�k 
yang mul�a, ya�tu Nab� Muhammad 
SAW.

Ilyas  mengut�p  Ibn  Khaldun, 
dalam k�tabnya Muqadd�mah, juga 
berpendapat  bahwa  seorang  guru 
harus mem�l�k� karakter yang ba�k. 
Dalam  hal  �n�  �a  mengut�p  was�at 
al-Rasyd kepada Khalaf b�n Ahmar, 
guru  puteranya  Muhammad  al-
Am�n.  Was�at  �n�  merupakan  hal-
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hal  yang  perlu  d�perhat�kan  oleh 
seorang guru. Was�at �tu berbuny�,

“O Ahmar, Amirul Mu’minin 
telah mempercayakan anaknya 
kepada Anda, kehidupan jiwanya, 
dan buah hatinya. Maka, ulurkan 
tangan Anda padanya, dan jadikan 
dia taat pada Anda. Ambillah 
tempat di sisinya yang telah Amirul 
Mukminin berikan pada Anda. 
Ajari dia membaca Al Qur’an. 
Perkenalkan dia sejarah. Ajak dia 
meriwayatkan syiir-syiir dan ajari 
dia Sunnah-sunnah Nabi. Beri dia 
wawasan bagaimana berbicara 
dan memulai suatu pembicaraan 
secara baik dan tepat. Larang dia 
tertawa, kecuali pada waktunya. 
Biasakan dia menghormati 
orang-orang tua Bani Hasyim 
yang bertemu dengannya, dan 
agar ia menghargai para pemuka 
militer yang datang ke majlisnya. 
Jangan biarkan waktu berlalu 
kecuali jika Anda gunakan untuk 
mengajarnya sesuatu yang 
berguna, tapi bukan dengan cara 
yang menjengkelkannya, cara 
yang dapat mematikan pikirannya. 
Jangan pula terlalu lemah-lembut, 
bila umpamanya ia mencoba 
membiasakan hidup santai. Sebisa 
mungkin, perbaiki dia dengan 
kasih-sayang dan lemah-lembut. 
Jika dia tidak mau dengan han 
itu, Anda harus mempergunakan 
kekerasan dan kekasaran.”

Was�at d� atas menjad� hal yang 
pent�ng untuk d�ketahu� oleh set�ap 
pend�d�k. Dar� was�at �tu pula dapat 
d�s�mpulkan bahwa set�ap pend�d�k 
mest�  b�jaksana  dalam  mend�d�k 
anaknya,  penuh  kesabaran  dan 
kas�h sayang serta tanggung jawab 
yang  t�ngg�  seh�ngga  s�  anak 
mem�l�k�  kompetens�  d�  b�dang 
yang �a ajarkan.

Dar�  penjelasan  tugas  dan 
karakter�st�k pend�d�k d� atas, dapat 
d�paham�  bahwa  menjad�  seorang 
pend�d�k  yang  sesungguhnya 
t�daklah  mudah;  butuh  upaya 
yang  sungguh-sungguh.  Agar 
tugas  tersebut  dapat  d�jalankan 
dan karakter�st�k pend�d�k �tu b�sa 
d�m�l�k�, maka seorang guru harus 
mem�l�k�  beberapa  persyaratan. 
Al-Kanani (w. 733 H), seperti yang 
dikutip oleh Ramayulis (2008), 
bahwa  ada  beberapa  persyaratan 
seorang pend�d�k dalam pandangan 
pend�d�kan  Islam.  Persyaratan 
tersebut sebaga� ber�kut:

Pertama, syarat-syarat pend�d�k 
berhubungan  dengan  d�r�nya 
send�r�, ya�tu:
1.  Pend�d�k hendaknya senant�asa 

�nsyaf  akan  pengawasan Allah 
terhadapnya  dalam  segala 
perkataan  dan  perbuatan 
bahwa  �a  memegang  amanat 
�lm�ah  yang  d�ber�kan  Allah 
kepadanya. Karenanya �a t�dak 
mengkh�anat� amanat �tu, malah 
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�a tunduk dan merendahkan d�r� 
kepada Allah SWT.

2.  Pend�d�k hendaknya memel�ha-
ra  kemul�aan  �lmu.  Salah  satu 
bentuk  pemel�haraannya  �alah 
t�dak  mengajarkannya  kepada 
orang  yang  t�dak  berhak 
mener�manya,  ya�tu  orang-
orang yang menuntut �lmu untuk 
kepent�ngan dun�a semata.

3.  Pend�d�k  hendaknya  bers�fat 
zuhud.

4.  Pend�d�k  hendaknya  t�dak 
beror�entas�  dun�aw�  dengan 
menjad�kan  �lmunya  sebaga� 
alat untuk mencapa� kedudukan, 
harta, prest�se atau kebanggaan 
atas orang la�n.

5. Pendidik hendaknya menjauhi 
mata  pencahar�an  yang  h�na 
dalam  pandangan  syara’  dan 
menjauh�  s�tuas�  yang  b�sa 
mendatangkan fitnah dan tidak 
melakukan  sesuatu  yang  dapat 
menjatuhkan  hara  d�r�nya  d� 
mata orang banyak.

6.  Pend�d�k hendaknya memel�ha-
ra  sy�’ar-sy�’ar  Islam,  sepert� 
melaksanakan shalat berjamaah 
d� masj�d, mengucapkan salam, 
dsb.

7.  Pend�d�k  hendaknya  raj�n  me-
lakukan hal-hal yang d�sunahkan 
oleh  agama,  ba�k  dengan  l�san 
maupun  perbuatan,  sepert� 
membaca  al-Qur’an,  berz�k�r 
dan shalat tengah malam.

8.  Pend�d�k hendaknya memel�ha-
ra  akhlak  yang  mul�a  dalam 
pergaulannya  dengan  orang 
banyak dan mengh�ndarkan d�r� 
dar� akhlak buruk.

9. Pendidik hendaknya selalu 
meng�s�  waktu-waktu  luang-
nya  dengan  hala-hal  yang 
bermanfaat,  sepert�  ber�badah, 
membaca, mengarang, dsb.

10. Pend�d�k  hendaknya  selalu 
belajar  dan  t�dak  merasa  malu 
untuk mener�ma �lmu dar� orang 
yang leb�h rendah dar� padanya, 
ba�k  dar�  seg�  kedudukan 
maupun us�anya.

11. Pend�d�k  hendaknya  raj�n  me-
nel�t�, menyusun dan mengarang 
dengan  memperhat�kan  kete-
ramp�lan  dan  keahl�an  yang 
d�butuhkan untuk �tu.

Kedua,  syarat-syarat  yang 
berhubungan  dengan  pelajaran 
(syarat-syarat  paedagog�s-d�dak-
tis), yaitu:
1.  Sebelum  keluar  dar�  rumah 

untuk  mengajar,  hendaknya 
pend�d�k  bersuc�  dar�  hadas 
dan  kotoran  serta  mengenakan 
paka�an  yang  ba�k  dengan 
maksud  mengagungkan  �lmu 
dan syar�’at.

2.  Ket�ka  keluar  dar�  rumah, 
hendaknya  pend�d�k  selalu 
berdoa  agar  t�dak  sesat 
menyesatkan  dan  terus 
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berz�k�r  kepada  Allah  SWT. 
Art�nya,  sebelum  mengajarkan 
�lmu,  seorang  pend�d�k  harus 
members�hkan  hat�  dan 
n�atnya.

3.  Hendaknya  pend�d�k  mengam-
b�l  tempat  pada  pos�s�  yang 
membuatnya dapat terl�hat oleh 
semua peserta d�d�k.

4.  Sebelum  mula�  mengajar, 
pend�d�k  hendaknya  membaca 
sebag�an  dar�  ayat  al-Qur’an 
agar memperoleh berkah dalam 
mengajar,  kemud�an  membaca 
basmalah.

5. Pendidik hendaknya mengajar-
kan b�dang stud� sesua� dengan 
h�rark�  n�la�  kemul�aan  dan 
kepent�ngan  ya�tu  tafs�r  al-
Qur’an,  had�s,  �lmu-�lmu 
ushuluddin, ushul fiqh, dan 
seterusnya.

6.  Hendaknya  pend�d�k  selau 
mengatur volume suaranya agar 
t�dak terlalu keras.

7.  Hendaknya  pend�d�k  menjaga 
ketert�ban  majel�s  dengan 
mengarahkan pembahasan pada 
objek tertentu.

8.  Pend�d�k  hendaknya  menegur 
peserta d�d�k-peserta d�d�k yang 
t�dak  menjaga  sopan  santun 
dalam kelas.

9. Pendidik hendaknya bersikap 
b�jak  dalam  melalkukan  pem-
bahasan,  menyampa�kan  pela-
jaran dan jawaban pertanyaan.

10. Terhadap  peserta  d�d�k, 
pend�d�k hendaknya berper�laku 
wajar dan menc�ptakan suasana 
yang membuatnya merasa telah 
menjad�  bag�an  dar�  kesatuan 
teman-temannya.

11. Pend�d�k  hendaknya  menutup 
set�ap  akh�r  keg�atan 
pembelajaran  dengan  kata-
kata  wallahu  a’lam  yang 
menunjukkan  ke�khlasan 
kepada Allah SWT.

12. Pend�d�k  hendaknya  t�dak 
mengasuh  b�dang  stud�  yang 
t�dak d�suka�nya.

Ket�ga,  syarat-syarat  pend�d�k 
d� tengah-tengah peserta d�d�knya, 
antara la�n:
1.  Pend�d�k  hendaknya  mengajar 

dengan  n�at  mengharapkan 
r�dha  Allah,  menyebarkan 
�lmu,  mengh�dupkan  syara’, 
menegakkan  kebenaran, 
melenyapkan  kebat�lan,  dan 
memel�hara  kemaslahatan 
umat.

2.  Pend�d�k  hendaknya  menolak 
untuk  mengajar  peserta  d�d�k 
yang  t�dak  mempunya�  n�at 
tulus dalam belajar.

3.  Pend�d�k  hendaknya  menc�nta� 
peserta  d�d�knya  sepert�  �a 
menc�nta� d�r�nya send�r�.

4.  Pend�d�k hendaknya memot�vas� 
peserta  d�d�k  untuk  menuntut 
�lmu seluas mungk�n.
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5. Pendidik hendaknya menyam-
pa�kan pelajaran dengan bahasa 
yang  mudah  dan  berusaha 
agar  peserta  d�d�knya  dapat 
memaham� pelajaran.

6.  Pend�d�k  hendaknya  melaku-
kan evaluas�  terhadap keg�atan 
belajar  mengajar  yang  d�la-
kukannya.

7.  Pend�d�k  hendaknya  bers�kap 
ad�l  terhadap  semua  peserta 
d�d�knya.

8.  Pend�d�k  hendaknya  berusaha 
membantu memenuh� kemasla-
hatan peserta d�d�k, ba�k dengan 
kedudukan ataupun hartanya.

9. Pendidik hendaknya terus 
memantau  perkembangan  pe-
serta  d�d�k,  ba�k  �ntelektual 
maupun  akhlaknya.  Peserta 
d�d�k yang shaleh akan menjad� 
“tabungan” bag� pend�d�k, ba�k 
d� dun�a maupun d� akh�rat.

C. MODEL PENDIDIKAN KA-
RAKTER DI SEKOLAH 

Mend�skus�kan tentang baga�mana 
model  yang  tepat  dalam  kerangka 
melaksanakan  pend�d�kan  karakter  d� 
sekolah,  nampaknya  sampa�  saat  �n� 
mas�h dalam perdebatan dan senant�asa 
berkembang. Namun dem�k�an, pal�ng 
t�dak  beberapa  alternat�ve  d�tawarkan 
untuk  melaksanakan  pend�d�kan 
karakter d� sekolah. 

Mem�njam �st�lah Suparno, sepert� 
dikutip oleh DR. Achmad Husen (2010) 
bahwa  sebenarnya  model  pend�d�kan 
karakter  yang  d�terapkan  d�  sekolah 
ada empat model. 

1. Model sebagai Mata Pelajaran 
Tersendiri (monolitik) 

Dalam  model  pendekatan  �n�, 
pend�d�kan  karakter  d�anggap 
sebaga�  mata  pelajaran  tersend�r�. 
Oleh karena �tu, pend�d�kan karakter 
mem�l�k� kedudukan yang sama dan 
d�perlakukan sama sepert� pelajaran 
atau  b�dang  stud�  la�n.  Dalam  hal 
�n�,  guru  b�dang  stud�  pend�d�kan 
karakter  harus  mempers�apkan 
dan  mengembangkan  kur�kulum, 
mengembangkan s�labus, membuat 
Rancangan  Proses  Pembelajaran 
(RPP), metodologi pembelajaran, 
dan evaluas� pembelajaran. 

Konsekuens�nya  pend�d�kan 
karakter harus d�rancangkan dalam 
jadwal pelajaran secara terstruktur. 
Keleb�han  dar�  pendekatan  �n� 
antara la�n mater� yang d�sampa�kan 
menjad�  leb�h  terencana  matang/
terfokus,  mater�  yang  telah 
d�sampa�kan  leb�h  terukur. 
Sedangkan kelemahan pendekatan 
�n�  adalah  sangat  tergantung  pada 
tuntutan  kur�kulum,  kemud�an 
penanaman  n�la�-n�la�  tersebut 
seolah-olah  hanya  menjad� 
tanggung  jawab  satu  orang  guru 
semata,  dem�k�an  pula  dampak 
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yang  muncul  pend�d�kan  karakter 
hanya  menyentuh  aspek  kogn�t�f, 
t�dak menyentuh �nternal�sas� n�la� 
tersebut.

2. Model Terintegrasi dalam Semua 
Bidang Studi 

Pendekatan  yang  kedua 
dalam  menyampa�kan  pend�d�kan 
karakter adalah d�sampa�kan secara 
ter�ntegras�  dalam  set�ap  b�dang 
pelajaran,  dan  oleh  karena  �tu 
menjad�  tanggunmg  jawab  semua 
guru (Washington, et.all, 2008). 
Dalam  konteks  �n�  set�ap  guru 
dapat  mem�l�h  mater�  pend�d�kan 
karakter yang  sesua� dengan  tema 
atau  pokok  bahasan  b�dang  stud�. 
Melalu�  model  ter�ntegras�  �n� 
maka  set�ap  guru  adalah  pengajar 
pend�d�kan karakter tanpa kecual�. 

Keunggulan model ter�ntegras� 
pada set�ap b�dang stud� antara la�n 
set�ap guru �kut bertanggung jawab 
akan  penanaman  n�la�-n�la�  h�dup 
kepada  semua  s�swa,  d�  samp�ng 
�tu  pemahaman  akan  n�la�-n�la� 
pend�d�kan  karakter  cenderung 
t�dak  bers�fat  �nformat�f-kogn�t�f, 
mela�nkan bers�fat apl�kat�f sesua� 
dengan konteks pada set�ap b�dang 
stud�. Dampaknya s�swa akan leb�h 
terb�asa  dengan  n�la�-n�la�  yang 
sudah  d�terapkan  dalam  berbaga� 
set�ng. 

S�s�  kelemahannya  adalah 
pemahaman  dan  perseps�  tentang 
n�la�  yang  akan  d�tanamkan  harus 
jelas  dan  sama  bag�  semua  guru. 
Namun,  menjam�n  kesamaan 
bag�  set�ap  guru  adalah  hal  yang 
t�dak  mudah,  hal  �n�  meng�ngat 
latar  belakang  set�ap  guru  yang 
berbeda-beda. D� samp�ng �tu, j�ka 
terjad� perbedaan penafs�ran n�la�-
n�la�  d�  antara  guru  send�r�  akan 
menjad�kan s�swa justru b�ngung.

3. Model di Luar Pengajaran 

Penanaman  n�la�-n�la� 
pend�d�kan  karakter  dapat  juga 
d�tanamkan  d�  luar  keg�atan 
pembelajaran  formal.  Pendekatan 
�n� leb�h mengutamakan pengolahan 
dan  penanaman  n�la�  melalu� 
suatu  keg�atan  untuk  d�bahas 
dan  kemud�an  d�bahas  n�la�-n�la� 
h�dupnya. Model keg�atan dem�k�an 
dapat  d�laksanakan  oleh  guru 
sekolah yang d�ber�  tugas tersebut 
atau d�percayakan kepada lembaga 
la�n  untuk  melaksanakannya. 
Keleb�han  pendekatan  �n� 
adalah  s�swa  akan  mendapatkan 
pengalaman  secara  langsung  dan 
konkr�t.  Kelemahannya  adalah 
t�dak ada dalam struktur yang tetap 
dalam  kerangka  pend�d�kan  dan 
pengajaran  d�  sekolah,  seh�ngga 
akan  membutuhkan  waktu  yang 
leb�h  lama  dan  b�aya  yang  leb�h 
banyak.
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4. Model Gabungan 

Model  gabungan  adalah 
menggabungkan  antara  model 
ter�ntegras�  dan  model  d�  luar 
pelajaran  secara  bersama.  Model 
�n�  dapat  d�laksanakan  dalam 
kerja  sama  dengan  t�m  ba�k 
oleh  guru  maupun  dalam  kerja 
sama  dengan  p�hak  luar  sekolah. 
Keleb�han model �n� adalah semua 
guru  terl�bat,  d�  samp�ng  �tu  guru 
dapat belajar dar� p�hak luar untuk 
mengembangkan  d�r�  dan  s�swa. 
S�swa mener�ma �nformas� tentang 
n�la�-n�la� sekal�gus juga d�perkuat 
dengan  pengalaman  melalu� 
keg�atankeg�atan  yang  terencana 
dengan ba�k. Meng�ngat pend�d�kan 
karakter  merupakan  salah  satu 
fungs�  dar�  pend�d�kan  nas�onal, 
maka  sepatutnya  pend�d�kan 
karakter  ada  pada  set�ap  mater� 
pelajaran. 

Oleh  karena  �tu,  pendekatan 
secara  ter�ntegras�  merupakan 
pendekatan  m�n�mal  yang  harus 
d�laksanakan  semua  tenaga 
pend�d�k  sesua�  dengan  konteks 
tugas  mas�ng-mas�ng  d�  sekolah, 
termasuk  dalam  hal  �n�  adalah 
konselor  sekolah.  Namun,  bukan 
berat�  bahwa  pendekatan  yang 
pal�ng  sesua�  adalah  dengan 
model  �ntegrat�f.  Pendekatan 
gabungan  tentu  akan  leb�h 
ba�k  lag�  karena  s�swa  bukan 
hanya  mendapatkan  �nformas� 

semata  mela�nkan  juga  s�swa 
menggal�  n�la�-n�la�  pend�d�kan 
karakter  melalu�  keg�atan  secara 
kontekstual  seh�ngga penghayatan 
s�swa  leb�h  mendalam  dan  tentu 
saja  leb�h  menggemb�rakan 
s�swa.  Dar�  perspekt�f  �n�  maka 
konselor  sekolah  d�tuntut  untuk 
dapat  menyampa�kan  �nformas� 
serta  mengajak  dan  member�kan 
penghayatan  secara  langsung 
tentang  berbaga�  �nformas�  n�la�-
n�la� karakter. 

Dar� keempat model pend�d�kan 
karakter  d�  atas,  sekolah  boleh 
mem�l�h dan mencoba mana yang 
b�sa  dan  mungk�n  d�lakukan. 
Namun  dem�k�an,  model  apapun 
yang  d�berlakukan  dalam  rangka 
mensukseskan program pend�d�kan 
karakter,  factor  yang  pal�ng 
pent�ng  d�m�l�k�  adalah  kes�apan 
guru.  Kes�apan  tersebut  berupa 
kes�apan untuk   menularkan v�rus 
v�rus  keba�kan  dan  kemul�aan 
pr�bad�  agar  s�swa  men�ru  dan 
pada akh�rnya lulus dengan pr�bad� 
yang jujur, beran� bert�ndak, dapat 
d�percaya,  rel�g�ous,  percaya  d�r�, 
s�mpat�, empat�, dan la�n la�n. 

Apapaun  model  yang  akan 
d�terapkan,  nampaknya  kes�apan 
guru  menjad�  komponen  yang 
sangat  pent�ng  dalam  proses 
pend�d�kan karakter. Nasehat guru 
terhadap  mur�d  dan  keteladanan 
guru  terhadap  mur�d  merupakan 
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komponen  yang  sangat  pent�ng. 
Menuruf    Dr.  Kho�rud�n  Bashor�, 
sebaga�mana  d�sampa�kan 
Rastrapermana (2011), Ada 
5 hal yang perlu diperhatikan 
dalam  membangun  pend�d�kan 
berkarakter,  ya�tu  Keteladanan, 
Pemb�asaan, Nas�hat, Pengawasan, 
dan nas�hat.

1. Keteladanan
Seorang  guru,  orang  tua, 

maupun  masyarakat,  harus 
senant�asa  menampakkan, 
member�kan  teladan yang ba�k 
kepada  anak.  Guru,  orang  tua, 
masyarakat  sebaga�  “Orang 
Dewasa”  menjad�  panutan 
dalam pandangan seorang anak. 
Anak leb�h yak�n apa yang d�a 
l�hat  dar�pada  yang  d�ucapkan 
orang dewasa. Karena, apa yang 
d�a l�hat adalah yang d�lakukan, 
kalau orang dewasa melakukan 
maka menurut pandangan anak 
�tu d�perbolehkan.

Maka,  pend�d�kan  akan 
leb�h efekt�f  j�ka d�ber� contoh 
dan  d�laksanakan  langsung. 
M�salnya: J�ka guru �ng�n anak 
d�d�knya  raj�n  sholat  dhuha, 
maka  guru  harus  leb�h  dahulu 
datang leb�h awal mengerjakan 
sholat  dhuha.  Beg�tu  pun  juga 
bag� orang tua.

2. Pembiasaan
Setelah Anak d�ber� contoh 

yang  ba�k,  maka  keba�kan  �tu 
harus  d�b�asakan  bersama-
sama.  Taor� reward and 
punishment boleh  d�terapkan. 
M�salnya:  Kalau  anak 
ternyata  leb�h  raj�n  melakukan 
keba�kan  �tu  maka  perlu 
d�kas�h reward ba�k  berupa 
sanjungan  maupun  barang. 
Adapun kalau  ternyata  s�  anak 
t�dak  melakukannya,  maka 
perlu  d�ber�  hukuman  yang 
mend�d�k.

3. Nasihat
Nas�hat  dapat  menjad� 

mot�vator  bag�  anak  ket�ka 
anak  dalam  discomfort 
zone (ketidaknyamanan) da-
lam  memb�asakan  keba�kan. 
Memb�asakan keba�kan kadang 
membosankan,  apalag�  d� 
l�ngkungan  tersebut  keba�kan 
�tu jarang d�lakukan oleh teman 
sejawatnya.  M�salnya:  Orang 
tua memb�asakan anaknya agar 
puasa sen�n dan kam�s padahal 
teman-teman  sejawatnya  t�dak 
pernah puasa. Saat �n�lah, orang 
tua  perlu  member�kan  nas�hat 
bahwa puasa �tu perbuatan yang 
mul�a.
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4. Pengawasan
Set�ap  orang  tua/guru 

perlu  melakukan  pengawasan 
terhadap  anak  ba�k  secara 
langsung  atau  t�dak  langsung. 
Tap�  jangan  sampa�  anak 
merasakan discomfort zone/
gerah karena pengawasan yang 
terlalu ketat. Dalam pengawasan 
yang  leb�h  pent�ng  baga�mana 
k�ta  menanamkan  n�la�-n�la� 
transenden  kepada  anak, 
seh�ngga muncul kesadaran d�r� 

untuk mengontrol perbuatannya. 
M�salnya  k�ta  kenalkan  tugas 
mala�kat  Roq�b  dan At�d  yang 
senant�asa  mencatat  gerak-
ger�k perbuatan k�ta.

5. Hukuman
Hukuman  perlu  tap� 

merupakan  jalan  terakh�r. 
Hukuman  harus  mend�d�k, 
bukan pula menyakiti fisiknya. 
Jangan sampa� hukuman kepada 
anak  sampa�  melampau�  batas 
dan melanggar udang-undang. 
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Abstrak
Guru harus terus belajar tentang segala hal yang terkait dengan pembelajaran 
yang harus dilaksanakannya. Baik menyangkut materi yang akan diajarkan, 
metode mengajarkannya, cara siswa belajar, teknik menilai hasil belajar siswa, 
maupun pengelolaan kelas, merupakan sebagian hal-hal yang harus terus dan 
terus dipelajari oleh para guru.

Kegiatan para guru untuk saling belajar dikenal dengan nama ”Lesson Study”, 
dimana sejumlah guru secara bersama-sama akan meningkatkan kompetensi 
mereka dengan belajar dari, tentang, dan untuk pembelajaran yang lebih baik. 
Lesson Study dilaksanakan melalui langkah-langkah plan – do – see yang 
sangat memungkinkan terjadinya peningkatan kompetensi setiap guru yang 
terlibat karena berdampak terjadinya proses saling belajar antar guru, yang 
pada akhirnya terjadi peningkatan profesionalisme para guru. Melalui proses 
saling belajar yang berkelanjutan secara pasti, akan semakin banyak masalah 
dan tantangan dalam pembelajaran yang dapat diatasi oleh para guru. Model 
pembelajaran Lesson Study disamping kegiatan Penelitian Tindakan Kelas dapat 
dijadikan alternatif para guru dalam mengembangkan keprofesian berkelanjutan 
sebagaimana tuntutan Permendiknas Nomor 16 tahun 2009.

Keyword: Lesson Study, Profesionalisme Guru

A. PENDAHULUAN

Sejak  d�syahkan  Undang-
Undang  Guru  dan  Dosen  tahun 
2005, banyak pihak yang berharap 
kual�tas pend�d�kan d�  Indones�a  akan 
meningkat secara signifikan. Terlebih 
dengan  adanya  Peraturan  Pemer�ntah 

No 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nas�onal Pend�d�kan, yang d� dalamnya 
mencakup  standar  untuk  pend�d�k 
dan  tenaga  kepend�d�kan,  maka  peran 
penting pendidik (guru) sebagai 
agen  pembelajaran  d�tuntut  untuk 
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mempunya�  empat  kompetens�,  ya�tu 
kompetens�  pedagog�k,  kompetens� 
kepr�bad�an,  kompetens�  profes�onal, 
dan kompetens� sos�al.

Memperhat�kan  keempat 
kompetens�  tersebut,  maka  t�daklah 
berleb�han  j�ka  d�katakan  bahwa 
tuntutan  untuk  seorang  guru  amatlah 
berat.  Untuk  mencapa�  kompetens� 
tersebut,  guru  harus  berusaha  keras 
men�ngkatkan pengetahuan, wawasan, 
dan  ketramp�lannya  dalam  mengajar 
serta  berkomun�kas�.  Perlu  uluran 
tangan banyak p�hak untuk membantu 
guru  mengembangkan  kompetens� 
yang  sudah  d�m�l�k�nya  sedem�k�an 
h�ngga  dapat  mem�l�k�  keempat 
kompetens�  yang  d�harapkan. Apalag� 
j�ka  meng�ngat  semak�n  har�  semak�n 
banyak  masalah  dan  tantangan  yang 
harus d�hadap� para guru.

Mampukah  para  guru 
mengembangkan  kompetens�  dan 
menghadap�  masalah  dan  tantangan 
yang ada tersebut? Jawabannya adalah: 
“Harus mampu dan pasti mampu”. 
Namun,  dar�  mana  kemampuan  �tu 
dapat d�peroleh para guru? Kemampuan 
untuk  mengembangkan  kompetens� 
dan  untuk  menghadap�  masalah/
tantangan  yang  ada  dapat  para  guru 
peroleh  dar�  memanfaatkan  keleb�han 
atau  kekuatan  d�r�  para  guru  send�r� 
dan dar� memanfaatkan semua peluang 
yang  ada.  Keleb�han  atau  kekuatan 
utama  yang  d�punya�  para  guru, 
yang  dapat  menjad�  sumber  energ�, 

�nsp�ras�, dan semangat, untuk pantang 
menyerah dalam menghadap� masalah 
dan  tantangan  yang  ada  antara  la�n 
adalah fakta bahwa para guru t�daklah 
send�r�an.  Ada  teman  guru,  kepala 
sekolah,  kelompok  MGMP,  dan  juga 
pakar pend�d�kan dar� Perguruan T�ngg� 
terdekat  yang  ada,  yang  b�sa  menjad� 
tempat  berbag�  dan  tempat  mencar� 
solus� dar� masalah yang d�hadap� para 
guru.  J�ka  harus  menghadap�  semua 
masalah  dan  tantangan  send�r�an, 
memang akan menjad� beban yang berat 
bag�  mas�ng-mas�ng  guru.  Namun, 
j�ka  masalah  yang  ada  dapat  d�car� 
solus�nya  secara  bersama-sama,  dan 
juga tantangan yang ada dapat d�s�kap� 
secara kolaborat�f oleh para guru yang 
d�dukung  sepenuhnya  oleh  kepala 
sekolah  dan  kepala  d�nas,  past�lah 
sebag�an    masalah/tantangan  tersebut 
menjad�  leb�h  r�ngan  bag�  mas�ng-
mas�ng  guru.  Bukankah  ada  kata-kata 
yang b�sa d�ter�ma oleh akal k�ta, ya�tu 
“bersama  leb�h  mudah,  bersama  k�ta 
b�sa”.

Guru  harus  terus  belajar 
tentang  segala  hal  yang  terka�t 
dengan  pembelajaran  yang  harus 
d�laksanakannya.  Ba�k  menyangkut 
mater�  yang  akan  d�ajarkan,  metode 
mengajarkannya,  cara  s�swa  belajar, 
tekn�k  men�la�  has�l  belajar  s�swa, 
maupun pengelolaan kelas, merupakan 
sebag�an hal-hal yang harus  terus dan 
terus  d�pelajar�  oleh  para  guru.  Para 
guru  dapat  belajar  tentang  berbaga� 
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hal  yang  terka�t  dengan  pembelajaran 
tersebut  dar�  pengalamannya  send�r� 
dalam  mengajar.  Mesk�pun  dem�k�an, 
hanya  belajar  dar�  pengalamannya 
send�r�,  mungk�n  belumlah  cukup. 
J�ka  para  guru  bersed�a  juga  belajar 
dar�  pengetahuan  dan  pengalaman 
guru  la�n, dan bersed�a membuka hat� 
untuk  mener�ma  kr�t�k  atau  masukan 
dar� rekan  sejawatnya, maka sangatlah 
d�mungk�nkan para guru akan semak�n 
mampu merancang dan melaksanakan 
pembelajaran yang berkual�tas. 

Keg�atan  para  guru  untuk  sal�ng 
belajar  d�kenal  dengan  nama  ”Lesson 
Study”. Dalam keg�atan Lesson Study, 
sejumlah  guru  secara  bersama-sama 
akan men�ngkatkan kompetens� mereka 
dengan belajar dar�, tentang, dan untuk 
pembelajaran yang leb�h ba�k. Ber�kut 
�n�  adalah  ura�an  s�ngkat  tentang 
Lesson Study, menyangkut pengert�an, 
tahapan, langkah-langkah pelaksanaan, 
dan kendala yang mungk�n muncul. 

B. PEMBAHASAN 

1. Pengertian Lesson Study

D� Jepang, guru men�ngkatkan 
kemampuan  mengajarnya  melalu� 
keg�atan  “Lesson Study”,  suatu 
proses  d�mana  para  guru  secara 
bersama-sama  merencanakan, 
mengamat�,  menganal�s�s,  dan 
memperba�k�  pembelajaran  yang 
d�lakukannya.  Menurut  Yosh�da, 

M., & Fernandez, C (2004: 7) 
�st�lah  Lessson Study d�kenal 
dengan nama “Jugyokenkyu”.  

Menurut Janzen (2005), “Lesson 
Study is an ongoing, collaborative, 
professional development process 
that was develop in Japan.”, 
menurut  St�gler  and  H�bert  (yang 
dikutip Sparks, 1999), “Lesson 
Study is a collaborative process in 
which a group of teachers identify 
an instructional problem, plan 
a lesson (which involves finding 
books and articles on the topic), 
teach the lesson (one member of the 
group teaches the lesson while the 
others observe), evaluate and revise 
the lesson, teach the revised lesson, 
again evaluate the lesson, and share 
the results with other teachers.” 
Sedangkan menurut  Hendayana, 
S, dkk. (2006: 10), Lesson Study 
adalah  “Model  pemb�naan profes� 
pend�d�k  melalu�  pengkaj�an 
pembelajaran  secara  kolaborat�f 
dan  berkelanjutan  berdasarkan 
pr�ns�p-pr�ns�p  kolegal�tas  dan 
mutual learning untuk membangun 
komun�tas belajar.” 

Memperhat�kan  beberapa 
pengert�an  sepert�  tersebut  d� 
atas  dapat  d�s�mpulkan  bahwa 
Lesson Study adalah  kegiatan 
kolaboratif dar� sekelompok guru 
untuk secara bersama-sama: (1) 
merencanakan  langkah-langkah 
pembelajaran; (2) salah seorang 
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d�antaranya  mempraktekkan  pem- 
belajaran  yang  d�rencanakan  dan 
yang  la�n  mengamat�  jalannya 
proses pembelajaran; (3) meng- 
evaluas�  pembelajaran  yang 
telah dilaksanakan; (4) memper-
ba�k�  perencanaan  semula; 
(5) mempraktekkannya lagi; 
(6) kembali mengevaluasi 
pembelajaran  yang  d�laksanakan; 
dan (7) membagi pengalaman dan 
temuan dar� has�l evaluas� tersebut 
kepada guru la�n. Keg�atan tersebut 
d�harapkan menjad� pola pemb�naan 
kar�er  guru,  sebaga�mana  amanat 
UU RI Nomor 14 tahun 2005 
tentatng Guru dan Dosen terutama 
Pasal  32  yang  �nt�nya  bahwa, 
pemb�naan  dan  pengembangan 
guru  yang  mencakup  pemb�naan 
dan  pengembangan  profes�  dan 
kar�r yang mel�put� pengembangan 
keempat  kompetens�  guru 
(kompetens�  profes�onal,  kompe-
tens� pedagog�s, kompetens� sos�al 
dan kompetensi kepribadian).

2. Langkah – Langkah dalam 
melaksanakan Lesson Study

Ber�kut  �n�  adalah  langkah-
langkah yang  d�sarankan  untuk 
dapat  melaksanakan  Lesson 
Study dengan  ba�k.  Dalam 
pelaksanaannya,  Lesson Study 
merupakan  pembelajaran  secara 
r�l  d�  dalam  kelas  dengan 
s�swa  yang  d�amat�  oleh  guru-

guru  la�n,  S�klus  Lesson Study 
d�laksanakan  dalam  t�ga  tahap  
ya�tu:    Plan (merencanakan), 
Do (melaksanakan), dan See 
(merefleksi) (Susilo, 2009: 34-36), 
Adapun  tahap-tahap  lesson study 
adalah sebaga� ber�kut:

a. Tahap Perencanaan (Plan)
Keg�atan  Lesson Study 

d�mula�  dengan  membentuk 
kelompok  atau  t�m  Lesson 
Study.  T�m  Lesson Study 
dapat  d�bentuk  d�  t�ngkat 
sekolah,  d�  t�ngkat  kecamatan, 
atau  d�  t�ngkat  kabupaten, 
tergantung  dar�  kemungk�nan 
keterlaksanaannya dan kecuku-
pan  sarana-prasarana  yang 
d�perlukan.  Ide  membentuk 
t�m  b�sa  d�lontarkan  pada 
saat  pertemuan  MGMP,  atau 
d�prakasa�  salah  seorang  guru, 
kepala  sekolah,  kepala  d�nas, 
atau  pakar  dar�  Perguruan 
T�ngg�.  T�m  �n�  dapat  terd�r� 
dar�  4  sampa�  6  guru  b�dang 
stud�  yang  sama  pada  jenjang 
pend�d�kan  yang  sama  dar� 
berbaga�  sekolah,  atau  guru-
guru  berbaga�  b�dang  stud� 
pada  satu  sekolah.  D�sarankan 
anggota  t�m  tersebut  beragam 
dar�  seg� us�a, pend�d�kan, dan 
lama  mengajar,  agar  terjad� 
proses  sal�ng  belajar  yang 
menguntungkan set�ap anggota 
t�m.
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Setelah  t�m  terbentuk, 
perlu  segera  d�adakan 
pertemuan  untuk  penyamaan 
perseps�  tentang Lesson Study. 
Pemrakasa  d�bentuknya  t�m 
harus  dapat  menjelaskan 
kepada anggota t�m tentang apa 
yang d�maksud dengan Lesson 
Study,  kemud�an  mas�ng-
mas�ng  anggota  t�m  d�m�nta 
untuk menyampa�kan pendapat 
mereka tentang Lesson Study.

Rujukan tentang pengert�an 
Lesson Study dengan  mudah 
b�sa  d�dapatkan  d�  �nternet. 
D�skus�  harus  sampa�  pada 
kes�mpulan  tentang  pengert�an 
Lesson Study,  tujuan 
d�laksanakannya Lesson Study, 
dan  manfaat  apa  yang  akan 
d�peroleh  oleh  set�ap  anggota 
t�m dengan meng�kut� keg�atan 
Lesson Study.  J�ka  sudah 
d�dapatkan persamaan perseps� 
seluruh  anggota  t�m  tentang 
Lesson Study,  maka  langkah 
ber�kutnya  adalah  menetapkan 
fokus  keg�atan  Lesson Study, 
terutama  menyangkut  mater� 
pokok,  metode,  dan  med�a 
yang  akan  d�gunakan  dalam 
pembelajaran  untuk  keg�atan 
Lesson Study.  Pada  tahap 
�n�  harus  d�d�skus�kan  dan 
kemud�an  d�tetapkan  oleh 
anggota t�m pembelajaran pada 
mater�  pokok  apa  saja  yang 

akan  d�jad�kan  fokus  keg�atan 
Lesson Study. Pem�l�han mater� 
pokok  atau  pokok  bahasan  �n� 
b�sa  d�dasarkan  pengalaman 
anggota  t�m  selama  �n�, 
ya�tu  pada  mater�  pokok  apa 
kebanyakan  s�swa  mengalam� 
kesul�tan  belajar,  atau  pada 
mater�  pokok  apa  ser�ngkal� 
guru  mengalam�  kesul�tan 
untuk  menjelaskannya  kepada 
s�swa.

Pertanyaan sepert� “apakah 
guru  mengalam�  kesul�tan 
untuk  mengajarkan  mater� 
�n�?”,  “metode  dan  med�a  apa 
yang  b�asanya  d�gunakan  guru 
untuk mengajarkan mater� �n�?”, 
“apakah  para  guru  mengalam� 
kesul�tan  untuk  mendapatkan 
contoh penerapan untuk mater� 
�n�? ”, “baga�mana has�l belajar 
s�swa  untuk  mater�  �n�?  ”, 
“kompetens�  dasar  apakah 
yang  harus  d�kuasa�  s�swa 
untuk  mater�  pokok  �n�?  ”, 
“pengalaman  belajar  apa  yang 
seharusnya  d�dapatkan  s�swa 
dalam  pembelajaran  mater� 
�n�?  ”,  “apa  yang  b�asanya 
menjad� masalah bag� s�swa?”, 
“apa  yang  leb�h  d�perlukan 
oleh  s�swa?”,  “apakah  selama 
�n�  pembelajaran  untuk  top�k 
�n�  sudah  efekt�f  ?,  j�ka  sudah 
efekt�f,  apa  keunggulannya? 
dan  j�ka  belum  efekt�f  apa 
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yang  d�rasa  menjad�  faktor 
penyebabnya”,  dsb,  dapat 
menjad�  pembuka  d�skus� 
sampa� dapat d�tetapkan mater� 
pokok,  metode  dan  med�a 
yang  akan  d�gunakan  dalam 
pembelajaran  selama  keg�atan 
Lesson Study. 

D�skus�  yang  �ntens�f 
untuk  menetapkan  fokus 
keg�atan  Lesson Study �n� 
juga  dapat  d�awal�  dengan 
mendaftar  semua  masalah 
pembelajaran  sehar�-har�  yang 
d�alam�  anggota  t�m  selama 
�n�.  Apakah  guru  kesul�tan 
dalam  mengembangkan 
s�labus dan pen�la�an, memula� 
pembelajaran, mem�l�h metode, 
mem�l�h  dan  menggunakan 
med�a,  mengajarkan  konsep, 
mencar�  masalah  kontekstual, 
mengerjakan  soal  lat�han  d� 
buku,  membuat  soal  send�r�, 
membangk�tkan  mot�vas� 
belajar  s�swa,  membuat  tugas 
untuk  s�swa,  ataukah  dalam 
mengelola  kelas?  Masalah-
masalah yang terdaftar tersebut 
kemud�an  d�seleks�  dan 
d�urutkan  berdasarkan  skala 
pr�or�tas  dalam  mengatas�nya, 
kemud�an  secara  bersama-
sama  d�car�kan  solus�  untuk 
mengatas� masalah tersebut. 

Dengan langkah permulaan 
yang  dem�k�an  menjad�kan 

set�ap  anggota  t�m  akan 
belajar  dar�  masalah-masalah 
pembelajaran yang sebenarnya. 
Oleh karena �tu keg�atan Lesson 
Study dapat  d�art�kan  sebaga� 
belajar dari pembelajaran.

Setelah  mater�  pokok, 
metode, dan med�a d�tetapkan, 
langkah  ber�kutnya  adalah 
meny�apkan  perangkat 
pembelajaran  dan  perangkat 
penel�t�an  yang  d�perlukan. 
Perangkat  pembelajaran 
yang  d�perlukan  terutama 
adalah  Rencana  Pelaksanaan 
Pembelaqjaran (RPP), Lembar 
Kerja  S�swa,  med�a,  dan 
�nstrumen pen�la�an. Perangkat 
penel�t�an  yang  d�perlukan 
terutama  adalah  lembar 
observas�, atau dapat d�tambah 
dengan angket tanggapan s�swa 
j�ka d�pandang perlu. Perangkat 
pendukung  Lesson Study yang 
d�perlukan  adalah  microphone 
dan  kamera  v�deo.  Lembar 
observas�  memuat  deskr�ps� 
dar� aspek yang d�amat�. Untuk 
keperluan evaluasi/refleksi, 
maka  dokumentas�  selama 
proses  pembelajaran  menjad� 
bag�an  yang  pent�ng.  Sela�n 
perangkat  pembelajaran, 
perangkat  penel�t�an,  dan 
perangkat  pendukung  sepert� 
tersebut  d�  atas,  hal  la�n  yang 
sangat pent�ng untuk d�sepakat� 
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sebelum pembelajaran berlang-
sung  adalah  s�apa  yang  akan 
menjad�  guru  model  dan  kelas 
mana  yang  akan  d�gunakan. 
Akan  leb�h  ba�k  j�ka  set�ap 
anggota  t�m  berkesempatan 
untuk  menjad�  guru  model. 
Sela�n  �tu,  set�ng  kelas,  pos�s� 
atau  tempat  anggota  t�m  atau 
guru  la�n  untuk  mengamat� 
jalannya  proses  pembelajaran, 
dan  “aturan ma�n”  antara guru 
model  dan  guru  pengamat, 
harus sudah d�sepakat� juga.

b. Tahap Pelaksanaan dan 
Pengamatan (Do)

Berpegang  pada  RPP  yang 
sudah  d�susun  bersama-sama, 
guru  model  melaksanakan 
pembelajaran  d�  depan 
kelas,  dan  anggota  t�m  yang 
la�n  mengamat�  jalannya 
pembelajaran.  Karena  tujuan 
pembelajaran  yang  d�rancang 
dan  d�laksanakan  guru  adalah 
dem�  menjam�n  hak  set�ap 
s�swa untuk dapat belajar secara 
opt�mal,  maka  pengamatan 
anggota tim (guru pengamat) 
d�sarankan untuk leb�h terfokus 
pada  keg�atan  belajar  s�swa, 
ya�tu  mengamat�  baga�mana 
s�swa  atau  kelompok  s�swa 
belajar  dan  sal�ng  belajar. 
Leb�h  deta�l,  hal-hal  yang 
d�sarankan  menjad�  fokus 
pengamatan  tersebut m�salnya: 

apakah terjal�n komun�kas� dan 
�nteraks� antara guru dan s�swa, 
dan antara s�swa dengan s�swa, 
baga�manakah  cara  para  s�swa 
atau  kelompok  s�swa  memula� 
dan  menyelesa�kan  masalah 
yang  d�ber�kan  oleh  guru, 
adakah  s�swa  atau  kelompok 
s�swa  yang  t�dak  terl�bat 
dalam  proses  pembelajaran, 
adakah  s�swa  atau  kelompok 
s�swa  yang  belum  memaham� 
konsep yang d�ajarkan, adakah 
s�swa  atau  kelompok  s�swa 
yang salah dalam mengerjakan 
soal/tugas  dar�  guru  (j�ka  ada, 
sepert�  apakah  kesalahannya? 
Kira kira apa penyebabnya?), 
adakah  s�swa  atau  kelompok 
s�swa yang salah dalam menar�k 
kes�mpulan, dan apakah muncul 
�de  cemerlang  dar�  seorang 
s�swa  atau  kelompok  s�swa 
dalam  menanggap�  pertanyaan 
atau soal dar� guru.

Sela�n mengamat� keg�atan 
belajar  s�swa,  hal-hal  sepert� 
ketepatan  pred�ks�  waktu, 
pengelolaan  kelas,  dan 
ketercapa�an tujuan untuk set�ap 
tahap  keg�atan  pembelajaran 
perlu  juga  menjad�  catatan 
pengamat. J�ka teramat� adanya 
masalah pada d�r� seorang s�swa 
atau  kelompok  s�swa  maka 
guru  pengamat  harus  berusaha 
menganal�sa  faktor  faktor  apa 
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saja  yang  mungk�n  menjad� 
penyebabnya seh�ngga keg�atan 
belajar  s�swa  t�dak  berjalan 
sesua� yang d�harapkan.

Mesk�pun  pengamat 
d�haruskan  mengamat�  segala 
sesuatu  yang  terjad�  d�  kelas 
dengan tel�t�, namun pengamatan 
tersebut  harus  d�lakukannya 
tanpa  mengganggu  akt�v�tas 
s�swa maupun guru. Pengamat 
d��j�nkan  mendekat  ke  s�swa 
atau  kelompok  s�swa  tetap� 
d�larang  b�cara  dengan 
s�swa  atau  membantunya 
mengerjakan  tugas  dar�  guru. 
Sesama  pengamat  tentu  saja 
sangat  d�larang  mengobrol 
atau  berd�skus�  d�  dalam 
kelas  saat  pembelajaran 
berlangsung.  Memperhat�kan 
apa  saja  yang  harus  d�amat� 
dan  d�anal�sa  para  guru  pada 
saat pembelajaran berlangsung, 
maka  dapatlah  d�s�mpulkan 
bahwa  keg�atan  Lesson Study 
merupakan  keg�atan  para 
guru  dalam  belajar tentang 
pembelajaran.

c.	 Tahap	Refleksi	(See)
Setelah  melalu�  tahap 

merencanakan  (plan), 
melaksanakan  dan  mengamat� 
pembelajaran (do), maka tahap 
ber�kutnya  adalah  melakukan 
refleksi atau melihat lagi 
(see) pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. Refleksi ini 
seba�knya  d�lakukan  segera 
setelah  selesa�  melaksanakan 
pembelajaran,  dengan  cara 
mengkaj�  has�l  pengamatan 
set�ap  guru  pengamat  dan 
mengkaj�  rekaman  proses 
pembelajarannya. Refleksi 
pada set�ap akh�r pembelajaran 
�n�  akan  sangat  berguna 
untuk  perba�kan  pelaksanaan 
pembelajaran  ber�kutnya 
pada s�swa yang sama, atau d� 
tahun-tahun  yang  akan  datang 
dengan  s�swa  yang  berbeda. 
Data  sebaga�  bahan  evaluas�/
refleksi dapat dikumpulkan 
melalu�  lembar  observas� 
yang  telah  d�s�apkan  dan 
melalu�  rekaman  v�deo  selama 
pembelajaran  berlangsung. 
D�usahakan  rekaman  v�deo 
dapat  cukup  jel�  “menangkap” 
suara,  gerak  tubuh,  ekspres�, 
dan  keg�atan  guru  maupun 
s�swa  atau  kelompok  s�swa, 
tap�  dalam  pors�  leb�h  banyak 
merekam  s�swa/kelompok 
s�swa  d�band�ngkan  merekam 
guru. 

Acara pada saat refleksi 
diawali dengan refleksi dari 
guru  model.  Pada  kesempatan 
tersebut  guru  model  dapat 
menyampa�kan  �nformas� 
tentang  keadaan  s�swa,  hal-
hal  yang  d�lakukannya  yang 
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mungk�n  t�dak  sesua�  dengan 
yang  terdapat dalam RPP (j�ka 
ada) dan alasan-alasannya, 
serta  apa  yang  d�rasakan  dan 
d�p�k�rkan  saat  pembelajaran 
berlangsung. Setelah refleksi dari 
guru  model,  acara  d�lanjutkan 
dengan  pember�an  masukan 
dar�  guru  pengamat.  J�ka 
waktunya  mememungk�nkan, 
d�sarankan  kepada  set�ap 
guru  pengamat  untuk  dapat 
member�  masukan  kepada 
guru  model.  Masukan  tersebut 
harus  berdasarkan  fakta  yang 
d�temukan  saat  pembelajaran 
berlangsung.  Setelah  guru 
pengamat  member�  masukan, 
guru  model  dapat  member� 
tanggapan atau penjelasan, j�ka 
d�pandang  perlu.  J�ka  tersed�a 
fas�l�tas  untuk  menayangkan 
has�l rekaman v�deo, akan leb�h 
ba�k j�ka has�l rekaman tersebut 
ditayangkan pada saat refleksi, 
d�cermat�  oleh  semua  peserta 
refleksi, dan dijadikan bahan 
untuk d�skus�.

J�ka  selama  pembelajaran 
d�temukan  permasalahan-
permasalahan  yang  cukup 
ser�us,  m�salnya  adanya 
kesalahan  konsep  pada  guru, 
atau  hamp�r  semua  s�swa 
salah  memaham�  konsep  yang 
d�sampa�kan  oleh  guru,  maka 
guru  pengamat  d�sarankan 

untuk  menyampa�kan  has�l 
pengamatannya  dengan  hat�-
hat�  sedem�k�an  h�ngga  t�dak 
menjatuhkan  mental  guru 
model  yang  bersangkutan. 
Akan  leb�h  ba�k  j�ka  guru 
pengamat, atau forum refleksi, 
dapat  mend�skus�kan  alternat�f 
penyelesa�an dar� permasalahan 
yang  muncul.  J�ka  d�perlukan, 
dapat  juga  mem�nta  bantuan 
pakar  yang  ada  untuk 
merumuskan  langkah-langkah 
untuk  menyelesa�kan 
permasalahan tersebut. Dengan 
pemahaman  bahwa  Lesson 
Study adalah  forum  untuk 
sal�ng  belajar  bag�  para  guru 
dalam  upaya  men�ngkatkan 
kual�tas  pembelajaran 
sedem�k�an  h�ngga  para  guru 
dapat  menjam�n  hak  set�ap 
s�swa  untuk  belajar  secara 
opt�mal, maka semangat dalam 
tahap refleksi ini adalah secara 
bersama-sama  menemukan 
solus�  untuk  masalah    yang 
muncul pada saat pembelajaran 
berlangsung, agar pembelajaran 
ber�kutnya  dapat  d�pers�apkan 
dan d�laksanakan dengan leb�h 
ba�k.

Mesk�pun  semangat  yang 
terkandung  d�  dalam  Lesson 
Study adalah  sal�ng  belajar, 
namun  meng�ngat  budaya 
para  guru  k�ta  yang  belum 
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terb�asa  dan  t�dak  mudah 
untuk  mener�ma  kr�t�k  secara 
langsung,  maka  d�sarankan 
fokus  evaluas�  adalah  pada 
baga�mana  respon  s�swa 
terhadap  pembelajaran  yang 
telah d�laksanakan. Oleh karena 
�tu, guru la�n sebaga� pengamat 
d�haruskan  mendengarkan, 
mengamat�, dan mencatat set�ap 
respon  s�swa  dengan  r�nc�  dan 
tel�t�.  D�harapkan,  guru  model 
dapat  menar�k  kes�mpulan 
atas  pembelajaran  yang  �a 
laksanakan,  berdasarkan  has�l 
evaluas� terhadap respon s�swa 
dar�  has�l  pengamatan  guru 
la�n  dan  dar�  has�l  rekaman 
v�deo.  Dengan  memperhat�kan 
baga�mana  s�swa  belajar, 
d�harapkan  guru  model  yang 
bersangkutan  menemukan 
kekurangan  dan  keleb�hannya 
dalam  melaksanakan 
pembelajaran.  T�dak  hanya 
guru  model  yang  d�harapkan 
dapat  menemukan  kekurangan 
dan  keleb�hannya  dalam 
melaksanakan  pembelajaran. 
Guru pengamatpun d�harapkan 
dapat menar�k pelajaran dalam 
keg�atan  �n�.  Anda�  guru 
pengamat  belum  sepenuhnya 
mampu  �kut  memecahkan 
masalah  yang  muncul,  atau 
belum  mampu  member� 
masukan  yang  pos�t�p  kepada 

guru  model,  tetap  saja  yang 
bersangkutan  harus  mampu 
memet�k  pelajaran  dar� 
pembelajaran  yang  telah 
d�amat�nya,  m�n�mal  untuk 
perba�kan  pembelajaran  d� 
kelasnya  send�r�.  Dengan 
dem�k�an  keg�atan  Lesson 
Study bag�  para  guru  �n�  akan 
benar-benar  menjad�  forum 
belajar untuk pembelajaran.

D�skus�  tentang  temuan-
temuan  selama  pembelajaran 
berlangsung,  dan  sharing hal-
hal  pos�t�p  yang  d�dapatkan 
mas�ng-mas�ng  anggota 
t�m  selama  keg�atan  Lesson 
Study,  akan  bermanfaat  untuk 
men�ngkatkan  mot�vas�  belajar 
dar�  set�ap  anggota  t�m. 
Berbag�  atau  sharing temuan-
temuan  dan  hal-hal  pos�t�p 
yang d�dapatkan selama Lesson 
Study kepada  guru  la�n  yang 
belum  meng�kut�  atau  belum 
melaksanakan  Lesson Study 
akan sangat membantu guru la�n 
tersebut  dalam  men�ngkatkan 
kual�tas  pembelajaran  yang 
d�laksanakannya.  Akan  leb�h 
ba�k  dan  leb�h  menjangkau 
kalangan  yang  leb�h  luas, 
j�ka  temuan-temuan  tersebut 
d�des�m�nas�kan  kepada  guru 
la�n  dalam  bentuk  makalah 
atau  art�kel  �lm�ah  yang 
d�presentas�kan  dalam  forum 
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sem�nar  atau  d�muat  d�  dalam 
jurnal atau majalah �lm�ah. 

3. Kendala

Meng�ngat  keg�atan  Lesson 
Study �n�  adalah  suatu  keg�atan 
pen�ngkatan  keprofes�onalan 
guru  yang  d�  Indones�a  relat�f 
mas�h  baru,  maka  kendala-
kendala  yang  telah  dan  mungk�n 
muncul  dalam  pelaksanaannya 
perlu  d�ant�s�pas�  dan  d�car�kan 
alternat�f  penyelesa�annya,  agar 
keg�atan  �n�  dapat  leb�h  b�sa 
d�laksanakan  oleh  leb�h  banyak 
guru seh�ngga pen�ngkatan kual�tas 
yang d�harapkan leb�h dapat cepat 
terwujud. Kendala-kendala tersebut 
antara lain adalah: (1) adanya 
salah perseps� dar� para guru yang 
dapat  menjad�kan  keg�atan  t�dak 
dapat berjalan dengan kont�nu dan 
semest�nya  karena  adanya  kurang 
semangat  dan  kurang  kom�tmen 
dari anggota tim; dan (2) masalah 
tekn�s  sepert�  penyusunan  jadwal, 
pendanaan,  set�ng  kelas,  serta 
pendokumentas�an.

Beberapa  kesalahan  perseps� 
sepert�  ber�kut  �n�  perlu  sekal� 
untuk d�luruskan.
a.  “Lesson Study adalah  �de  dar� 

negara lain (Jepang) yang 
t�dak  mungk�n  d�terapkan  d� 
Indones�a  karena  kultur  guru 
dan  s�swa  Indones�a  yang 
sangat  berbeda  dengan  kultur 

guru  dan  s�swa  Jepang”. 
Perseps�  yang  dem�k�an  t�dak 
benar,  sebab  mesk�pun  �denya 
dar�  Jepang,  namun  hal-hal 
yang  un�versal,  d�t�njau  dar� 
hakekat  belajar  –  mengajar, 
tetap  dapat  d�laksanakan  d� 
Indones�a, dengan penyesua�an 
pada tekn�s pelaksanaannya.

b.  “Guru-guru  d�  Indones�a  t�dak 
mungk�n  dapat  melaksanakan 
Lesson Study karena selama �n� 
beban tugas guru sudah sangat 
banyak”. Memang benar bahwa 
rata-rata  beban  mengajar  guru 
sudah  cukup  banyak.  Oleh 
karena  �tu  para  guru  dapat 
menggunakan  kesempatan 
waktu pertemuan MGMP untuk 
melaksanakan Lesson Study.

c.  “Guru-guru  Indones�a  t�dak 
mungk�n mau kelasnya d�amat� 
banyak  guru  la�n,  apalag� 
dar�  sekolah  la�n.  Past�  t�dak 
ada  guru  yang  mau  d�n�la� 
guru  la�n.”  Harus  d�aku�, 
�n�lah  kendala  terberat  dalam 
melaksanakan  Lesson Study, 
ya�tu perseps� para guru bahwa 
�a akan “d�n�la�” bukan “d�ber� 
masukan” oleh guru la�n. Oleh 
karena  �tu  sangat  d�sarankan 
agar  fokus  pengamatan 
t�dak  lag�  semata-mata  pada 
baga�mana guru mengajar, agar 
guru  model  ybs  akan  merasa 
bahwa d�a  t�dak sedang d�n�la� 
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atau d�evaluas� oleh rekan guru. 
Juga pada saat refleksi, guru 
pengamat  seba�knya  member� 
masukan  benar-benar  berdasar 
apa  yang  terl�hat  d�  kelas, 
khususnya  baga�mana  s�swa/
kelompok s�swa belajar, bukan 
berdasar  perseps�nya  atau 
berdasar  teor�  yang  d�pelajar� 
saja.  Dengan  dem�k�an  dapat 
d�harapkan  guru  model  akan 
leb�h b�sa mener�ma “masukan” 
yang dem�k�an.

d.  “Anak-anak  t�dak  akan  dapat 
belajar  kalau  d�kerumun� 
banyak  orang”.  Memang 
mungk�n  saja,  bahwa  pada 
awalnya  s�swa  akan  canggung 
mener�ma  kehad�ran  banyak 
orang,  dan  �n�  memang  dapat 
menggannggu  konsentras� 
belajar  s�swa.  Namun  dengan 
cara s�swa “d�kond�s�kan” atau 
d�ber�  penjelasan  sebelumnya 
tentang  akan  had�rnya  banyak 
guru dan  apa  tujuan kehad�ran 
mereka,  d�harapkan  dapat 
mengurang�  kecanggungan 
s�swa. 

C. KESIMPULAN 

Langkah  –  langkah  plan – do 
– see dalam pelaksanaan Lesson Study 
sepert�  d�  atas  sangat  memungk�nkan 

terjad�nya  pen�ngkatan  kompetens� 
set�ap  guru  yang  terl�bat  karena  pada 
set�ap  langkah  tersebut  terjad�  proses 
sal�ng belajar antar guru. Melalu� proses 
sal�ng belajar yang berkelanjutan secara 
past�,  akan  semak�n  banyak  masalah 
dan  tantangan  dalam  pembelajaran 
yang dapat d�atas� oleh para guru.

Model pembelajaran Lesson Study 
d�samp�ng keg�atan Penel�t�an T�ndakan 
Kelas  dapat  d�jad�kan  alternat�f 
para  guru  dalam  mengembangkan 
keprofes�an berkelanjutan sebaga�mana 
tuntutan  Permenpan  Nomor  16  tahun 
2009.

Pemer�ntah  Daerah  harus 
mendorong  melalu�  h�mbauan  waj�b 
kepada  para  guru  untuk  melakukan 
keg�atan-keg�atan pembelajaran secara 
kreat�f  guna  pen�ngkatan  kompetens� 
profes�onal  serta    pengembangan 
keprofes�an berkelanjutan. 

Pada  akh�rnya  keberhas�lan 
keg�atan  Lesson Study sebaga�  forum 
men�ngkatkan kompetens� d�r� dengan 
sal�ng belajar dar�,  tentang, dan untuk 
pembelajaran yang semak�n ba�k sangat 
tergantung  komitmen, keyakinan, 
dan kesadaran seluruh peserta bahwa 
Lesson Study adalah forum untuk sal�ng 
belajar, dan belajar mener�ma kr�t�kan, 
saran, atau masukan dar� teman sejawat 
adalah  bag�an  terpent�ng  dar�  proses 
pembelajaran  dalam  keg�atan  Lesson 
Study.
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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah mengoptimalkan word acquisition pada anak melalui 
bercerita menggunakan wayang kardus di taman kanak-kanak kota Magelang 
dan kabupaten Magelang.

          Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, 
wawancara serta analisis isi dokumentasi. Ada tiga variabel yaitu variabel input 
berupa rendahnya word acquisition pada anak, variabel proses penyajian cerita 
menggunakan media wayang kardus serta variabel output berupa peningkatan/ 
optimalisasi word acquisition. Subyek penelitian sebanyak 160 subyek berasal 
dari siswa taman kanak-kanak di kota dan kabupaten Magelang yang memiliki 
tingkat word acquisition sangat rendah. Aspek yang diungkap dan dijadikan 
indikator kinerja meliputi: 1) melakukan pengenalan kosa kata baru secara cepat; 
2) mengucapkan sebuah kata baru yang baru saja didengar; 3) mengartikan 
kata baru; 4) menunjukkan adanya reaksi setelah mendengar kata baru; 5) 
menyimak dengan baik; 6) menunjukkan upaya mengingat kata baru; serta 
7) menunjukkan konsentrasi yang lebih lama. Data yang diperoleh dianalisis 
dengan menggunakan teknik analisis prosentase konten perubahan tingkat word 
acquisition yang diharapkan mencapai lebih dari 55%.

          Hasil penelitian ini berupa data tentang perubahan dan peningkatan 
pemilikan word acquisition. Dari keseluruhan indikator dan jumlah subyek telah 
terjadi peningkatan yang sangat signifikan yang ditunjukkan dengan pencapaian 
word acquisition pada anak tinggi.

Keyword: wayang kardus, word acquisition
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A. PENDAHULUAN

Perkembangan  bahasa  yang 
berawal  dar�  word acquisition pada 
usia bawah lima tahun (balita) akan 
berkembang  sangat  akt�f  dan  pesat. 
Kesul�tan bahasa pada per�ode �n� dapat 
men�mbulkan berbaga� masalah dalam 
proses  belajar  d�  sekolah.  Anak  yang 
mengalam�  keterlambatan  b�cara  dan 
bahasa  beres�ko  mengalam�  kesul�tan 
belajar dan kesul�tan membaca dan akan 
menyebabkan  pencapa�an  akadem�k 
yang kurang secara menyeluruh. Word 
acquisition dapat  d�paka�  sebaga� 
�nd�kator  perkembangan  anak  secara 
keseluruhan  termasuk  kemampuan 
kogn�s�.

Mendongengkan cer�ta d�harapkan 
menjad�  r�tual  pent�ng  bag�  anak. 
Manfaatnya  sangat  banyak  terutama 
pengembangan  otak  dan  kemampuan 
berbahasa anak dan dengan menyerap 
suara  dan  bahasa  yang  orang  dewasa 
keluarkan  saat  bercer�ta  membantu 
anak  belajar  ketramp�lan  keaksaraan 
dengan cara yang menyenangkan.

Dar�  lomba-lomba  bercer�ta  ba�k 
guru  maupun  anak  menunjukkan 
bahwa  penguasaan  anak  terhadap 
pengembangan  kemampuan  dasar 
berbahasa  melalu�  bercer�ta  mas�h 
relat�f rendah. Dar� has�l evaluas� har�an 
terakh�r  yang  d�laksanakan  d�peroleh 
data  dar�  34  anak  terdapat  30  anak 
has�l belajar pemerolehan suku katanya 
m�n�mal d� bawah standar kemampuan 
pengembangan berbahasa.

Berdasarkan  real�ta  d�  lapangan 
terl�hat mas�h banyak anak yang t�dak 
mampu  mengembangkan  kemampuan 
dasar pemerolehan kata. Permasalahan 
�n� yang mendasar� munculnya gagasan 
untuk menekankan pada pengembangan 
kemampuan  word acquisition melalu� 
bercer�ta dengan menggunakan wayang 
kardus.  D�harapkan  pengembangan 
kemampuan  word acquisition melalu� 
bercer�ta  dengan  menggunakan 
wayang kardus dapat mengembangkan 
beberapa aspek fisik maupun psikologis 
bag�  anak  taman  kanak-kanak  sesua� 
dengan tahap perkembangannya.

B. KAJIAN PUSTAKA

1. Bercerita Menggunakan Wayang 
Kardus

Bercer�ta  merupakan  sen� 
atau  tekn�k  budaya  kuno  untuk 
menyampa�kan  suatu  per�st�wa 
yang  d�anggap  pent�ng  melalu� 
kata-kata,  �maj�  dan  suara-suara 
(Ismoerdijahwati, 2007). Bercerita 
adalah  suatu  keg�atan  yang 
d�lakukan  seseorang  secara  l�san 
kepada  orang  la�n  dengan  alat 
peraga atau tanpa alat peraga tentang 
apa yang harus d�sampa�kan dalam 
bentuk pesan, �nformas�, atau hanya 
sebuah dongeng. Cer�ta anak dapat 
didefinisikan tuturan lisan, karya 
bentuk  tul�s  atau  tentang  suatu 
kejad�an, per�st�wa dan sebaga�nya 
yang terjad� d� seputar dun�a anak 
(Musfiroh, et.all, 2005).
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Keg�atan bercer�ta member�kan 
n�la� pembelajaran yang banyak bag� 
proses  belajar  dan  perkembangan 
anak  serta  dapat  menumbuhkan 
m�nat  dan  kegemaran  membaca. 
Jensen (2010) membacakan cerita 
dengan nyar�ng kepada anak secara 
substans�al  dapat  berkontr�bus� 
terhadap pengetahuan anak,  cer�ta 
anak  dan  kesadarannya  tentang 
membaca.  Cer�ta  yang  d�maksud 
mengandung beberapa persyaratan 
yang  perlu  d�penuh�  oleh  para 
pend�d�k, ya�tu:
a.  Memaham�  pengert�an  dan 

permasalahan  seputar  cer�ta 
dan bercer�ta.

b.  Memaham�  asums�  dasar 
anggapan perkembangan anak.

c.  Memaham�  konsep  sesua� 
perkembangan dalam pedoman 
praktek  pembelajaran  atau 
Development Appropriate 
Practic (DAP).

d.  Memaham� konsep belajar dan 
mengajar.

e.  Memaham�  doma�n  dan  teor� 
perkembangan  bahasa  yang 
d�anut.

f.  Memaham�  art�  dan  tugas 
perkembangan anak.

2. Bentuk-bentuk Metode Bercerita 
untuk Anak

Metode  bercer�ta  dapat 
d�bedakan  menjad�  dua  macam, 
ya�tu  bercer�ta  tanpa  alat  peraga 

dan  bercer�ta  dengan  alat  peraga. 
Metode  bercer�ta  dengan  alat 
peraga  sebaga�  med�a  penjelas 
dar�  cer�ta  yang  d�dengarkan 
kepada  anak  seh�ngga  �maj�  anak 
terhadap  suatu  cer�ta  t�dak  terlalu 
meny�mpang.

Segala  �de,  gagasan  maupun 
pesan dapat d�ber�kan kepada anak 
melalu�  sebuah  pembelajaran. 
Agar  pembelajaran  menar�k,  sen� 
pertunjukkan merupakan salah satu 
alternat�f  p�l�han.  Wayang  kardus 
sebaga�  med�a  sen�  pertunjukkan 
trad�s�onal  yang  sangat  layak 
d�konsums� anak-anak. Sela�n alat 
pendukung,  sepert�  backsound 
(suara alam) dan background agar 
pertunjukkan   �n�  leb�h  menar�k, 
dalang/  pembawa  cer�ta  berada  d� 
belakang  layar  panggung,  sepert� 
halnya  dalang  pada  wayang  kul�t. 
Dalam  bercer�ta  d�awal�  dengan 
memperkenalkan  set�ap  karakter 
wayang-wayang tersebut.

Metode  bercer�ta  dengan 
wayang  kardus  merupakan  salah 
satu  cara  yang  pal�ng  mendasar 
untuk  berbag�  pengetahuan, 
pengalaman  dan  memb�na 
hubungan  �nteraks�  dengan  anak-
anak. Melalu� seluruh kemampuan 
yang  d�m�l�k�  s�  penyampa�  cer�ta 
anak  menjad�  mudah  mengert� 
apa  yang  d�katakan  orang  la�n 
kepadanya.  Beberapa  manfaat 
metode  bercer�ta  dengan  wayang 
kardus bagi anak usia dini: a) 
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melatih daya serap anak; b) melatih 
daya  konsentras�  anak  untuk 
memusatkan  perhat�annya  kepada 
keseluruhan cer�ta; c) menciptakan 
s�tuas�  yang  menggemb�rakan 
serta  mengembangkan  suasana 
hubungan yang akrab; d) melatih 
daya pikir anak; e) mengembangkan 
daya imajinasi anak; f) membantu 
perkembangan bahasa anak.

3. Word Acquisition Pada Anak

Proses  anak  mula�  mengenal 
komun�kas� dengan l�ngkungannya 
secara  verbal  d�sebut  dengan 
pemerolehan  bahasa  pada  anak. 
Pemerolehan  bahasa  pada  anak 
berawal  dar�  word acquisition 
(pemerolehan kata) yang terjadi 
b�la anak sejak semula tanpa bahasa 
k�n�  telah  memperoleh  kata  per 
kata. Word Acquisition mempunya� 
permulaan  yang  mendadak,  t�ba-
t�ba serta mem�l�k� suatu permulaan 
yang  gradual  yang  muncul  dar� 
preats�-prestas�  motor�k,  sos�al 
dan  kogn�t�f  pral�ngu�st�k.  J�ka 
anak  dapat  menghas�lkan  ucapan-
ucapan  yang  berdasar  pada  tata 
bahasa  yang  teratur  rap�  secara 
otomat�s meng�mpl�kas�kan bahwa 
anak  telah  menguasa�  kata  yang 
bersangkutan dengan ba�k.

Bahasa  sebaga�  salah  satu 
aspek  perkembangan  yang  harus 
d�kembangkan  pada  us�a  anak 
merupakan med�a komun�kas� agar 

anak  dapat  menjad�  bag�an  dar� 
kelompok sos�alnya. Para pend�d�k 
sangatlah  pent�ng  mengetahu� 
baga�mana  cara  belajar  berbahasa 
anak. Pada usia 2,5 tahun dan 
seterusnya  anak  telah  mula� 
menyatakan  pendapatnya  dengan 
kal�mat sederhana. Terka�t dengan 
akt�v�tas  bercer�ta  sebelum  anak 
s�ap  mendengarkan  cer�ta,  guru 
perlu mengetahu� apakah anak telah 
s�ap  meng�kut�  keg�atan  bercer�ta. 
Kes�apan  anak  memperoleh 
sejumlah  kata  sangat  d�perlukan 
agar  anak  berhas�l  secara  opt�mal 
dalam belajar mendapatkan kata.

Gray (2010) mengemukakan 
�nd�kator  word acquisition  pada 
anak meliputi: a) mengenal kata-
kata baru; b) dapat memaknai 
memberi arti sebuah kata baru; c) 
menunjukkan reaks�  terhadap kata 
baru yang didengar; d) ada upaya 
untuk  meny�mak  lalu  meng�ngat 
kata baru; e) menunjukkan daya 
konsentrasi yang lebih lama; f) 
menyampa�kan sebuah pertanyaan 
terka�t dengan kata baru tersebut.

Bahasa gambar dan bahasa kata 
mempunya�  hubungan  yang  erat 
bag�  perkembangan  bahasa  anak 
(Tabrani, 2009).Salah satu usaha/ 
upaya yang dapat d�lakukan untuk 
men�ngkatkan  word acquisition 
anak  ya�tu  dengan  cara  bercer�ta 
yang  memungk�nkan  terjad�nya 
komun�kas�  yang  mem�l�k� 
kemampuan  berp�k�r  abstrak 
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khususnya �maj� kongkr�t dan �ndra 
la�nnya.

C. METODE PENELITIAN

Tempat  yang  d�jad�kan  lokas� 
penel�t�an  �n�  adalah  taman  kanak-
kanak d� kota dan kabupaten Magelang. 
Lokas� tersebut d�p�l�h berdasarkan has�l 
pengamatan  dan  argumen  bahwa  d� 
taman kanak-kanak kota dan kabupaten 
Magelang  bercer�ta  menggunakan 
wayang kardus sebaga� salah satu upaya 

mengopt�malkan  anak  dalam  word 
acquisition belum  pernah  d�lakukan. 
Yang  menjad�  subyek  penel�t�an 
ya�tu  anak  d�d�k  yang  tergolong 
mem�l�k�  word acquisition rendah 
yang  penggunaan  kosa  katanya  belum 
memenuh�/  t�dak  sesua�  dengan  tugas-
tugas perkembangan anak 4-5 tahun.

Setelah  d�lakukan  Random 
Sampling tertunjuklah 4 taman kanak-
kanak  d�  kota  Magelang  dan  4  taman 
kanak-kanak  d�  kabupaten  Magelang 
sepert� tertera pada tabel ber�kut:

Tabel 1. Subyek Penelitian

NO NAMA LEMBAGA LOKASI JUMLAH SISWA

1
2
3
4
5
6
7
8

TK ABA 1
TK ABA 4
TK ABA 7
TK Pert�w�
TK PGRI 2 Deyangan
TK ABA 1 Bum�rejo
TK ABA 5 Borobudur
TK ABA 6 Borobudur

Kota Magelang
Kota Magelang
Kota Magelang
Kota Magelang
Kab. Magelang
Kab. Magelang
Kab. Magelang
Kab. Magelang

22
27
15
23
18
25
14
16

                                                                                          Jumlah    160 s�swa

Dalam  penel�t�an  �n�  terdapat 
beberapa  macam  var�abel,  ya�tu 
var�abel  �nput,  var�abel  proses,  dan 
var�abel  output.  Dalam  penel�t�an  �n� 
yang  d�jad�kan  var�abel  �nput  berupa 
rendahnya word acquisition pada anak. 
D�ber�kannya  bercer�ta  menggunakan 
wayang  kardus  merupakan  var�abel 
proses  dan  has�l  dar�  t�ndakan  berupa 

adanya  pen�ngkatan  word acquisition 
pada anak merupakan var�abel output.

Rencana  t�ndakan  yang  akan 
d�terapkan  untuk  mengopt�malkan 
word acquisition  pada  anak  melalu� 
bercer�ta  menggunakan  wayang 
kardus  d�  taman  kanak-kanak  kota 
Magelang  dan  kab.  Magelang  dengan 
melakukan  penel�t�an  t�ndakan  kelas. 
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Alur penel�t�an t�ndakan �n� terd�r� dar� 
t�ga s�klus yang t�ap s�klus terd�r� dar� 
empat  fase,  ya�tu  rencana  t�ndakan, 
pelaksanaan  t�ndakan,  observas�  dan 
refleksi dan evaluasi.

T�ndakan  pada  mas�ng-mas�ng 
s�klus,  penel�t�  menyaj�kan  cer�ta 
kepada  subyek  yang  berjudul  Salah 
Hitung (cerita I) dan Menyelamatkan 
Hutan (cerita II). Subyek memperoleh 
sejumlah kosa kata baru: l�l�put, hutan, 
terata�,  danau,  b�ngung,  penumpang, 
kuat�r, kemar�, beres, tenggelam, gagal 
dan agama. Pada cer�ta kedua dengan 
judul  Menyelamatkan  Hutan  kosa 
kata  baru  yang  d�perdengarkan  ya�tu: 
hutan, lebat, paru-paru, bum�, terbang, 
gawat,  bert�ndak,  setuju,  mencegah, 
sembarangan,  p�mp�nan,  memohon, 
menolak, terb�t, dan pedul�.

Strateg�  pen�ngkatan  word 
acquisition d�lakukan  dengan  cara 
bercer�ta menggunakan wayang kardus 
dan  pada  t�ndakan  I  subyek  telah 
selesa�  meny�mak  cer�ta-cer�ta  yang 
d�saj�kan menggunakan med�a wayang 
kardus, penel�t� melakukan penekanan-
penekanan  pada  beberapa  kata  baru. 
Penel�t�  mengadakan  pendekatan 
secara  persuas�f  dengan  subyek 
guna  mengetahu�  gejala-gejala  yang 
tampak terka�t dengan rendahnya word 
acquisition. Dengan dem�k�an, penel�t� 
dengan  mudah  mengetahu�  kemauan 
subyek  dalam  men�ngkatkan  word  
acqu�s�t�on.

Observas�  I  d�laksanakan  untuk 
mengetahu�  adanya  perubahan 
pen�ngkatan  word acquisition yang 
d��nd�kas�kan  terjad�  pada  subyek 
penel�t�an.  Observas�  d�laksanakan 
dengan  cara  mengamat�  respon 
dan  per�laku  subyek  selama  proses 
bercerita berlangsung di kelas. Refleksi 
I  d�laksanakan  untuk  mengevaluas� 
t�ndakan  pada  s�klus  I  dan  mencar� 
masukan  untuk  perencanaan  t�ndakan 
pada  s�klus  ber�kutnya.  Apab�la 
d�ketahu� perubahan yang d��nd�kas�kan 
belum mencapai target minimum 55% 
maka  perlu  d�laksanakan  t�ndakan 
s�klus II, s�klus III, dan seterusnya.

Pada  akh�r  s�klus  III  d�lakukan 
keg�atan  evaluas�  yang  bertujuan 
untuk  men�la�  t�ngkat  opt�mal�sas� 
wayang kardus sebaga� med�a bercer�ta 
untuk  men�ngkatkan  word acquisition 
pada   anak  serta  untuk  mengetahu� 
seberapa  besar  prosentase  perubahan/ 
pen�ngkatan  d�m�l�k�nya  pemerolehan 
kata pada anak.

Setelah subyek meny�mak jalannya 
cer�ta yang d�sampa�kan menggunakan 
med�a  wayang  kardus  melalu�  t�ga 
s�klus  yang  telah  d�laksanakan. 
Perubahan  yang  d��nd�kas�kan  adalah 
d�m�l�k�nya  word acquisition yang 
t�ngg� pada anak.

Metode  pengumpulan  data  dalam 
penel�t�an  �n�  menggunakan  metode 
observas�, wawancara, dan dokumentas�. 
Untuk  mengetahu�  val�d�tas  data 
d�gunakan  tekn�k  tr�angulas�  sebaga� 
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band�ng  data  penel�t�an.  Pengubahan/ 
pemerolehan  kata  dapat  d�nyatakan 
men�ngkat  dan  berhas�l  apab�la 
skor  has�l  observas�  dan  lembar  tes 
menunjukkan  pen�ngkatan  sebesar 

lebih dari 55% dan subyek mengalami 
pen�ngkatan  word acquisition yang 
leb�h ba�k pada saat keg�atan penel�t�an 
dengan prosentase perubahan (PC) =

 sebelum t�ndakan- sesudah t�ndakan x 100%
Sebelum t�ndakan

D. HASIL PENELITIAN

Keg�atan  observas�  d�lakukan 
selama 10 hari mulai tanggal 20- 29 
Jul�  2012  dengan  has�l  observas� 

menunjukkan  bahwa  para  s�swa/ 
subyek  penel�t�an  memang  mem�l�k� 
word acquisition yang rendah.

Tabel 2.
Indikator Tingkat Word Acquisition Anak Sebelum Tindakan

 
No Indikator W.A                                          J u m l a h
1. Lambat mengenal kosa 

kata baru
ABA 

1
ABA 

4
ABA 

7
Pert Dey Bum ABA 

5
ABA 

6
22 26 15 22 17 24 13 16

2. Sul�t memakna� kata baru 22 27 15 22 17 25 14 15
3. T�dak bereaks� terhadap 

kata baru
 21  26  14  21  18  25  13

16
4. T�dak meny�mak dan 

meng�ngat kata baru
 20  26  14  20 17 24 13  16

5. Konsentras� rendah 20 25 15 20 17 23    14 16
6. T�dak menyampa�kan per-

tanyaan tentang kata baru
21  24 13 21 16 25 14 15

Keterangan:
ABA 1 =  ABA 1 Kota Magelang
ABA 4 =  ABA 4 Kota Magelang
ABA 7 =  ABA 7 Kota Magelang
Pertiwi =  TK Pertiwi Kota Magelang
Dey =  TK PGRI 2 Deyangan Kab. 

Magelang

Bmrj =  TK ABA 1 Bumirejo Kab. 
Magelang

ABA 5 =  TK ABA 5 Kab. Magelang
ABA 6 =  TK ABA 6 Kab. Magelang
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Oleh  sebab  �tu  para  subyek  perlu 
d�t�ngkatkan  kemampuan  word 
acquisition-nya  melalu�  penyaj�an 
bercer�ta  menggunakan  wayang 
kardus.

T�ndakan pada s�klus II d�laksanakan 
pada tanggal 3- 18 Agustus 2012 untuk 

seluruh  subyek  d�  4  taman  kanak-
kanak  d�  kota  Magelang  dan  4  taman 
kanak-kanak d� kab. Magelang. Tahap 
keg�atan  pelaksanaan  s�klus  II  yang 
berupa  bercer�ta  menggunakan  med�a 
wayang  kardus  dapat  d�gambarkan 
dengan matr�k sebaga� ber�kut:

Tabel 3
Peningkatan Word Acquisition Pada Subyek Sebelum dan Sesudah 

Tindakan II
 

No Indikator Word Acquisition Sebelum 
Tindakan

Sesudah 
Tindakan

Prosentase 
Perubahan 

(%)
1. Melakukan  pengenalan  kosa  kata  baru 

secara cepat
65 105 39

2. Mengucapkan  &  memakna�  art�  sebuah 
kata baru

60 101 41

3. Member�kan  reaks�  terhadap  kata  baru 
yang d�dengar

60 99 39

4. Meny�mak  dengan  ba�k  lalu  berupaya 
meng�ngat kata baru

65 108 40

5. Menunjukkan daya konsentras� yang leb�h 
lama

70 121 42

6. Menyampa�kan  pertanyaan  terka�t  kata 
baru 

65 112 42

 
Sekal�pun penel�t� telah melakukan 

T�ndakan II, namun perubahan berupa 
word acquisition  pada anak belumlah 
maks�mal,  belum  terjad�  pencapa�an 
target hingga 55%. Dengan demikian 
penel�t� memandang perlu d�laksanakan 
s�klus  ber�kutnya  ya�tu  pelaksanaan 
t�ndakan  s�klus  III.  Pada  dasarnya 
pelaksanaan t�ndakan III sama dengan 

pelaksanaan  t�ndakan  II  hanya  leb�h 
�ntens�f.  Penel�t�  melakukan  tanya 
jawab,  menjelaskan  makna,  juga 
menekankan  pada  kosa  kata-kosa 
kata baru yang d�anggap belum beg�tu 
d�kuasa� oleh subyek pada t�ndakan II. 
Setelah penel�t� member�kan  t�ndakan 
pada s�klus III yang leb�h �ntens�f telah 
menghas�lkan  word acquisition  pada 
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anak  yang  jauh  leb�h  ba�k  dar� 
t�ndakan-t�ndakan  sebelumnya.  Hal 
tersebut dapat penel�t� jelaskan sebaga� 
ber�kut:
1.  Melakukan  pengenalan  kosa  kata 

baru secara cepat sebelum t�ndakan 
I hanya dapat dilakukan oleh 65 
subyek, setelah d�kena� t�ndakan III 
mencapai 153 subyek (perubahan 
58%).;

2.  Mengucapkan  dan  memakna�/ 
member�  art�  sebuah  kata  baru 
sebelum  t�ndakan  d�lakukan  oleh 
60  subyek,  setelah  d�ber�kan 
t�ndakan  III mencapa� 148 subyek 
(perubahan 59%);

3.  Member�kan  reaks�  terhadap 
kata  baru  yang  d�dengar  sebelum 
t�ndakan  dapat  d�lakukan  oleh  60 
subyek saja, setelah selesa� t�ndakan 
III men�ngkat menjad� keseluruhan 
mencapa� 147 subyek (pen�ngkatan 
59%);

4.  Meny�mak  dengan  ba�k  lalu 
berupaya meng�ngat kata baru yang 
pada  sebelum  t�ndakan  d�lakukan 
oleh 65 subyek namun setelah 
d�laksanakan  t�ndakan  III  dapat 
mencapai 155 subyek (perubahan 
58%);

5. Menunjukkan daya konsentrasi 
yang  leb�h  lama  yang  sebelum 
t�ndakan d�lakukan oleh 70 subyek 
setelah tindakan III mencapai 156 
subyek;

6.  Menyampa�kan sebuah pertanyaan 
terka�t  dengan  kosa  kata  baru 

sebelum tindakan 65 subyek, 
setelah usa� t�ndakan III men�ngkat 
menjadi 150 subyek.

7.  Dengan  dem�k�an  dapat  penel�t� 
katakan  bahwa  bercer�ta 
menggunakan  wayang  kardus 
telah  dapat  mengopt�malkan  word 
acquisition  anak  taman  kanak-
kanak d� kabupaten Magelang dan 
kota Magelang

E. PEMBAHASAN

Has�l  akh�r  penel�t�an  �n�  dapat 
menjawab  permasalahan  penel�t�an 
yang d�ajukan serta telah dapat menguj� 
h�potes�s,  bahwa  Opt�mal�sas�  Word 
Acquisition pada Anak dapat d�lakukan 
melalu� bercer�ta menggunakan med�a 
wayang  kardus.  Dar�  serangka�an 
s�klus  keseluruhan  subyek  penel�t�an 
telah  menunjukkan  perubahan  dan 
pen�ngkatan  word acquisition ,  ya�tu 
dar�  word acquisition rendah  menjad� 
leb�h  t�ngg�.  Hal  �n�  dapat  d�bukt�kan 
dengan d�m�l�k�nya �nd�kator-�nd�kator 
word acquisition t�ngg�  pada  subyek 
penel�t�an  setelah  subyek  mener�ma 
penyaj�an  bercer�ta  menggunakan 
wayang kardus.

Penel�t�  dapat  mengatakan  bahwa 
med�a  bercer�ta   wayang  kardus 
sangat  efekt�f  untuk  men�ngkatkan 
word acquisition  pada  anak  d�  taman 
kanak-kanak  d�  kota  Magelang  dan 
kab. Magelang. Hal �n� sejalan dengan 
beberapa  temuan  tentang  med�a 
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bercer�ta  dalam  penel�t�an  terdahulu. 
Med�a  buku  cer�ta  telah  member�kan 
pengaruh  yang  besar  terhadap 
kemampuan  bahasa  anak  (Corey: 
2009). Menurut O. Leary dan Drabmant 
(Wandono, 2008) media boneka tangan 
telah sukses men�ngkatkan pemahaman 
kosa  kata  yang  kacau  dan  menambah 
t�ngkat atens� anak.

F. KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam  bercer�ta  pada  anak  us�a 
d�n�,  penggunaan  med�a  bercer�ta 
sangat  d�tekankan  pada  pen�ngkatan 
word acquisition anak.  Dalam  hal 
�n�  semula  word acquisition anak 
rendah berubah menjad�  t�ngg� karena 
anak  meny�mak  cer�ta  yang  d�saj�kan 
menggunakan  wayang  kardus.  Cer�ta 
yang  d�perdengarkan  menggunakan 
med�a  cer�ta  wayang  kardus  telah 
mampu  mempermudah  anak  dalam 
melakukan pengenalan kosa kata baru 
serta  anak  dapat  mengucapkan  dan 
memakna�  sebuah  kata  baru.  Dengan 

kata la�n opt�mal�sas� word acquisition 
pada  anak  dapat  d�t�ngkatkan  melalu� 
bercer�ta  menggunakan  wayang 
kardus.

Hal  yang  dapat  penel�t�  sarankan 
adalah:
1.  Dalam  upaya  pen�ngkatan 

kemampuan  berbahasa  pada  anak 
us�a  d�n�  melalu�  bercer�ta,  guru 
dapat menggunakan med�a wayang 
kardus.

2.  Para  tenaga  pend�d�k  anak  us�a 
d�n�  hendaknya  tramp�l,  kreat�f, 
dan  �nofat�v  dalam  menggunakan 
berbaga�  med�a  bercer�ta  yang 
menar�k.

3.  D�harapkan  para  tenaga  pend�d�k 
dapat  men�ngkatkan  word 
acquisition anak  melalu�  keg�atan 
bercer�ta  yang  t�dak  hanya 
d�saj�kan  dengan  cara-cara  yang 
konvens�onal.

4.  Dalam  menyaj�kan  sebuah  cer�ta 
hendaknya menggunakan berbaga� 
upaya  menar�k  agar  anak  dapat 
leb�h berkonsentras� dan meny�mak 
dengan ba�k.
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Abstrak
Bahasa ibu adalah bahasa pertama yang dikuasai manusia sejak awal hidupnya 
melalui interaksi dengan sesama anggota masyarakat bahasanya, seperti keluarga 
dan masyarakat lingkungan. Bahasa pertama  merupakan suatu proses awal 
yang diperoleh anak dalam mengenal bunyi dan lambang yang disebut bahasa. 
Pemerolehan bahasa adalah proses pemahaman dan penghasilan (produksi) 
bahasa pada diri anak melalui beberapa tahap mulai dari meraban sampai 
fasih berbicara. Orang tua dan lingkungan mempunyai andil besar terhadap 
pemerolehan bahasa yang akan dipelajarinya di lembaga formal.

Keyword: Bahasa pertama, Perolehan

A. PENDAHULUAN

Penguasaan  sebuah  bahasa  oleh 
seorang anak d�mula� dengan perolehan 
bahasa pertama yang ser�ng kal� d�sebut 
bahasa ibu (B1). Pemerolehan bahasa 
merupakan sebuah proses yang sangat 
panjang  sejak  anak  belum  mengenal 
sebuah bahasa sampa� fas�h berbahasa. 
Setelah  bahasa  �bu  d�peroleh  maka 
pada us�a tertentu anak la�n atau bahasa 
kedua (B2) yang ia kenalnya sebagai 
khazanah pengetahuan yang baru.

Bahasa �bu adalah bahasa pertama 
yang  d�kuasa�  manus�a  sejak  awal 
h�dupnya  melalu�  �nteraks�  dengan 
sesama anggota masyarakat bahasanya, 
sepert�  keluarga  dan  masyarakat 
l�ngkungan.  Hal  �n�  menunjukkan 

bahasa  pertama    merupakan  suatu 
proses awal yang d�peroleh anak dalam 
mengenal  buny�  dan  lambang  yang 
d�sebut bahasa.

Apab�la  dalam  proses  awal 
menunjukkan  pemahaman  dan 
penghas�lan yang ba�k dar� keluarga dan 
l�ngkungan  bahasa  yang  d�perolehnya, 
proses pemerolehan bahasa selanjutnya 
akan mendapatkan kemudahan. Tahapan-
tahapan  berbahasa  �n�  member�kan 
pengaruh  yang  besar  dalam  proses 
pemerolehan bahasa anak. Pemerolehan 
bahasa  adalah  proses  pemahaman  dan 
penghasilan (produksi) bahasa pada diri 
anak melalu� beberapa tahap mula� dar� 
meraban sampa� fas�h berb�cara.
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Bahasa kedua akan d�kuasa� secara 
fas�h  apab�la  bahasa  pertama  yang 
d�peroleh  sebelumnya  sangat  erat 
hubungannya (khususnya bahasa lisan) 
dengan bahasa kedua tersebut. Hal �tu 
memerlukan  proses,  dan  kesempatan 
yang banyak. Kefas�han  seorang anak 
untuk menggunakan dua bahasa sangat 
tergantung  adanya  kesempatan  untuk 
menggunakan  kedua  bahasa  �tu.  J�ka 
kesempatan  banyak  maka  kefas�han 
berbahasanya semak�n ba�k.

Pemerolehan  bahasa  pertama 
(B1) sudah barang tentu mempunyai 
dampak  terhadap�  anak  untuk 
mendapatkan bahasa kedua (B2) yaitu 
bahasa Indones�a yang ba�k dan benar. 
Apa  saja  dampak  yang  kemungk�nan 
muncul  akan  penul�s  paparkan  dalam 
tul�san �n�.

Proses pemerolehan dan penguasaan 
bahasa  anak-anak  merupakan  suatu 
perkara  yang  cukup  menakjubkan 
bag�  para  penyel�d�k  dalam  b�dang 
ps�kol�gu�st�k.  Baga�mana  manus�a 
memperoleh  bahasa  merupakan  satu 
�su  yang  amat  mengagumkan  dan 
sukar  d�bukt�kan.  berbaga�  teor�  dar� 
b�dang  d�s�pl�n  yang  berbeda  telah 
d�kemukakan  oleh  para  pengkaj� 
untuk menerangkan baga�mana proses 
�n�  berlaku  dalam  kalangan  anak-
anak.  Memang  d�aku�  bahwa  d�sadar� 
ataupun t�dak, s�stem-s�stem l�ngu�st�k 
d�kuasa�  dengan  pantas  oleh  �nd�v�du 
anak-anak  walaupun  umumnya  t�ada 
pengajaran formal. “…learning a first 

language  �s  someth�ng  every  ch�ld 
does successfully, �n a matter of a few 
years and w�thout  the need for formal 
lessons.”  (Language Acqu�s�t�on:  On-
line). 

Rangsangan  bahasa  yang  d�ter�ma 
oleh  anak-anak  t�dak  teratur.  Namun 
mereka  berupaya  memaham�  s�stem-
s�stem  l�ngu�st�k  bahasa  pertama 
sebelum  menjangkau  us�a  l�ma  tahun. 
Fenomena yang kel�hatan menakjubkan 
�n�  telah  berlaku  dan  terus  berlaku 
dalam kalangan semua masyarakat dan 
budaya  pada  set�ap  masa.  Meng�kut 
penyel�d�k  secara  emp�r�kal,  terdapat 
dua teor� utama yang memb�ncangkan 
baga�mana  manus�a  memperoleh 
bahasa. Teor� pertama mempertahankan 
bahwa  bahasa  d�peroleh  manus�a 
secara alam�ah atau d�nuran�kan. Teor� 
�n�  juga  d�kenal�  sebaga�  H�potes�s 
Nuran�  dalam  l�ngu�st�k.  Teor�  yang 
kedua mempertahankan bahwa bahasa 
d�peroleh manus�a secara d�pelajar�.

B. PEMBAHASAN

1. Pengertian Perolehan Bahasa

Pemerolehan  bahasa  atau 
aku�s�s� bahasa adalah proses yang 
berlangsung  d�  dalam  otak  anak-
anak ket�ka d�a memperoleh bahasa 
pertamanya  atau  bahasa  �bunya. 
Pemerolehan  bahasa  b�asanya 
d�bedakan  dengan  pembelajaran 
bahasa.  Pembelajaran  bahasa 
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berka�tan  dengan  proses-proses 
yang  terjad�  pada  waktu  seorang 
anak-anak  mempelajar�  bahasa 
kedua  setelah  d�a  memperoleh 
bahasa pertamanya.

Pemerolehan bahasa (language 
acquisition) adalah suatu proses 
yang  d�perlukan  oleh  anak-anak 
untuk  menyesua�kan  serangka�an 
h�potes�s yang semak�n bertambah 
rum�t  ataupun  teor�-teor�  yang 
mas�h terpendam atau tersembuny� 
yang mungk�n sekal� terjad� dengan 
ucapan-ucapan  orang  tuanya 
sampa�  �a  mem�l�h  berdasarakn 
suatu  ukuran  atau  takaran 
pen�la�an,  tata  bahasa  yang  ba�k 
serta pal�ng sederhana dar� bahasa. 
Leb�h jelasnya pemerolehan bahasa 
d�art�kan  sebaga�  suatu  proses 
yang  pertama  kal�  d�lakukan  oleh 
seseorang  untuk  mendapatkan 
bahasa  sesua�  dengan  potens� 
kogn�t�f  yang  d�m�l�k�  dengan 
d�dasarkan  atas  ujaran  yang 
d�ter�ma secara alam�ah.

2. Dampak perolehan bahasa 
pertama

Orang  tua  dan  l�ngkungan 
mempunya�  and�l  besar  terhadap 
pemerolehan  bahasa  yang 
akan  d�pelajar�nya  d�  lembaga 
formal.  D�jelaskan  dalam  al�ran 
behav�or�st�k  Tolla  dalam 
Indrawat�  dan  Oktar�na  bahwa 
proses penguasaan bahasa pertama 

d�kendal�kan  dar�  luar,  ya�tu  oleh 
rangsangan  yang  d�sodorkan 
melalu�  l�ngkungan.  Sementara 
Tar�gan  dalam  Indrawat�  dan 
Oktar�na  mengemukakan  bahwa 
anak  mengemban  kata  dan 
konsep  serta  makhluk  soc�al. 
Tar�gam  memadukan  bahwa 
konsep  pemerolehan  belajar  anak 
berasala  dar�  konsep  kognet�f 
serta  perkembangan  sos�al  anak 
�tu send�r�. Adapun perkembangan 
sos�al  �tu  send�r�  �dak  terlepas 
dar�  faktor  orang-orang  yang 
kehad�rannya ada d� l�ngkungan d�r� 
anak. Orang-orang yang d�maksud 
adalah  teman,  saudara  dan  yang 
pal�ng  dekat  adalah  kedua  orang 
tua  ya�tu  ayah  serta  �bunya.  Hal 
�n�  menunjukkan  bahwa  bahasa 
yang d�gunakan oleh kedua orang 
tua  sebaga�  orang  yang  pertama 
kal� dekat dengan d�r� anak ket�ka 
mener�ma  bahasa  pertama  sangat 
berdampak  terhadap  anak  dalam 
tahapan  pemerolehan  bahasa 
kedua.

Pemerolehan  bahasa  pertama 
anak adalah bahasa daerah karena 
bahasa  �tulah  yang  d�perolehnya 
pertama  kal�.  Perolehan  bahasa 
pertama  terjad�  apab�la  seorang 
anak  yang  semula  tanpa  bahasa 
k�n� �a memperoleh bahasa. Bahasa 
daerah merupakan bahasa pertama 
yang d�kenal  anak  sebaga� bahasa 
pengantar  dalam  keluarga  atau 
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ser�ng  d�sebut  sebaga�  bahasa  �bu 
(B1). Bahasa ibu yang digunakan 
set�ap  saat  ser�ng  kal�  terbawa 
ke  s�tuas�  formal  atau  resm�  yang 
seharusnya  menggunakan  bahasa 
Indones�a yang ba�k dan benar.

Bag�  anak,  orang  tua 
merupakan tokoh identifikasi. Oleh 
sebab  �tu  t�daklah  mengherankan 
j�ka  mereka  men�ru  hal-hal  yang 
d�lakukan  orang  tua.  Anak  serta 
merta  akan  men�ru  apa  pun 
yang  �a  tangkap  d�  keluarga  dan 
l�ngkungannya  sebaga�  bahan 
pengetahuannya yang baru terlepas 
apa  yang  d�dapatkannya  �tu  ba�k 
atau  t�dak  ba�k.  C�traan  orang 
tua  menjad�  dasar  pemahaman 
baru  yang  d�perolehnya  sebaga� 
khazanah  pengetahuannya  art�nya 
apa  saja  yang  d�lakukan  orang 
tuanya d�anggap ba�k menurutnya. 
Apapun bahasa yang d�peroleh anak 
dar�  orang  tua  dan  l�ngkungannya 
ters�mpan  d�  benaknya  sebaga� 
konsep  perolehan  bahasa  anak 
�tu  send�r�.  Hal  �n�  menunjukkan 
bahwa  keberadaan  orang  tua 
dalam berbahasa d� dalam keluarga 

(bahasa ibu) sangat dicermati anak 
untuk  d�t�rukan.  Anak  bers�fat 
men�ru  dar�  semua  konsep  yang 
ada d� l�ngkungannya. 

3. Teori-teori tentang Pemerolehan 
Bahasa Pertama

1. Teori Behaviorismea oleh B.F. 
Skinner

Teor� behav�or�sme menyo-
rot�  aspek  per�laku  kebahasaan 
yang  dapat  d�amat�  langsung 
dan hubungan antara rangsangan 
(stimulus) dan reaksi (response). 
Per�laku  bahasa  yang  efekt�f 
adalah  membuat  reaks�  yang 
tepat  terhadap  rangsangan. 
Reaks�  �n�  akan  menjad�  suatu 
keb�asaan  j�ka  reaks�  tersebut 
d�benarkan.  Dengan  dem�k�an, 
anak belajar bahasa pertamanya. 
Sebaga�  contoh,  seorang  anak 
mengucapkan  b�langkal�  untuk 
barangkal�. Sudah past�  s�  anak 
akan  d�kr�t�k  oleh  �bunya  atau 
s�apa saja yang mendengar kata 
tersebut. Apab�la  sutu  ket�ka  s� 
anak  mengucapkan  barangkal� 

1	 Seorang	ahli	bahasa	 lain	yang	 juga	berkecimpung	dalam	teori	behaviorisme	seorang	psikolog	Amerika	yang	
hidup	 pada	 tahun	 1904	 sampai	 dengan	 1990.	 Setelah	 memperoleh	 gelar	 doktor	 pada	 tahun	 1931,	 Skinner	
menghabiskan	 sebagian	 besar	 karirnya	 di	 Universitas	 Harvard	 tempat	 ia	 memeroleh	 kemasyuran	 atas	
penelitiannya	terhadap	pembelajaran	pada	organisme	rendah,	sebagian	besar	pada	tikus	dan	burung	dara.	B.F.	
Skinner	adalah	tokoh	aliran	behaviorisme.	Dia	menulis	buku	Verbal	Behavior	(1957)	yang	digunakan	sebagai	
rujukan	bagi	 pengikut	 aliran	 ini.	Menurut	 aliran	 ini,	 belajar	merupakan	hasil	 faktor	eksternal	 yang	dikenakan	
kepada	suatu	organisme.	Menurut	Skinner,	perilaku	kebahasaan	sama	dengan	perilaku	yang	lain,	dikontrol	oleh	
konsekuensinya.	Apabila	suatu	usaha	menyenangkan,	perilaku	itu	akan	terus	dikerjakan.	Sebaliknya,	apabila	
tidak	menguntungkan,	perilaku	itu	akan	ditinggalkan.	Singkatnya,	apabila	ada	reinforcement	yang	cocok,	perilaku	
akan	berubah	dan	inilah	yang	disebut	belajar.
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dengan tepat, d�a t�dak mendapat 
kr�t�kan  karena  pengucapannya 
sudah  benar.  S�tuas�  sepert� 
�n�lah yang d�namakan membuat 
reaks�  yang  tepat  terhadap 
rangsangan  dan  merupakan  hal 
yang  pokok  bag�  pemerolehan 
bahasa pertama.

Adapun  �s�  teor�  behav�o-
r�sme  dalam  perolehan  bahasa 
pertama :
1.  Teor�  Behav�or�sme  mula-

nya  adalah  teor�  belajar 
dalam ps�kolog� yang telah 
muncul sejak 1940-an s/d 
awal 1950-an dan John B. 
Watson  d�anggap  sebaga� 
pelopor  utama  dalam  teor� 
�n�.

2.  Otak bay� waktu d�lah�rkan 
sama  sekal�  sepert�  kertas 
kosong/p�r�ng  kosong 
(tabularasa/blank slate), 
yang nant� akan d��s� dengan 
pengalaman-pengalaman.

3.  Bag� mereka  �st�lah bahasa 
meny�ratkan  suatu  wujud, 
sesuatu  yang  d�m�l�k�  dan 
d�gunakan,  dan  bukan 
sesuatu  yang  d�lakukan. 
Itulah  sebabnya  mereka 
menyebutnya  dengan 
Verbal  Behav�or  (per�laku 
verbal) yang kemudian 
konsep-konsep  tersebut 
tertuang  dalam  bukunya 
B.F. Sk�nner yang berjudul 
Verbal Behavior (1957).

4.  pengetahuan  dalam  bahasa 
manus�a  yang  tampak  da-
lam  per�laku  berbahasa 
adalah merupakan has�l dar� 
�ntegras� per�st�wa-per�st�wa 
l�ngu�st�k yang d�amat�  dan 
d�alam� manus�a.

5. Kemampuan berbicara dan 
memaham� bahasa oleh anak 
d�peroleh melalu� rangsang-
an  dar�  l�ngkungannya  dan 
anak  d�anggap  sebaga� 
pener�ma  pas�f  dar�  teka-
nan  l�ngkungannya,  t�dak 
mem�l�k�  peranan  yang 
akt�f  d�dalam  proses 
perkembangan  per�laku 
verbalnya.

6.  Mereka  juga  t�dak  meng-
aku�  penguasaan  anak 
terhadap  ka�dah  bahasa 
dan  kemampuannya  untuk 
mengabsrakkan  c�r�-c�r� 
pent�ng  dar�  bahasa  d� 
l�ngkungannya.  Namun 
adapun ket�ka anak berb�cara 
�tu  d�sebabkan  oleh 
keberhas�lan  l�ngkungan 
yang membentuk anak �tu

7.  Mereka  juga  t�dak  meng-
aku�  kematangan  s�  anak 
dalam perkembangan peme-
rolehan bahasa, tetap� proses 
perkembangan  sama  sekal� 
d�tentukan  oleh  lamanya 
lat�han  yang  d�ber�kan 
oleh  l�ngkungannya.  Ada- 
pun  perkembangan  bahasa 
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d�pandang sebaga� kemaju-
an  dar�  penerapan  pr�ns�p 
st�mulus-respon dan proses 
imitasi (peniruan)

8.  Kekurangannya:  teor�  �n� 
t�dak  mampu  menjelaskan 
proses pemerolehan bahasa 
�tu  send�r�  dan  faktor 
kreatifitas dalam penggu-
naan  bahasa  serta  baga�-
mana  kompetens�  bahasa 
d�gunakan  untuk  membuat 
dan  memaham�  kal�mat-
kal�mat  baru  yang  belum 
pernah d�dengarnya.

9. Dalam kaitannya dengan 
belajar B2, Lado (1964), 
mengatakan  bahwa 
seseorang  yang  memula� 
belajar  B2  cendrung  akan 
menggunakan  keb�asaan-
kebiasaan (kaidah) yang 
d�bentuk  pada  B1-nya, 
seh�ngga  keb�asaan  �tulah 
yang terbawa ket�ka belajar 
B2.

10. Itulah  sebabnya  teor� 
Behav�or�sme  ser�ng 
d�ka�tkan  dengan  h�potes�s 
anal�s�s  kontrast�f  (suatu 
metode  s�nkron�s  dalam 

anal�s�s  bahasa  untuk 
mel�hat/mencar� persamaan 
dan perbedaan antara kedua 
bahasa atau lebih). Jadi, 
j�ka  ada kem�r�pan B1 dan 
BT/B2,  maka  anak  akan 
memperoleh  struktur  BT/
B2  dengan  mudah,  tetap� 
j�ka  sebal�knya  maka  anak 
akan menemu� kesul�tan.

11. Jad� bag� kaum behav�or�sm 
bahwa  belajar  bahasa  dan 
perkembangannya hanyalah 
persoalan baga�mana meng- 
kond�s�kan  anak  dengan 
cara  “�m�tat�on,  pract�ce, 
re�nforcement, and hab�tua-
t�on”, yang merupakan lang-
kah pemerolehan bahasa.

12. Dalam  pengajaran  bahasa, 
behav�or�sme  mengem-
bangkan  metode  dr�ll  atau 
memperbanyak lat�han ba�k 
dalam  bentuk  l�san  atau 
tul�san.

2. Teori Nativisme oleh chomskyb
Chomsky  merupakan  pe-

nganut nat�v�sme. Menurutnya, 
bahasa  hanya  dapat  d�kuasa� 
oleh  manus�a,  b�natang  t�dak 

2	 Sebagai	 wujud	 dari	 reaksi	 keras	 atas	 behaviorisme	 pada	 akhir	 era	 1950-an,	 Chomsky	 yang	 merupakan	
seorang	 nativis	 menyerang	 teori	 Skinner	 yang	 menyatakan	 bahwa	 pemerolehan	 bahasa	 itu	 bersifat	 nurture	
atau	dipengaruhi	oleh	 lingkungan.	Chomsky	berpendapat	bahwa	pemerolehan	bahasa	 itu	berdasarkan	pada	
nature	karena	menurutnya	ketika	anak	dilahirkan	 ia	 telah	dengan	dibekali	dengan	sebuah	alat	 tertentu	yang	
membuatnya	 mampu	 memelajari	 suatu	 bahasa.	Alat	 tersebut	 disebut	 dengan	 Piranti	 Pemerolehan	 Bahasa	
(language	acquisition	device/LAD)	yang	bersifat	universal	yang	dibuktikan	oleh	adanya	kesamaan	pada	anak-
anak	dalam	proses	pemerolehan	bahasa	mereka.	
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mungk�n  dapat  menguasa� 
bahasa  manus�a.  Pendapat 
Chomsky  d�dasarkan  pada 
beberapa  asums�.  Pertama, 
per�laku  berbahasa  adalah 
sesuatu  yang  d�turunkan 
(genetik), setiap bahasa 
mem�l�k�  pola  perkembangan 
yang sama (merupakan sesuatu 
yang universal), dan lingkungan 
mem�l�k�  peran  kec�l  d�  dalam 
proses  pematangan  bahasa. 
Kedua,  bahasa  dapat  d�kuasa� 
dalam waktu yang relat�f s�ngkat. 
Ket�ga, l�ngkungan bahasa anak 
t�dak  dapat  menyed�akan  data 
yang  cukup  bag�  penguasaan 
tata  bahasa  yang  rum�t  dar� 
orang  dewasa.  Menurut  al�ran 
�n�, bahasa adalah sesuatu yang 
kompleks  dan  rum�t  seh�ngga 
mustah�l  dapat  d�kuasa�  dalam 
waktu  yang  s�ngkat  melalu� 
“pen�ruan”.  Nat�v�sme  juga 
percaya  bahwa  set�ap  manus�a 
yang  lah�r  sudah  d�bekal� 
dengan  suatu  alat  untuk 
memperoleh  bahasa  (language 
acqu�s�t�on  dev�ce,  d�s�ngkat 
LAD). Mengenai bahasa apa 
yang  akan  d�peroleh  anak 
bergantung  pada  bahasa  yang 
d�gunakan  oleh  masyarakat 
sek�tar.  Sebaga�  contoh, 
seorang  anak  yang  d�besarkan 
d�  l�ngkungan  Amer�ka  sudah 
past�  bahasa  Inggr�s  menjad� 

bahasa  pertamanya.  Semua 
anak  yang  normal  dapat 
belajar  bahasa  apa  saja  yang 
d�gunakan  oleh  masyarakat 
sek�tar.  Apab�la  d�as�ngkan 
sejak  lah�r,  anak  �n�  t�dak 
memperoleh  bahasa.  Dengan 
kata la�n, LAD t�dak mendapat 
c“makanan”  sebaga�mana 
b�asanya seh�ngga alat �n� t�dak 
b�sa  mendapat  bahasa  pertama 
sebaga�mana  laz�mnya  sepert� 
anak  yang  d�pel�hara  oleh 
serigala (Baradja, 1990:33). 
Tanpa  LAD,  t�dak  mungk�n 
seorang  anak  dapat  menguasa� 
bahasa  dalam  waktu  s�ngkat 
dan  b�sa  menguasa�  s�stem 
bahasa  yang  rum�t.  LAD  juga 
memungk�nkan  seorang  anak 
dapat  membedakan  buny� 
bahasa  dan  bukan  buny� 
bahasa.

Adapun buny� teor� nat�v�s-
me :
1.  Rounded  Rectangle: 

D�skus�  teor�  Pemerolehan 
Bahasa  oleh  Asbah  dan 
Ron�  Amrullah  Kam�s, 
12  November  2008  Teor� 
�n�  d�pelopor�  oleh  Noam 
Chomsky  pada  awal  tahun 
1960-an sebagai bantahan 
terhadap teor� belajar bahasa 
yang d�lontarkan oleh kaum 
behav�or�sme tersebut, yang 
kemud�an  menul�s  buku 
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berjudul “(Rev�ew of B. F. 
Sk�nner’s Verbal  Behav�or, 
1959) sebagai bantahan 
terhadap  konsep  sk�nner 
tentang belajar bahasa yang 
ada  dalam  buku  Verbal 
Behavior (1957).

2.  Nat�v�sme  berpendapat 
bahwa  selama  proses 
pemerolehan  bahasa 
pertama,  anak  sed�k�t 
dem�  sed�k�t  membuka 
kemampuan  l�ngualnya 
yang  secara  genet�s 
telah  d�programkan.  Jad� 
l�ngkungan  sama  sekal� 
l�ngkungan  t�dak  punya 
pengaruh  dalam  proses 
pemerolehan (acquisition).

3.  Chomsky  mengatakan 
bahwa  Bahasa  terlalu 
kompleks  untuk  d�pelajar� 
dalam  waktu  dekat 
melalu�  metode  �m�tat�on 
sepert�  anggapan  kaum 
behav�or�sme.  Dan  juga 
bahasa  pertama  �tu  penuh 
dengan  kesalahan  dan 
peny�mpangan  ka�dah 
ket�ka  pengucapan  atau 
pelaksanaan  bahasa 
(performance). Manusia 
t�dak  mungk�n  belajar 
bahasa  pertama  dar�  orang 
la�n sepert� kla�m Sk�nner

4.  Menurut  Chomsky  bahasa 
hanya  dapat  d�kuasa�  oleh 

manusia, karena: a) perilaku 
bahasa adalah sesuatu yang 
diturunkan (genetik), pola 
perkembangan  bahasa 
berlaku  un�versal,  dan 
l�ngkungan hanya mem�l�k� 
peran  kec�l  dalam  proses 
pematangan bahasa. 3) 
bahasa  dapat  d�kuasa� 
dalam waktu s�ngkat , t�dak 
bergantung  pada  lamanya 
lat�han  sepert�  pendapat 
kaum  behav�or�sm.  L�har 
proses  perkembangan 
bahasa anak.

5. Chomsky menganggap 
Sk�nner  kel�ru  dalam 
memaham�  kodrat  bahasa. 
Bahasa  bukan  suatu 
keb�asaan  tetap�  suatu 
s�stem  yang  d�atur  oleh 
seperangkat  peraturan 
(rule-governed). Bahasa 
juga  bers�fat  kreat�f  dan 
mem�l�k�  ketergantungan 
struktur.

6.  Jad�,  pemerolehan  bahasa 
bukan  d�dasarkan  pada 
nurture  (pemerolehan 
�tu  d�tentukan  oleh  alam 
lingkungan) tetapi pada 
nature.  Art�nya  anak 
memperoleh  bahasa 
sepert�  d�a  memperoleh 
kemampuan  untuk  berd�r� 
dan  berjalan.  Anak 
t�dak  d�lah�rkan  sebaga� 
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tabularasa,  tetap�  telah 
d�bekal�  dengan  Innate 
Properties (bekal kodrati) 
ya�tu Facult�es of the M�nd 
(kapling mind) yang salah 
satu bag�annya khusus untk 
memperoleh  bahasa,  ya�tu 
“Language  Acqu�s�t�on 
Dev�ce”.

7.  LAD  �n�  d�anggap  sebaga� 
bagian fisiologis dari 
otak  yang  khusus  untuk 
mengolah masukan (input) 
dan  menentukan  apa  yang 
d�kuasa� leb�h dahulu sepert� 
buny�,  kata,  frasa,  kal�mat, 
dan  seterusnya.  Mesk�pun 
k�ta  t�dak  tahu  pers�s 
tepatnya  d�mana  LAD  �tu 
berada karena s�fatnya yang 
abstrak (invisible).

8.  Dalam  bahasa  juga 
terdapat  konsep  un�versal 
seh�ngga  secara  mental 
telah  mengetahu�  kodrat-
kodrat  yang  un�versal  �n�. 
Chomsky  meng�baratkan 
anak  sebaga�  ent�tas  yang 
seluruh  tubuhnya  telah 
d�pasang  tombol  serta 
kabel  l�str�k:  mana  yang 
d�pencet  �tulah  yang  akan 
menyebanbkan  bola  lampu 
tertentu  menyala.  Jad�, 
bahasa mana dan wujudnya 
sepert� apa d�tentukan oleh 
�nput dar� sek�tarnya,

9. Antara Nurture dan 
Nature  sama-sama  sal�ng 
mendukung.  Nature 
d�perlukan  karena  tampa 
bekal  kodrat�  makhluk 
t�dak  mungk�n  anak  dapat 
berbahasa  dan  nurture 
d�perlukan  karena  tanpa 
�nput  dar�  alam  sek�tar 
bekal yang kodrat� �tu t�dak 
akan terwujud.

3. Teori Kognitivisme
Menurut  teor�  �n�,  bahasa 

bukanlah  suatu  c�r�  alam�ah 
yang  terp�sah,  mela�nkan 
salah  satu  d�  antara  beberapa 
kemampuan  yang  berasal 
dar�  kematangan  kogn�t�f. 
Bahasa  d�struktur�  oleh  nalar. 
Perkembangan  bahasa  harus 
berlandaskan  pada  perubahan 
yang leb�h mendasar dan leb�h 
umum  d�  dalam  kogn�s�.  Jad�, 
urutan-urutan  perkembangan 
kogn�t�f  menentukan  urutan 
perkembangan  bahasa.  Hal 
�n�  tentu  saja  berbeda  dengan 
pendapat  Chomsky  yang 
menyatakan bahwa mekan�sme 
umum  dar�  perkembangan 
kogn�t�f t�dak dapat menjelaskan 
struktur bahasa yang kompleks, 
abstrak,  dan  khas.  Beg�tu  juga 
dengan  l�ngkungan  berbahasa. 
Bahasa  harus  d�peroleh 
secara  alam�ah.  Menurut  teor� 
kogn�t�v�sme,  yang  pal�ng 
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utama  harus  d�capa�  adalah 
perkembangan kogn�t�f, barulah 
pengetahuan dapat keluar dalam 
bentuk keteramp�lan berbahasa. 
Dar�  lah�r  sampa�  18  bulan, 
bahasa  d�anggap  belum  ada. 
Anak  hanya  memaham�  dun�a 
melalu�  �ndranya.  Anak  hanya 
mengenal  benda  yang  d�l�hat 
secara langsung. Pada akh�r us�a 
satu  tahun,  anak  sudah  dapat 
mengert� bahwa benda mem�l�k� 
s�fat  permanen  seh�ngga  anak 
mula�  menggunakan  s�mbol 
untuk mempresentas�kan benda 
yang t�dak had�r d�hadapannya. 
S�mbol  �n�  kemud�an 
berkembang  menjad�  kata-kata 
awal yang d�ucapkan anak.

4. Teori Interaksionisme
Teor�  �nteraks�on�sme  ber-

anggapan  bahwa  pemerolehan 
bahasa merupakan has�l �nteraks� 
antara  kemampuan  mental 
pembelajaran  dan  l�ngkungan 
bahasa. Pemerolehan bahasa �tu 
berhubungan  dengan  adanya 
�nteraks� antara masukan “�nput” 
dan  kemampuan  �nternal  yang 
d�m�l�k�  pembelajar.  Set�ap 
anak  sudah  mem�l�k�  LAD 
sejak  lah�r.  Namun,  tanpa  ada 
masukan  yang  sesua�  t�dak 
mungk�n anak dapat menguasa� 
bahasa tertentu secara otomat�s. 
Sebenarnya,  menurut  hemat 
penul�s, faktor �ntern dan ekstern 

dalam  pemerolehan  bahasa 
pertama oleh sang anak sangat 
mempengaruh�. Benar  j�ka ada 
teor�  yang  mengatakan  bahwa 
kemampuan  berbahasa  s�  anak 
telah ada sejak lah�r (telah ada 
LAD). Hal ini telah dibuktikan 
oleh  berbaga�  penemuan 
sepert�  yang  telah  d�lakukan 
oleh  Howard  Gardner.  D�a 
mengatakan  bahwa  sejak  lah�r 
anak  telah  d�bekal�  berbaga� 
kecerdasan.  Salah  satu 
kecerdasan  yang  d�maksud 
adalah  kecerdasan  berbahasa.. 
Akan  tetap�,  yang  t�dak  dapat 
d�lupakan  adalah  l�ngkungan 
juga faktor yang memperngaruh� 
kemampuan berbahasa s� anak. 
Banyak  penemuan  yang  telah 
membukt�kan hal �n�.

5. Mekanisme perolehan bahasa
a.  Im�tas�,  dalam  perolehan 

bahasa  terjad�  ket�ka  anak 
men�rukan  pola  bahasa 
maupun  kosa  kata  dar� 
orang-orang yang signifikan 
bag�  mereka,  b�asanya 
orang tua atau pengasuh.

b.  Pengkond�s�an,Mekan�sme 
�n� d�ajukan oleh B.F Sk�nner. 
Mekan�sme  pengkond�s�an 
atau  pemb�asaan  terhadap 
ucapan yang d�dengar anak 
dan  d�asos�as�kan  dengan 
objek  atau  per�st�wa  yang 
terjad�.  Oleh  karena  �tu 
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kosakata awal yang d�m�l�k� 
oleh  anak  adalah  kata 
benda.

c.  Kogn�s�  sos�al,  Anak 
memperoleh  pemahaman 
terhadap kata (semantik) 
karena  secara  kogn�s�  �a 
memaham� tujuan seseorang 
memproduks�  suatu  fonem 
melalu�  mekan�sme  atens� 
bersama. Adapun  produks� 
bahasa  d�perolehnya 
melalu� mekan�sme �m�tas�.

6. Proses Pemerolehan Bahasa 
Pertama
a.  Kompetens�  adalah  proses 

penguasaan  tata  bahasa 
(fonolog�, morfolog�, s�ntak-
sis, dan semantik) secara 
t�dak  d�sadar�.  Kompetens� 
�n�  d�bawa  oleh  set�ap 
anak sejak  lah�r. Mesk�pun 
d�bawa  sejak  lah�r, 
kompetens�   memerlukan 
pemb�naan  seh�ngga  anak-
anak mem�l�k� performans� 
dalam berbahasa. 

b.  Performans� adalah kemam- 
puan  anak  menggunakan 
bahasa untuk berkomun�ka-
s�.  Performans�  terd�r�  dar� 
dua  proses,  ya�tu  proses 
pemahaman  dan  proses 
penerb�tan kal�mat-kal�mat. 
Proses pemahaman mel�bat-
kan kemampuan mengamat� 
atau  memperseps�  kal�mat-

kal�mat  yang  d�dengar, 
sedangkan  proses  penerb�-
tan mel�batkan kemampuan 
menghas�lkan kal�mat-kal�-
mat send�r�. 

C. KESIMPULAN

Bahasa �bu adalah bahasa pertama 
yang  d�kuasa�  manus�a  sejak  awal 
h�dupnya  melalu�  �nteraks�  dengan 
sesama anggota masyarakat bahasanya, 
sepert�  keluarga  dan  masyarakat 
l�ngkungan.  Hal  �n�  menunjukkan 
bahasa  pertama    merupakan  suatu 
proses awal yang d�peroleh anak dalam 
mengenal  buny�  dan  lambang  yang 
d�sebut bahasa

Orang  tua  dan  l�ngkungan  sos�al 
mempunya�  and�l  besar  terhadap 
pemerolehan  bahasa  yang  akan 
d�pelajar�nya  d�  lembaga  formal. 
Pemerolehan  bahasa  pertama  anak 
adalah  bahasa  daerah  karena  bahasa 
�tulah  yang  d�perolehnya  pertama 
kal�. Perolehan bahasa pertama terjad� 
apab�la seorang anak yang semula tanpa 
bahasa  k�n�  �a  memperoleh  bahasa. 
Bahasa  daerah  merupakan  bahasa 
pertama  yang  d�kenal  anak  sebaga� 
bahasa pengantar dalam keluarga atau 
sering disebut sebagai bahasa ibu (B1). 
Bahasa  �bu  yang  d�gunakan  set�ap 
saat  ser�ng  kal�  terbawa  ke  s�tuas� 
formal  atau  resm�  yang  seharusnya 
menggunakan  bahasa  Indones�a  yang 
ba�k dan benar.
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Abstrak
Madrasah sebagai institusi pendidikan yang disebut dengan nama Kuttab sudah 
ada pada masa Nabi Muhammad  dan sudah berjalan  terutama  di seputar 
masjid.

Madrasah tetap merupakan alternatif pendidikan Islam yang lebih maju. Masjid 
berasrama (masjid khan) adalah masjid yang di dalamnya terdapat kegiatan 
pendidikan yang cukup menonjol. Tetapi dalam perkembangannya kemudian 
muncul pandangan bahwa kegiatan belajar-mengajar seyogyanya bukan 
merupakan unsur yang dominan, sebab dalam kenyataannya fungsi masjid yang 
utama adalah sebagai tempat ibadah yang membutuhkan ketenangan. 

Dengan munculnya Madrasah, masalah tersebut dapat terpecahkan, sebab 
Madrasah adalah lembaga pendidikan dalam arti yang sebenarnya. Madrasah 
tidak menggantikan masjid. justru dalam kenyataannya tidak sedikit komplek 
Madrasah yang mempunyai masjid di dalamnya. Jadi kebalikan dari masa 
sebelumnya ketika masjid memiliki unsur ”Madrasah” di dalamnya. Namun jelas 
bahwa fungsi utama Madrasah bukanlah sebagai rumah ibadah. Pendidikan 
mencapai kemajuan pesat di beberapa daerah mulai dari abad ke-8 H/14 M 
sampai ke-9 H/15 M di bawah Sultan Ibrahim Sharki, Jaunpur mencapai posisi 
penting sebagai pusat keilmuan.

Keyword: Kuttab, Madrasah, Masjid, Asrama, Pesantren

A. PENDAHULUAN

Masih teringat jelas dalam fikiran 
k�ta,  bahwa  strateg�  pengajaran  yang 
pertama kal� d�amb�l oleh Nab� dalam 
member�kan  pengajaran  adalah 
dengan  cara  sembuny�-sembuny�. 
In�  d�sebabkan  karena  dar�  usaha 

pengajaran  yang  d�lakukan  Nab� 
banyak menemu� hambatan. Sela�n �tu 
Nab� Saw. menggunakan Darul Arqam 
(rumah  ked�aman  sahabat,  al-Arqam 
bin Abi Al-Arqam r.a.) sebagai tempat 
pertemuan  dengan  para  sahabatnya. 
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Setelah pada akh�rnya Nab� mener�ma 
per�ntah  untuk  melakukan  pend�d�kan 
secara  terang-terangan,  dengan 
dukungan dar� beberapa sahabat bel�au 
menetapkan waktu-waktu tertentu untuk 
mengadakan  pertemuan  dalam  rangka 
menyampa�kan  pelajaran  d�  rumah-
rumah para sahabat secara bergant�an. 
Itulah yang d�kenal dengan majl�s atau 
l�ngkaran-l�ngkaran  belajar  (halaqah 
dars). Yang kemudian berkembang 
dengan  munculnya  kuttab,  sebuah 
lembaga  pengajaran  al-Qur’an  untuk 
t�ngkat  dasar.  T�dak  lama  kemud�an 
setelah  d�bangunnya  masj�d,  umat 
�slam t�dak meny�a-ny�akan beg�tu saja. 
Art�nya sela�n masj�d d�gunakan untuk 
ber�badah juga d�jad�kan sebaga� tempat 
berlangsungnya  halaqah-halaqah al-
dras.  Barulah  pada  akh�rnya  banyak 
bermunculan  madrasah-madrasah 
sebaga�  perwujudan  perkembangan 
pend�d�kan �slam.

J�ka  d�l�hat  dar�  perkembangan 
lembaga-lembaga  pend�d�kan  dalam 
Islam  tersebut,  maka  dapat  d�katakan 
bahwa  Madrasah adalah  has�l 
evolus�  dar�  masj�d  sebaga�  lembaga 
pend�d�kan. Yang d�maksudkan evolus� 
d�s�n� adalah perkembangan yang terjad� 
tanpa  unsur  paksaan.  Yang  melatar 
belakang�  t�mbul  evolus�  �n�  adalah 
Lamanya  pend�d�kan  d�  dalam  masj�d 
menuntut  tersed�anya  tempat  t�nggal 
permanen  bag�  santr�  yang  datang 
dar�  jauh.  Untuk  mengatas�  masalah 
�n�  kemud�an  d�d�r�kan  khan (asrama) 

d�samp�ng  masj�d  yang  d�pelopor� 
oleh  Badr  b�n  Hasanawayh.  Maka 
dalam  hal  �n�  Madrasah merupakan 
perkembangan  ber�kutnya  dar�  masj�d 
dan  masj�d  yang  berasrama  (masj�d 
khan).

Se�r�ng  dengan  perkembangan 
peradaban  Islam,  pend�d�kan  yang 
telah  menjad�  perhat�an  utama  sejak 
masa  awal  mengalam�  kemajuan 
pesat.  Dampak  dar�  perkembangan 
�n�  kemud�an  men�mbulkan  ke�ng�nan 
akan  terc�ptanya  suatu  lembaga  yang 
secara  khusus  d�peruntukkan  bag� 
pend�d�kan.  Masj�d  dan  masj�d  yang 
berasrama  mempunya�  peranan  yang 
sangat  besar,  kedua  tempat  �n�  tetap 
merupakan  tempat  �badah  dan  hanya 
sebag�an dar� ruang dan waktunya yang 
dapat  d�manfaatkan  untuk  keg�atan 
pend�d�kan. Dengan  adanya madrasah 
maka  keg�atan  pend�d�kan  semak�n 
sempurna.

B. PEMBAHASAN

Pengert�an asal dar� kata “madrasah” 
menunjuk  pada  tempat  duduk  untuk 
belajar.  Namun,  Ist�lah  madrasah 
�n�  sekarang  telah  menyatu  dengan 
�st�lah  sekolah  atau  perguruan.  Pada 
umumnya,  pemaka�an  kata  madrasah 
dalam art� sekolah, mempunya� konotas� 
khusus  ya�tu  sekolah-sekolah  agama 
Islam  yang  berjenjang  dar�  madrasah 
Ibt�da�yah,  Tsanaw�yah,  dan  Al�yah. 
Dalam sejarah pend�d�kan �slam makna 
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dar�  madrasah  tersebut  memegang 
peran pent�ng  sebaga�  �nst�tus�  belajar 
umat �slam. 

Madrasah  pada  awal  perkem-
bangannya  mempunya�  beberapa 
pengert�an,  d�antaranya,  berart�  al�ran 
atau mazhab, kelompok atau golongan 
filosuf, dan ahli pikir atau penyelidik 
tertentu  yang  berpegang  pada  metode 
atau pem�k�ran yang sama. Pandangan 
pandangan atau al�ran al�ran �tu t�mbul 
sebaga�  ak�bat  perkembangan  ajaran 
agama Islam dan �lmu pengetahuan d� 
kalangan umat Islam, seh�ngga mereka 
berusaha  untuk  mengembangkan 
mazhab  mas�ng  mas�ng,  khususnya 
pada  per�ode  Islam  klas�k.  Maka, 
terbentuklah  madrasah  madrasah 
dalam pengert�an kelompok pem�k�ran, 
mazhab, atau al�ran tersebut, m�salnya 
madrasah Syafi’iyah, Hanafiyah, 
Mal�k�yah dan Hambal�yah.

Terka�t dengan sejarah munculnya 
madrasah,  para  ahl�  sejarah  berbeda 
pendapat  tentang  madrasah  pertama 
yang  berd�r�.  Para  ahl�  tersebut 
d�antaranya adalah:
1. Ali al-Jumbulati (1994) sebelum 

abad  ke-10  M  d�katakan  bahwa 
madrasah  yang  pertama  berd�r� 
adalah  madrasah  al-Ba�haq�ah 
d�kota N�sabur.

2. Richard Bulliet (1972) yang 
menemukan  dalam  dua  abad 
sebelumnya  berd�r�nya  madrasah 
N�zam�ah  telah  berd�r�  madrasah 
d� N�sapur, ya�tu Madrasah M�yan 

Dahl�ya.
3. Abdul al-Al (1977) menjelaskan 

bahwa pada masa  sultan Mahmud 
al-Ghaznawi (998-1020) telah 
berd�r� madrasah Sa’d�yah.

4. Naji ma’ruf (1973) berpendapat 
bahwa  madrasah  pertama  telah 
didirikan 165 tahun sebelum berdiri 
madrasah N�zam�yyah ya�tu sebuah 
madrasah  d�kawasan  Khurasa.  Ia 
mengemukakan bukt� d� Tar�kh al-
Bukhor�  d�jelaskan  bahwa  Isma�l 
�bn  Ahmad  mem�l�k�  madrasah 
yang d�kunjung� oleh pelajar untuk 
melanjutkan pelajaran mereka

Meng�ngat luasnya perkembangan 
Madrasah ket�ka  �tu,  maka  k�ranya 
perlu  pula  untuk  meny�nggung 
penyebaran  lembaga  pend�d�kan 
tersebut  d�  dun�a  Islam.  Ber�kut  �n� 
adalah  Madrasah-Madrasah yang 
pernah  tumbuh  dan  berkembang  d� 
masa klas�k Islam. 

1. Perkembangan Madrasah pada 
zaman Khulafa al-Rasyidin

Pend�d�kan  Islam  pada  masa 
Khulafa al-Rasy�d�n (12-41 H /632-
661 M) d�lakukan secara mand�r�, 
t�dak  d�kelola  oleh  pemer�ntah, 
kecual� pada masa Khla�fah Umar 
�bn  Khattab  yang  turut  campur 
dalam menambahkan kur�kulum d� 
lembaga kuttab. Para sahabat yang 
mem�l�k�  pengetahuan  keagamaan 
membuka  majel�s  pend�d�kan 
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mas�ng-mas�ng,  seh�ngga  pada 
masa Abu Bakar m�salnya, lembaga 
pend�d�kan  kuttab  mencapa� 
t�ngkat  kemajuan  yang  berart�. 
Kemajuan  lembaga  kuttab  �n� 
terjad�  ket�ka  masyarakat  musl�m 
telah  menaklukkan  beberapa 
daerah  dan  menjal�n  kontak 
dengan  bangsa-bangsa  yang  telah 
maju.  Lembaga  pend�d�kan  �n� 
menjad�  sangat  pent�ng  seh�ngga 
para  ulama  berpendapat  bahwa 
mengajarkan al-Qur’an merupakan 
fardu kifayah.

Pada  lembaga  pend�d�kan 
kuttab  dan  masj�d  t�ngkat 
menengah,  metode  pengajaran 
d�lakukan  secara  seorang  dem� 
seorang-mungk�n  dalam  trad�s� 
pesantren, metode �tu b�asa d�sebut 
sorogan,  sedangkan  pend�d�kan 
d� masj�d  t�ngkat  t�ngg� d�lakukan 
dalam salah satu halaqah (diskusi) 
yang  d�had�r�  oleh  para  pelajar 
secara bersama-sama.

Pusat-pusat  pend�d�kan  pada 
masa  Khulafa  al-Rasy�d�n  t�dak 
hanya  d�  Mad�nah,  tetap�  juga 
menyebar d� berbaga� kota, sepert� 
kota Mekkah dan Madinah (Hijaz), 
kota Basrah dan Kufah (Irak), kota 
Damshik dan Palestina (Sham) dan 
kota Fistat (Mesir). Di pusat-pusat 
daerah  �n�lah,  pend�d�kan  Islam 
berkembang secara cepat.

2. Perkembangan Madrasah pada 
zaman Bani Umayyah

Keb�jaksanaan pend�d�kan yang 
d�keluarkan oleh pemer�ntahan Ban� 
Umayyah  hamp�r-hamp�r  t�dak 
d�temukan. Jad�, s�stem pend�d�kan 
Islam  ket�ka  �tu  mas�h  berjalan 
secara  alam�ah  . (41-132  H/661-
750 M). Karena kondisi ketika. Karena kond�s� ket�ka  Karena kond�s� ket�kaKarena  kond�s�  ket�ka 
�tu  d�warna�  oleh  kepent�ngan-
kepent�ngan  pol�t�s  dan  golongan 
d�  dun�a  pend�d�kan,  terutama  d� 
dun�a sastra, sangat rentan dengan 
�dent�tasnya  mas�ng-mas�ng. 
Sastra  Arab,  ba�k  dalam  b�dang 
sya�r,  p�dato,  sen�,  prosa,  mula� 
menunjukkan  kebangk�tannya. 
Para  raja  mempers�apkan  tempat 
bala�-bala�  pertemuan  penuh 
h�asan yang �ndah dan hanya dapat 
d�masuk� oleh kalangan sastrawan 
dan ulama-ulama terkemuka. 

Pada  zaman  �n�,  juga  dapat 
d�saks�kan  adanya  gerakan 
penerjemahan  �lmu-�lmu  dar� 
bahasa la�n ke dalam bahasa Arab. 
Tetap�  penerjemahan  �tu  terbatas 
pada  �lmu-�lmu  yang  mempunya� 
kepent�ngan  prakt�s,  sepert�  �lmu 
k�m�a,  kedokteran,  falak,  �lmu 
tatalaksana dan sen� bangunan. Pada 
umumnya,  gerakan  penerjemahan 
�n�  terbatas  kepada  orang-orang 
tertentu  dan  atas  usaha  send�r�, 
bukan  atas  dorongan  negara  dan 
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t�dak d�lembagakan. Menurut Franz 
Rosenthal,  orang  yang  pertama 
kal�  melakukan  penerjemahan  �n� 
adalah  Khal�d  Ibnu  Yaz�d,  cucu 
dar� Muaw�yah.

Bersamaan  dengan  �tu, 
kemajuan yang d�ra�h dalam dun�a 
pend�d�kan  pada  saat  �tu  adalah 
d�kembangkannya  �lmu  nahwu 
yang d�gunakan untuk member�kan 
tanda  baca,  pencatatan  ka�dah-
ka�dah  bahasa,  dan  per�wayatan 
bahasa.  Sungguhpun  terjad� 
perbedaan  mengena�  penyusun 
�lmu nahwu, tetap� d�s�pl�n �lmu �n� 
menjad�  c�r�  kemajuan  tersend�r� 
pada masa �n�.

D� antara jasa d�nast� Umayyah 
dalam b�dang pend�d�kan, menurut 
Hasan  Langgulung  adalah 
menekankan  c�r�  �lm�ah  pada 
masj�d  seh�ngga  menjad�  pusat 
perkembangan  �lmu  perguruan 
t�ngg�  dalam  masyarakat  Islam. 
Dengan  penekanan  �n�,  d�  masj�d 
d�ajarkan  beberapa  macam  �lmu, 
d�  antarnya  sha�r,  k�sah-k�sah 
bangsa  dulu  dan  aq�dah  dengan 
menggunakan  metode  debat. 
Dengan  dem�k�an,  per�ode  antara 
permulaan  abad  kedua  h�jr�ah 
sampa�  akh�r  abad  ket�ga  h�jr�ah 
merupakan  zaman  pend�d�kan 
masj�d yang pal�ng cemerlang dan 
pesat.

3. Perkembangan Madrasah-Madra-
sah di Naisapur  

Ist�lah  Madrasah d�  Na�sapur 
merujuk pada lembaga pend�d�kan 
t�ngg�.  Madrasah pertama  d� 
Na�sapur d�kembangkan pada abad 
ke-4  d�  bawah  naungan  D�nast� 
Samaniyah (204-395 H/819-1005 
M). Daerah Naisapur sendiri 
mencakup sebag�an Iran, sebag�an 
Afghan�stan  dan  bekas  pecahan 
Un�-Sovyet antara Laut Kasp�a dan 
Laut  Aral.  Bangunan  Madrasah-
Madrasah d� Na�sapur mas�h sangat 
sederhana.  Sul�t  membedakan, 
dar� keformalannya, antara masj�d 
dan  bangunan  madrasah.  Karena 
hamp�r  rata-rata madrasah d� kota 
�n� mas�h menyatu dengan  tempat 
�badah. Hanya beberapa saja yang 
sudah  mem�sahkan  d�r�.  Namun, 
pemaka�an  �st�lah  “madrasah” 
d�mula� d� daerah �n�. 

Kebanyakan madrasah d� kota 
�n� bers�fat teachers or�ented, karena 
letak  keberhas�lan  pend�d�kan 
sangat  tergantung  pada  guru. 
Guru  mempunya�  wewenang  dan 
kekuasaan  melampau�  jabatannya. 
Seh�ngga,  kual�tas  pend�d�kannya 
pun  d�tentukan  oleh  gurunya, 
bukan  oleh  pem�l�k  tempat  yang 
d�gunakan dalam proses pend�d�kan 
tersebut. 
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Pelajaran  yang  sangat 
d�utamakan  adalah  pelajaran 
agama,  khususnya  membaca  dan 
menghafal  Al-Quran  serta  Sastra 
Arab,  khususnya  pu�s�-pu�s�  dan 
sya�r.  Kur�kulum  dan  mater� 
pelajaran  ‘  belum  d�susun  secara 
teratur. Guru mengajarkan apa saja 
yang  �a  kuasa�.  Oleh  sebab  �tu, 
seorang  guru,  sebelum  d�ter�ma 
sebaga�  pengajar,  harus  d�uj� 
terleb�h  dahulu  tentang  keahl�an 
mengajar  dan  b�dang  �lmunya. 
Gurupun  harus  memperl�hatkan 
�jazahnya  sebelum  mengajar. 
Bentuknya  adalah  semacam 
legal�sas�  dar�  tempat  �a  belajar 
sebelumnya. Seh�ngga, �a d�percaya 
untuk  member�kan  pelajaran 
yang  �a kuasa�. Set�ap guru hanya 
mengajar  satu  k�tab  saja.  Mur�d 
yang  telah  menyelesa�kan  satu 
k�tab  dapat  p�ndah  ke  madrasah 
la�n untuk mempelajar� k�tab yang 
la�n. 

Seorang  mur�d  yang  telah 
menamatkan  buku/k�tabnya  pada 
seorang guru dan telah melampau� 
proses  pen�la�an  yang  d�lakukan 
oleh  gurunya,  akan  memperoleh 
surat  keterangan  bahwa  d�a 
menguasa�  k�tab  tertentu  yang 
d�ajarkan  guru  �tu  dan  sanggup 
untuk  mengajarkannya  kepada 
orang la�n (semacam rekomendas� 
mengajar). Surat keterangan itu 
dapat pula d�sebut �jazah. Namun, 

�jazah �tu bukan ber�s� n�la� prestas� 
belajar  mur�d  dan  bukan  pula 
transkr�p  n�la�  dar�  berbaga�  mata 
pelajaran sepert� saat �n�. 

Pada masa awal perkembangan 
madrasah  tersebut,  t�dak  ada 
jadwal  pelajaran  yang  teratur. 
Seorang mur�d bebas menentukan 
dan  meneruskan  pelajarannya 
selama  �a  mem�l�k�  kecerdasan 
dan  kesanggupan  dan  gurunya 
memada�  untuk  maksud  tersebut. 
Waktu  bukanlah  faktor  utama 
untuk  menyelesa�kan  pend�d�kan 
dan  pengajaran,  beg�tu  pula  us�a 
t�dak menjad� syarat utama. Proses 
belajar-mengajar  pada  saat  �tu 
berlangsung  secara  sederhana. 
Guru  membacakan  pelajaran 
dar�  satu  teks.  Mur�d  menyal�n 
teks  tersebut  sebaga�mana  yang 
d�bacakan  gurunya.  Mur�d 
kemud�an  membacakan  secara 
lantang teks tersebut. 

Hubungan  guru  dan  mur�d 
sangat  akrab  sepert�  hubungan 
orang  tua  dengan  anaknya  yang 
penuh  perhat�an  dan  kas�h 
sayang.  Proses  belajar  mengajar 
d�selenggarakan  dengan  segala 
kerendahan hat�. Sebuah kerangka 
pelajaran  yang  mudah  d�mengert� 
oleh  mur�d  d�ber�kan  oleh  para 
guru, lalu d�tambah dan d�lengkap� 
dengan  r�nc�an  sepanjang  proses 
belajar-mengajar. Kesalahan mur�d 
d�perba�k�  tetap�  t�dak  dengan 
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kekerasan.  Keg�atan  belajar 
mengajar  berlangsung  dar�  pag� 
sampa� s�ang. 

Bangunan  madrasah  d�  kota 
�n�  mempunya�  c�r�  khusus,  ya�tu 
mempunya�  sebuah  pekarangan 
luas  yang  d�sebut  “shahn”. 
Terdapat  pula  kamar-kamar  untuk 
para  pelajar  dan  dewan  guru. 
Set�ap  kamar  mem�l�k�  p�lar-
p�lar  t�ngg�.  Bag�an  terpent�ng 
dar�  madrasah  �n�  adalah  ruangan 
kul�ah semacam aula yang d�sebut 
“iwanat” d�lengkap�  dengan 
m�mbar. Madrasah juga bersand�ng 
dengan mesj�d tempat para pelajar 
melakukan keg�atan r�tualnya. 

Dalam melaksanakan keg�atan 
belajar-mengajarnya,  madrasah-
madrasah  d�  Na�sapur  ada  yang 
benar-benar  telah  menggunakan 
gedung  send�r�  dan  terlepas  dar� 
masj�d,  tetap�  ada  pula  madrasah 
yang  mas�h  “menempel”  dengan 
masj�d  tetap�  mempunya�  ruang 
belajar yang d�sebut ‘�wanat, ya�tu 
aula  yang  luas  untuk  para  mur�d 
belajar. Iwanat �n�lah yang menjad� 
c�r� khas madrasah d� Na�sapur. 

4. Perkembangan madrasah-madra-
sah di Asia Kecil

D�  As�a  kec�l,  madrasah 
d��ntrodus�r  oleh  D�nast�  Ban� 
Saljuk.  Madrasah tertua d� s�n�Madrasah  tertua  d�  s�n� 
d�d�r�kan  pada  abad  ke-7  H/13 
M.  Selanjutnya,  madrasah  terse-

bar  luas  pada  masa  kerajaan 
Usmaniyah (sekitar abad ke-18) 
madrasah  merupakan  lembaga 
pend�d�kan  Islam  formal  d� 
samp�ng  kuttab  dan  masj�d  d� 
w�layah kerajaan Uthman�. Ket�ka 
Turk�  mengadakan  pembaharuan 
pend�d�kan Islam, pos�s� madrasah 
mula�  terancam  dengan  kehad�ran 
sekolah-sekolah umum, dan setelah 
kerajaan Usman� d�gant�kan s�stem 
sekuler d� bawah kekuasaan Kemal 
Attaturk,  madrasah  d�hapuskan 
kedudukannya  sebaga�  lembaga 
pend�d�kan Islam formal d� Turk�.

5. Perkembangan Madrasah-madra-
sah di Andalusia

Ket�ka  madrasah berkembangmadrasah  berkembang 
pesat  d�  berbaga�  belahan  dun�a 
musl�m,  tetap�  justru  madrasah 
kurang beg�tu d�kenal d� Andalus�a, 
Granada  sampa�  akh�r  abad  ke-7 
H/13  M,  seh�ngga  pengajarannya 
bertempat  d�  masj�d.  Menurut 
Charles  M�chael  Stanton,  karena 
mayor�tas  umat  Musl�mnya 
penganut  mazhab  Mal�k�  yang 
konservat�f  dan  trad�s�onal. 
Pertumbuhan  madrasah bergantung 
pada keluarga penguasa, m�salnya 
khal�fah,  yang  menjad�  patron 
utama  bag�  keg�atan  ke�lmuan  d� 
Granada,  Sev�lle,  dan  Cordova.. 
Maju mundurnya �nst�tus�-�nst�tus� 
pend�d�kan  sangat  tergantung 
kepada �nterest patronase penguasa 
terhadap keg�atan ke�lmuan Islam. 
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Karena kontrol penguasa yang 
ketat,  madrasah  t�dak  d�kenal  d� 
Andalus  sampa�  abad  ke-13  M. 
Baru  pada  pertengahan  abad  ke-
14 H,  sebuah bangunan madrasah 
yang  besar  d�d�r�kan  d�  Granada 
oleh  penguasa  Nasr�d, Yusuf Abu 
al-Hajjaj pada tahun 750 H/1349 
M.   Pembangunan  Madrasah  d� 
Granada tersebut akh�rnya menjad� 
contoh  bag�  pend�r�an  madrasah-
madrasah d� tempat-tempat la�n d� 
Andalus�a. Akan tetap� kekalahan-
kekalahan  kaum  Musl�m�n 
dengan  kaum  kr�st�an�  Spanyol 
mempengaruh�  nas�b  madrasah. 
Orang-orang d�hadapkan pada dua 
p�l�han,  ya�tu  masuk  Kr�sten  atau 
keluar dari Spanyol. Di tahun 1609Di tahun 1609 
M. boleh d�katakan  t�dak ada  lag� 
orang Islam d� Spanyol. UmumnyaUmumnya 
mereka  p�ndah  ke  kota-kota  d� 
panta� utara Afr�ka. 

6. Perkembangan madrasah-madra-
sah di Indonesia

Madrasah  sebaga�mana  yang 
k�ta  kenal  dewasa  �n�,  bukan 
�nst�tus�  atau  lembaga  pend�d�kan 
Islam asl� Indones�a, tetap� berasal 
dar�  dun�a  Islam  T�mur  Tengah 
yang  tumbuh  dan  berkembang 
sek�tar  abad  ke-10  H/11  M. 
Madrasah  muncul  sebaga�  s�mbul 
kebangk�tan  golongan  Sunn�,  dan  
madrasah d�d�r�kan sebaga� sarana 
tranm�s�  ajaran-ajaran  golongan 

Sunn�.  Pada  perkembangan 
ber�kutnya,  madrasah  merupakan 
lembaga pend�d�kan Islam formal, 
berbeda  dengan  kuttab  dan 
masj�d.  Seluruh  dun�a  Islam  telah 
mengadops�  s�stem  madrasah  d� 
samp�ng kuttab dan masj�d, untuk 
mentransfer  n�la�-n�la�  Islam. 
Pada  awal  perkembangannya, 
madrasah  tergolong  lembaga 
pend�d�kan  set�ngkat  college (j�ka 
d�band�ngkan  dengan  lembaga 
pendidikan Islam saat ini). Namun, 
selanjutnya  madrasah  t�dak  lag� 
berkonotas�  sebaga�  akadem�, 
tetap� sekolah t�ngkat dasar sampa� 
menengah.

Fase  awal  munculnya 
pend�d�kan  �nformal,  yang 
d�pent�ngkan  pada  tahap  awal 
ya�tu pengenalan n�la�-n�la� Islam�, 
selanjutnya baru muncul lembaga-
lembaga  pend�d�kan  Islam  yang 
d�awal� dengan munculnya masj�d-
masj�d  dan  pesantren-pesantren. 
C�r�  yang  pal�ng  menonjol  pada 
fase �n� adalah: 
a) Materi pelajaran terkonsentrasi 

kepada  pengembangan  dan 
pendalaman  �lmu-�lmu  agama, 
seperti tauhid, fiqh, tasawuf, 
akhlak,  tafs�r,  had�ts  dan  la�n-
la�n  yang  sejen�s  dengan  �tu, 
pembelajarannya terkonsentras� 
kepada pembahasan k�tab-k�tab 
klas�k yang berbahasa Arab
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b) Metodenya sorogan, wetonan, 
dan mudzakarah,

c) Sistemnya nonklasikal yakni 
dengan  memaka�  s�stem 
halaqah. 

Tahap selanjutnya adalah ket�ka 
masuknya  �de-�de  pembaharuan 
pem�k�ran  Islam  ke  Indones�a. 
Sejak abad ke 19 M telah muncul 
�de-�de  pembaharuan  pem�k�ran 
Islam  ke  seluruh  dun�a  Islam, 
d�mula� dar� gerakan pembaharuan 
d�  Mes�r,  Turk�,  Saud�  Arab�a 
dan  juga  Indones�a.  Int�  dar� 
gerakan  pembaharuan  �tu  adalah 
berupaya  untuk  mengadops� 
pem�k�ran  pend�d�kan   modern 
yang berkembang d� dun�a  T�mur 
tengah d�kembangkan d� Indones�a, 
berupa madrasah. 

Pembaharuan  pend�d�kan 
Islam  d�  Indones�a  dalam  bentuk 
madrasah,  d�latar  belakang�  oleh 
dua faktor pent�ng. 
a) faktor intern,  yakn�  kond�s� 

masyarakat  musl�m  Indones�a 
yang  terjajah  dan  terbelakang 
dalam  dun�a  pend�d�kan 
mendorong semangat beberapa 
orang  pemuka-pemuka 
masyarakat  Indones�a  untuk 
memula� gerakan pembaharuan 
pend�d�kan Islam tersebut. 

b)  faktor ekstern,  yakn� 
sekembal�nya  pelajar  dan 
mahas�swa  Indones�a  yang 

menuntut �lmu agama ke T�mur 
Tengah,  dan  setelah  mereka 
kembal�  ke  Indones�a  mereka 
memula�  gerakan-gerakan 
pembaharuan  dalam  b�dang 
pend�d�d�kan. 

D� Indones�a, dengan kehad�ran 
lembaga-lembaga  pend�d�kan 
Barat dalam bentuk sekolah sekuler 
yang d�kembangkan oleh penjajah  
munculkan  gerakan  pembaharuan 
akhir abad 19.  Respon  atas 
tantangan  �n�  leb�h  bers�fat 
�solat�f,  d�  mana  madrasah  hanya 
mengkhususkan kepada pengajaran 
�lmu-�lmu  keagamaan  dan  hamp�r 
t�dak  mengajarkan  sama  sekal� 
mata  pelajaran  umum.  Kehad�ran 
madrasah pada awal abad 20 dapat 
d�katan  sebaga�  perkembangan 
baru  d�  mana  pend�d�kan  Islam 
mula�  mengadops�  mata  pelajaran 
non-keagamaan.  Seh�ngga  �n� 
dapat  d�katakan  bahwa  pend�r�an 
madrasah  d�latarbelakang�  usaha 
mempertahankan budaya  terhadap 
berbaga� proses sekuler�sas�.

C. KESIMPULAN 

Madrasah  sebaga�  �nst�tus� 
pend�d�kan  yang  d�sebut  dengan 
nama  Kuttab sudah  ada  pada  masa 
Nab�  Muhammad   dan  sudah  berjalan  
terutama  d� seputar masj�d.
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Madrasah tetap  merupakan 
alternat�f  pend�d�kan  Islam  yang 
leb�h maju. Masj�d berasrama  (masj�d 
khan) adalah masjid yang di dalamnya 
terdapat  keg�atan  pend�d�kan  yang 
cukup  menonjol.  Tetap�  dalam 
perkembangannya  kemud�an  muncul 
pandangan  bahwa  keg�atan  belajar-
mengajar seyogyanya bukan merupakan 
unsur  yang  dom�nan,  sebab  dalam 
kenyataannya  fungs�  masj�d  yang 
utama  adalah  sebaga�  tempat  �badah 
yang membutuhkan ketenangan. 

Dengan  munculnya  Madrasah, 
masalah  tersebut  dapat  terpecahkan, 
sebab  Madrasah adalah  lembaga 
pend�d�kan dalam art� yang sebenarnya. 
Madrasah t�dak menggant�kan masj�d. 

justru  dalam  kenyataannya  t�dak 
sed�k�t  komplek  Madrasah yang 
mempunya�  masj�d  d�  dalamnya.  Jad� 
kebal�kan dar� masa sebelumnya ket�ka 
masj�d mem�l�k� unsur “Madrasah” d� 
dalamnya.  Namun  jelas  bahwa  fungs� 
utama  Madrasah bukanlah  sebaga� 
rumah �badah. 

Pend�d�kan  mencapa�  kemajuan 
pesat d� beberapa daerah mula� dar� abad 
ke-8 H/14 M sampai ke-9 H/15 M di 
bawah Sultan Ibrah�m Shark�, Jaunpur 
mencapa�  pos�s�  pent�ng  sebaga� 
pusat  ke�lmuan.  Kerajaan  Bahman�  d� 
Deccan terkenal patronasenya terhadap 
keg�atan  pend�d�kan  dan  orang-orang 
terpelajar.
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Abstrak
Ian Graeme Barbour  ketika membicarakan ketergantungan agama al-Kitab 
terhadap peristiwa-peristiwa sejarah tertentu, agama tampak sekali perbedaannya 
dengan ilmu pengetahuan. Ian G Barbour mengklaim struktur dasar agama 
adalah sama dengan ilmu pengetahuan dalam beberapa hal, tetapi juga fitur 
berbeda pada beberapa poin penting. Mereka adalah bagian dari spektrum 
yang sama di mana ‘subjektif’ serta ‘obyektif’ baik untuk ditampilkan. Subyektif 
meliputi teori pada data, resistansi teori komprehensif untuk pemalsuan, dan 
tidak adanya aturan untuk pilihan antara paradigma. Tujuan fitur termasuk 
adanya data umum, bukti untuk atau terhadap sebuah teori, dan kriteria yang 
tidak tergantung pada paradigma. Kehadiran fitur subjektif dan objektif dalam 
ilmu pengetahuan dan agama membuat pemikirannya berharga dan asli.

Keyword: Review, Pemikiran Ian Graeme Barbour.

A. PENDAHULUAN

Pemikiran Ian G Barbour Dalam 
Bukunya : Isu Dalam Sains dan 
Agama, penerbit UIN Sanan Kalijaga 
tahun 2006 sangatlah  menar�k  untuk 
d�kaj�.  Ian Graeme Barbour  ket�ka 
memb�carakan  ketergantungan 
agama  al-K�tab  terhadap  per�st�wa-
per�st�wa  sejarah  tertentu,  agama 
tampak  sekal�  perbedaannya  dengan 
�lmu  pengetahuan.  Namun  juga 
d�tegaskan  bahwa  t�dak  ada  wahyu 
yang  t�dak  d�tafs�rkan.  Dan  bahwa 

per�st�wa-per�st�wa masa lalu d�ketahu� 
mampu  menjelaskan  pengalaman 
sekarang. Juga d�perband�ngkan antara 
part�kular�tas  dan  un�versal�tas  bag� 
ahl� teolog�, �lmuwan dan sejarawan.

B. vERIFIKASI  DAN BAHASA 
AGAMA

Dalam  sub  bab  �n�  merangkum 
pembahasan persoalan  adakah kr�ter�a 
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dalam agama untuk menguj� penafs�ran 
-  penafs�ran    �tu  sepert�  dalam  �lmu 
pengetahuan ?. 
1. Para filosof telah memperdebatkan 

�lmu  pengetahuan  dan  agama 
selama  beberapa  dasawarsa 
sebelumnya.  Masalah  �n�  hanya 
b�as  d�faham�  berdasarkan 
pemahaman  tentang  “kemampuan 
untuk dapat diverifikasi”. (pada 
bab 5 dan 6, Khususny keharusn 
“verifikasi dengan data-indera” 
dan  pernyataan  bahwa  dal�l-dal�l 
agama tidak mempunyai makna). 
(hal.327). 

2.  Pemhaman  anal�s�s  l�ngu�st�c 
tentang beragam kegunaan bahasa. 
Bahwa  bahasa  agama  mem�l�k� 
fungs� yang masuk akal tetap� yang 
utama  adalah  fungs�  nonkogn�t�f. 
(Menurut  k�ta  fungs�-fungs�  �n� 
mener�m  kepercayaan  agama  yng 
d�mksudkan  sebga�  penguatan 
terhadap realitas). 

Adapun ura�an leb�h lanjut sebaga� 
ber�kut :

a.	 Verifikasi	 dengn	 Data	 Indera	
(Positivisme Logika).(hal.327).

Sepanjang tahun 1930-an 
dalam  tul�san-tul�san  vienna 
Circle  dan  presentas�  serupa 
sepert� Language, Truth and Logic 
karya  A.J.Ayer  bahwa  wacana 
�lm�ah sebaga� norma untuk semua 
bahasa,  dan  bhasa  agama  t�dak 

d�anggap benar juga t�dak d�anggap 
salah, tetap� secara kogn�t�f “t�dak 
bermakna”.  Pernyataan  yang 
bermakna  hanyalah : (a) pernyataan 
emp�r�s yng dpt d�bukt�kan dengn 
pengalamn indera; atau (b) definisi 
formal, tautology dan kesepakatan-
kesepakatan  l�ngu�st�c.  (hal.327-
328). Pernyataan yang bermakna 
harus  berpotens�  dapat  d�lakukan 
verifikasi konklusif. Namun 
karena  bentuk  �n�  mengecual�kan 
pernyataan  un�versal  dan  hokum 
ilmiah maka dimodifikasi ke versi 
yang leb�h lunak. Pernyataan yang 
bs�a  d�ter�ma  adalah  pernyataan 
yang  dapat  d�nyatakan  relat�fe 
mungkin (hal.328)  karena ada 
data-�ndera yang mungk�n; art�nya 
harus  ada  observas�-observas� 
yang  relevan  dengan  penentuan 
kebenaran  atau  kepalsuannya. 
Pertanyaan  :  bukt�  �nderaw�  apa 
yang  akan  d�anggap  mendukung 
atau  menentang  pernyataan 
�tu  ?  perbedaan  apa  yang  past� 
dapat  d�l�hat  j�ka  pernyataan 
sudah benar ?. (hal.328). Adapun 
“pseodostatemens  _pernyataan 
semu / t�dak benar dan t�dak salah 
(pernyataan filsafat tradisional dan 
tradisional metafisika, etika dan 
teologi) tidak memiliki signifikansi 
kogn�t�f  sed�k�tpun.  Semua 
pengungkapan tentang watak dasar 
Tuhan  t�dak  mempunya�  makna. 
(�n�  berart�  te�sme  sama  saja 
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dengan ateisme). Tugas filsafat 
leb�h pada menggambarkan bentuk 
pernyataan  yang  dapat  d�ter�ma 
secara umum, menjern�hkan log�ka 
dan bahasa �lmu-�lmu pengetahuan, 
dan  menganal�s�s  struktur  dal�l-
dalil yang syah. Diduga filsafat 
t�dak  men�la�  kebenaran  atau 
kepalsuan  pernyataan-pernyataan 
khusus.  Beberapa  pengaruh 
positifism logika : semakin 
ketatnya  penggunaan  bahasa, 
memunculkan  s�kap  cermat 
terka�t dengan banyaknya tuntutan 
terhadap  �mpl�kas�-�mpl�kas� 
metafisis dalam penemuan ilmiah, 
bers�kap  kr�t�s  terhadap  d�r� 
sendiri, memunculkan modifikasi-
modifikasi signifikan dalam 
gerakan itu sendiri. (hal.329).

 Adapun  t�ga  macam  kr�t�k 
terhadap pos�t�v�sm log�ka : 
1. Status prinsip verifikasi 

�tu  send�r�  bermasalah.  
Bagaimana bisa memverifikasi 
dal�l-dal�l  yang  d�anggapnya 
t�dak  bermakna/t�dak  dapat 
diverifikasi secara ilmiah 
dengan  data  �ndera?.  Apakah  
“ k e t � d a k b e r m a k n a a n ” 
merupakan  sebuah  definisi 
? Tetapi definisipun tidak 
membuat  penegasan  factual 
tentang  proses  berlangsungnya 
segala sesuatu. Definisi bersifat 
tautolog�  atau  selalu  berubah. 
Cap  “t�dak  bermakna”  pada 

suatu dal�l banyak d�peroleh dar� 
konotas-konotas�  kata  tersebut 
yang  bers�fat  pengh�naan 
b�asa  (“t�dak  cerdas”,“omong 
kosong”). “Bermakna” bukan 
sekedar  s�non�m  untuk  dapat 
diverifikasi secara empiris. 
Kr�t�kus menyebutnya “definisi 
persuasife”,  sekedar  untuk 
membedakan  antara  kal�mat 
emp�r�s  dengan  kal�mat 
nonempiris. (hal.330). Tampak 
bahwa prinsip verifikasi 
adalah  suatu  pernyataan 
yang  juga  mel�batkan  emos�/
pengungkapan  c�ta  rasa, 
perasaan.  Pos�t�v�sme  log�ka 
telah  melemahkan  statusnya 
send�r�.  (inkonsistensi). 
Bag�  kr�t�kus,  prosedur 
�tu  tampak  leb�h  proses 
penyususnan  peraturan  untuk 
mendiskualifikasi lawan 
ebelum  berma�n.  Pr�ns�p  �tu 
tampak  sebaga�  pembatasan 
yang  sewenang-wenang. 
Sebuah  ketetapan  yang  hanya 
mengharga�  bahasa  �lm�ah. 
Persoalan-persoalan  yang 
muncul  d�s�ngk�rkan  tanpa 
pandang bulu. (hal.331).

2.  Penganut  pos�t�v�sm  terutama 
tertar�k  pada  perluasan 
pengetahuan emp�r�s yang dapat 
d�percaya,  tetap�  mot�f  yang 
pantas  d�puj�  �n�  d�ungkapkan 
lewat  pemahaman  objekt�v�tas 
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yang terlalu d�sederhanakan dan 
ketakutan yang t�dak semest�nya 
terhadap peranan subjek. Semua 
fase  subjekt�v�tas  d�yak�n� 
t�dak  punya  muatan  kogn�t�f, 
dan pengalaman manus�a yang 
signifikan dipersempit menjadi 
pengalaman-indera.(hal.332).

3.  Pos�t�v�sme log�ka menyatakan 
hanya  mengurus�  persoalan-
persoalan  bahasa,  tetap� 
menc�ptakan  tempat 
persembuny�an  dan  asums�-
asums�  ontolog�s  yang  t�dak 
kr�t�s.  Semangat  berap�-ap� 
serangan  penganut  pos�t�v�sm 
terhadap  teolog�  barangkal� 
menunjukkan  bahwa 
kom�tmen-kom�tmen  �mpl�c�t 
�n�  leb�h  berfungs�  sebaga� 
pandangan  h�dup  alternat�ve 
ket�mbang  alat-alat  netral 
untuk mengklarifikasi bahasa. 
(hal.332-333).

b. Penggunaan Bahasa yang 
Beragam (Analisis Linguistik). 
(hal.333).

“Jangan tanyakan tentang 
makna sebuah pernyataan, 
tanyalah soal penggunaannya”. 
Keanekaragaman  fungs�  bahasa 
yang  luas  mengandung  asums� 
bahwa  hanya  kal�mat  yang 
melaporkan  fakta-fakta  emp�r�s 
yang pent�ng secara kogn�t�f; karena 
�tu  pernyataan  �lm�ah  d�jad�kan 

model semua wacana signifikan. 
(hal.333). Jika makna bahasa 
adalah  penggunaannya  maka 
konteks harus d�perh�tungkan, dan 
anal�s�s  harus  berhadapan  dengan 
pelaksanaan  fungs�  bahasa  dalam 
mencapai tujuan-tujuan spesifik 
mannus�a.  Keutamaan  d�ber�kan 
kepada  hubungan  bahasa  dengan 
akt�v�tas subjek. 

Ket�ka  pos�t�v�sm  mengamb�l 
pandangan  semp�t  tentang  �lmu 
pengetahuan  dan  berusaha 
meny�ngk�rkan  agama,  anal�s�s 
l�ngu�st�c  mempert�mbangkan 
ba�k  �lmu  maupun  agama  sebaga� 
keg�atan  yang  dapat  d�ter�ma 
akal, akan  tetap� b�asanya anal�s�s 
l�ngu�st�c  ujung-ujungnya 
menyatakan  “�lmu  dan  agama” 
sama  sekal�  t�dak  berka�tan  satu 
sama  la�n.  Pernyataan  dalam 
�lmu  pengetahuan  dan  agama 
d�n�la�  bukan  karena  kebenaran 
mas�ng-mas�ng  mela�nkan  karena 
kegunaannya  dalam  mencapa� 
fungsi masing-masing. (hal.334). 

Anal�s�s  linguistic menganjur-
kan  pandangan  �nstrumental�s 
terhadap  teor�-teor�  �lm�ah  yang 
d�gambarkan  dalam  bab.6. 
Pertanyaan  apakah  electron  �tu 
ada,  d�h�ndar�,  dem�  mendukung 
pertanyaan  baga�mana  funngs� 
kata  electron  �tu  dalam  akt�v�tas 
komun�tas  �lm�ah.  Perlu  d��ngat 
bahwa  pandangan  �nstrumental�s 



  263

�n� k�ta kr�t�k karena mengaba�kan 
persoalan  hubungan  teor�-teor� 
dengan  real�tas.  K�ta  berpendapat 
bahwa  tujuan  �lmu  pengetahuan 
adalah  memaham�  sekal�gus 
mengendalikan. (hal.335).

Anal�sa  l�ngu�st�c  mengatakan 
bahwa  pernyataan  dal�l-dal�l 
agama  merupakan  anjuran  akan 
suatu  jalan  h�dup.  Bra�thwa�te 
mengatkan  “penegasan-penegasan 
agama  terutama  d�gunakan  untuk 
menyatakan  ketaatan  kepada 
seperangkat  pr�ns�p  moral. 
Funngs� agama adalah moral tetap� 
t�dak  semata-mata  mel�batkan 
emos� karena fungs� agama secara 
spesifik mengungkapkan niat untuk 
bert�ndak.  Pernyataan  keagamaan 
adalah  deklaras�  kom�tmen 
(hal.335) pada suatu jalan hidup 
atau cara untuk mendukung sebuah 
keb�jakan aks�. Cer�ta-cer�ta adalah 
sumber  �lham  untuk  bert�ndak. 
Para  sos�olog  juga  berpendapat 
bahwa  agama  memenuh�  tujuan-
tujuan  soc�al  yang  pent�ng. 
M�salnya  menguatkan  system-
s�stem  n�la�  yang  member�kan 
kohes� dan  stab�l�tas  soc�al..  Iman 
t�dak  member�kan  pengetahuan 
baru,  mela�nkan  keberadaan  baru.   
(hal.336).

Fungs�  agama  la�nnya  : 
member�  or�entas�  dan  keh�dupan 
bat�n  manus�a.  Ada  yang 
menenangkan, membantu manus�a 

menghadap�  masa  depan  yang 
belum  jelas,  ada  pernyataan  yang 
menantang,  membangk�tkan 
keberan�an �nd�v�du, ada juga yang 
bers�fat  mengad�l�,  melah�rkan 
rasa  rendah  hat�  dan  penyesalan. 
Bahasa  agama  juga  memajukan 
pengalaman  rel�g�ous  personal. 
S�fat  khusus  bahasa  agama 
adalah  kemampuannya  untuk 
melah�rkan  s�kap  beragama  dan 
memb�mb�ng  orang-orang  la�n 
menuju  pengalaman  baru.  Ian 
Ramsey,  fungs�  khusus  agama 
adalah membangk�tkan kom�tmen. 
Kom�tmen  beragama  leb�h  total 
dan  d�bangk�tkan  oleh  gambaran 
dan  lambang  berpengaruh  yang 
kita respons. (hal.337). Fungsi 
agama  menurut  Paul Holmer  : 
…….Sebaga�mana bahasa kekas�h 
t�dak  membutuhkan  penjelasan 
ilmiah dan sertifikat di luar hasrat 
langsung, beg�tu pula bahasa �man 
memperoleh  jalannya  send�r�  dan 
mem�l�k� makna dan kegunaannya 
send�r�.  Dan  Willem Zurdeeg, 
berpendapat  bahwa  bahasa  agama 
adalah  bahasa  keyak�nan.  Objek 
keyak�nan  adalah  nyata  bag�  sang 
pembicaranya.(hal.338-339).

c. Fungsi Kognitif dan Nonkognitif 
dalam Agama. (hal.339-341).

Sebuah  palu  t�dak  akan 
tergant�kan  oleh  gergaj�  yang 
terba�k  sekal�pun  karena  fungs� 
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mas�ng-mas�ng t�dak sama. Fungs� 
bahasa  �lm�ah  adalah  pred�ks� 
dan  kendal�,  sedangkan  fungs� 
bahasa  agama  adalah  �badah  dan 
or�entas�  h�dup.  Mas�ng-mas�ng 
mencapa�  tujuannya  send�r� 
dengan  caranya  send�r�-send�r�. 
Ahl�  teolog�  punya  alasan  untuk 
berter�makas�sh  pada  anal�s 
l�ngu�st�c.  Para  peng�kut  paham 
�nstrumental�s leb�h peka dar� pada 
para  peng�kut  faham  pos�t�v�st�c 
terhadap  keanekaragaman 
prosedur dan proses berfikir yang 
d�gunakan para �lmuan. Pandangan 
fungs�onal  menganjurkan  kaj�an 
cermat  bag�  komun�tas-komun�tas 
pengguna  bahasa.  Agama  adalah 
topic berharga bagi para filsuf 
untuk d�p�k�rkan secara mendalam. 
(hal.339).

Anal�s  l�ngu�st�k  mengaku� 
adanya  maslah  ser�us  dalam 
penafs�ran-penafs�ran  �nstrumen-
tal�s  terhadap  agama  ya�tu 
lenyapnya  semua  fungs�  kogn�t�f 
dalam  bahasa  agama.  Semua 
fungs�  yang  d�paparkan  d�  atas 
pada  dasarnya  nonkogn�t�f,  dan 
persoalan kebenaran dan kepalsuan 
t�dak  d�angkat.  Oleh  karenanya, 
k�ta  menyatakan  bahwa  pr�ns�p-
pr�ns�p  et�ka  selalu  terhubung 
erat  dengan  kepercayaan  terhadap 
alam  real�tas;  anjuran  akan  jalan 
h�dup  meny�ratkan  bahwa  alam 
semesta  termasuk  karakter  yang 

cocok  dengan  jalan  h�dup  �n�. 
Namun k�ta harus bertanya tentang 
hubungan  bahasa  agama  dengan 
objek �badah dan kom�tmen karena 
�badah  mencakup  penegasan 
tentang  apa  yang  d�sembah 
seseorang,  sedangkan  kom�tmen 
mensyaratkan  suatu  pemahaman 
tentang  hal  yang  menjad�  tujuan 
pengabd�an  d�r�  seseorang. 
Jad�  bukan  hanya  hubungan 
bahasa  agama  dengan  subjek-
subjek  yang  menggunakannya. 
Keabsahan  objek  urusan  utama, 
juga  pada  fungs�  urusan  utama 
dalam  h�dup  manus�a,  akan  s�rna 
j�ka  manus�a  t�dak  mengaku� 
pernyataan kebenaran agama. Dan 
dengan  absennya  unsure  kogn�t�f, 
kom�tmen  akan  berubah-ubah 
sekehendak hati.(hal.340-341).

Persoalan-persoalan  yang 
d�ajukan dalam dua b�dang �n� sama 
sekal�  berbeda,  tetap�  keduanya 
sama-sama  mengeluarkan 
pernyataan-pernyataan  kogn�t�f 
dan sama-sama mempunya� tujuan 
realistis (realism kritis).(hal.341).

d. Teisme dan Kemampuan untuk 
dapat	Diverifikasi	(verifiability).	

J�ka  k�ta  menolak  t�ndakan 
peng�kut  paham  pos�t�v�st�c, 
dapatkah  k�ta  menentukan  t�pe 
fungs� kogn�t�f la�n yang d�jalankan 
agama  ?.  Perbedaan  terakh�r  �n� 
berdasarkan  “perbedaan  fungs� 
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bahasa  agama  dan  fungs�  bahasa 
�lmu pengetahuan”.  Dengan anal�s�s 
l�ngu�st�k, muncul persoalan utama 
:  “Mungk�nkah  dalam  dal�l-dal�l 
agama  ada  sesuatu  yang  m�r�p 
dengan  “ver�v�kas�  emp�r�s”  ?. 
(hal.342).

John Wisdom, Gods; 
d�a  mengaku�  bahwa  secara 
eksper�mental  pernyataan 
keagamaan tidak dapat diverifikasi, 
tetap� d�apun berkeyak�nan bahwa 
pernyataan  keagamaan  mem�l�k� 
acuan  objekt�f  dan  bukan  acuan 
subjekt�f  semata-mata; pernyataan 
keagamaan  berfungs�  untuk 
mengarahkan  perhat�an  pada 
pola-pola  d�  dalam  fakta.  Bahasa 
agama  bukan  cuma  mel�batkan 
emos�,  karena  s�kap  rel�g�ous 
mempengaruh�  penafs�ran  dan 
mengajukan  “model  yang  dapat 
d�gunakan  untuk  mempelajar� 
luar-dalamnya  pola-pola  tersebut 
dalam  perubahan-perubahan 
pengalaman”.(hal.342). Wacana 
rel�g�ous  mencakup  pengarahan 
perhat�an  kepada  hubungan, 
membuat analog�, memband�ngkan 
tafs�ran-tafs�ran  alternat�ve, 
menunjukkan  pola-pola  dan 
menggambarkan  seg�-seg�  yang 
cocok dengan model te�st�k. Fungs� 
“pengarahan perhat�an” tersebut ada 
hubungannya dengan bukt� emp�r�s, 
tetapi verifikasi langsung memang 
tidak diharapkan.(hal.343). Kata 

Popper,  agar  mem�l�k�  makna 
sebuah  pernyataan  harus  cocok 
dengan  s�tuas�  tertentu  dan  bukan 
dengan situasi lainnya. (hal.343). 
Antony Flew  : Pernyataan agama 
t�dak dapat d�palsukan; pernyataan 
keagamaan d�rumuskan sedem�k�an 
rupa seh�ngga t�dak ada bukt� yang 
mungk�n  menentangnya.  (Art�nya 
kalau  t�dak  ada  perbedaan  yang 
dapat  d�amat�  antara  satu  s�tuas� 
dengan  s�tuas�  yang  berlawanan, 
maka segala pernyataan �tu hampa 
makna). Cromble  menanggap� 
bahwa  kepercayaan  beragama 
“pada  pr�ns�pnya  t�dak  dapat 
d�palsukan”, yang meng�nd�kas�kan 
bahwa  kepercayaan  beragama  �tu 
bukannya  kosong  tak  bermakna, 
mesk�pun  dalam  prakteknya  t�dak 
ada  bukt�  yang  relevan.  Crombel 
percaya  bahwa  kepercayaan 
beragama mem�l�k� fungs� kogn�t�f 
dan merupakan subjek., set�daknya 
untuk semacam uj�an “prakt�k” dan 
“prinsip”. (hal.344). Paling sedikit 
ada dua hal yang t�dak k�ta ketahu�; 
apa  yang  sebenarnya  berlangsung 
d� dalam relung-relung kepr�bad�an 
s�  pender�ta  dan  apa  yang  akan 
terjad�  sesudahnya.  John  H�ck, 
bahwa yang k�ta butuhkan, bahkan 
“d�  dun�a  yang  akan  datang” 
hanyalah verifikasi secara prinsip. 
Basil Mitchell,  bahwa  bukt� 
memang  d�anggap  mendukung 
sekal�gus  menentang  kepercayaan 
beragama.(hal.345). 
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2. Evaluasi Terhadap Kepercayaan-
Kepercayaan Beragama. (hal. 
347)

Sub  bab  �n�  membahas  pene-
rapan  teor�-teor�  �lm�ah  :  kr�ter�a 
koherens�,  s�fat  komprehens�f  dan 
relevans�  dengan  bukt�,  dalam 
rangka  untuk  mengevaluas� 
terhadap  kepercayaan  agama. 
Penafs�rn  agama  menurut  faham 
natural�s  Freud  mendpat  kecaman 
terka�t  kr�ter�a-kr�ter�a  tersebut. 
Juga  d�paparkan  batasan-batasan 
(keterbatasan) pada proses 
evaluas�  agama;  dan  bahayanya 
menyamakan kepercayaan beraga-
ma dengan system metafisika 
apapun. (hal.347-348). 

Adapun  ura�annya  adalah 
sebaga� ber�kut :

a. Kriteria Untuk 
Mengevaluasi Kepercayaan 
Agama.(hal.348-352).

Kr�ter�a  tersebut  adalah 
(1) keterkaitan dengan data; 
dapatkah  sesuatu  yang 
dem�k�an  subjekt�f  d�sebut 
“data” ?. (2) koherensi; adanya 
hubungan  dan  relas�  �mpl�kas� 
d�antara pernyataan-pernyataan 
yang  menyerta�  kesederhanaan 
struktur konseptualnya. (3) 
luasan  cakupan;  kepercayaan-
kepercayaan  agama  walaupun 
bukan “system metafisika” 
yang lengkap juga member�kan 

kontr�bus�  pada  kerangka 
penafs�ran  yang  leb�h  luas 
atau  “pandangan  menyeluruh 
tentang umat manus�a dan alam 
semesta”. (hal.349). Konsep 
dan  teor�  �lm�ah  hanya  dapat 
d�uj�  dalam  jar�ngan.  Jar�ngan 
kepercayaan-kepercayaan 
beragama  juga  harus  d�uj� 
secara  kontekstual;  gagasan-
gagasan  tentang  Tuhan, 
d�r�,  masyarakat  dan  alam, 
t�dak  berd�r�  send�r�-send�r�. 
Dalam  �lmu-�lmu  alam  t�dak 
ada  eksper�men  krus�al  yang 
memungk�nkan  terbukt�nya 
atau  t�dak  terbukt�nya  satu 
h�potes�s saja; beg�tu pula t�dak 
ada uj� yang konklus�f terhadap 
teor� ps�kolog� atau teor� soc�al 
r�valnya.  Dalam  evaluas� 
kepercayaan-kepercayaan 
beragama  jelas  t�dak  ada 
“eksper�men krus�al”.   Kr�ter�a 
koherens� juga b�sa d�terapkan. 
Gagasan  gagasan  teolog� 
s�stemat�s  sal�ng  berhubungan. 
Dalam  pengembangan  konsep 
apapun konsep-konsp la�n perlu 
d�rujuk. Pal�ng t�dak koherens� 
membutuhkan kons�stens�. Yang 
d�sebut  paradoks-paradoks 
teolog�  bukanlah  kontrad�ks�, 
mela�nkan  hanya  pernyataan 
gagasan  dalam  bentuk  yang 
kel�hatannya  saja  kontrad�kt�f. 
Gunanya  sebaga�  tantangan 
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agar berfikir lebih jauh dan 
menghas�lkan  penjelasan.. 
Tampaknya  relevans�  terbesar 
kepercayaan  beragama 
terletak  pada  s�tuas�-s�tuas� 
personal  dan  soc�al.  Konsep-
konsep  teolog�  t�dak  hanya 
berfungs�  untuk  menafs�rkan 
pengalaman  rel�g�ous,  tetap� 
juga  semua  kejad�an  dalam 
h�dup  k�ta  sebaga�  manus�a 
yang  benar-benar  ada.  Data 
kepercayaan  beragama  adalah 
pengalaman  d�r�_d�r�  akt�f. 
H.R.Niebuhr  merujuk  pada  
“val�das�  progres�f”  dalam 
keh�dupan  kontemporer, 
tetap�  meneranngkan  bahwa 
yang  selalu  d�a  b�carakan 
adalah  pengalaman  d�r�  yang 
berpart�s�pas�.  Adapun  pola 
�tu  relevan  dengan  per�st�wa-
per�st�wa  yang  d�ketahu�  d�r� 
yang  berpart�s�pas�.  Kaum 
eks�stens�al�s mengaku�, teolog� 
t�dak terbatas pada pembahasan 
per�st�wa-per�st�wa  dalam 
keh�dupan  bat�n  k�ta;  makna 
eks�stens�  personal  juga 
mel�batkan  pemahaman  k�ta 
akan karakter alam semesta �n�. 
(hal.352).

b. Penafsiran Naturalis Tentang 
Agama.(hal.352-355).

D�  mana  ada  penafs�ran 
manus�a,  d�  s�tu  ada  kemung-
k�nan  terjad�  salah  penafs�ran. 

Karearena  �tu  k�ta  harus 
berrsed�a  mempert�mbangkan 
pandangan  te�st�s  untuk 
pengalaman  rel�g�ous,  juga 
men�la�  penafss�ran-penafs�ran 
alternat�f.    Sedangkan  teor� 
Freud  menolak  agama  karena 
d�anggapnya  seratus  persen 
subjekt�f  dan  menafs�rkannya 
menurut filsafat naturalism. 
Ludwig Feuerbach,  bhwa 
gagasan  tentang  Tuhan  adalah 
produk  �maj�nas�  manus�a 
(hal.352), personifikasi kebutu-
han  manus�a  dan  ras�onal�sas� 
ke �ng �nan -ke �ng �nannya . 
Tuhan  adalah  ke�ng�nan 
manus�a  d�saj�kan  dalam 
wujud  yang  nyata.  Tuhan  tak 
la�n  adalah  dorongan  manus�a 
untuk  mencar�  kebahag�aan, 
untuk d�puaskan  ag�aan,  untuk 
d�puaskan  dalam  �maj�nas�. 
Senada  dengan  Sigmund 
Freud  bahwa  Tuhan  adalah 
�lus�  subjekt�f,  namun  ada 
tambahannya  ya�tu  te�sme 
adalah ak�bat “father complex” 
bawah  sadar.    Agama  sebaga� 
“keyak�nan t�dak real�st�s” yang 
berkembang  dar�  pencar�an 
manus�a  terhadap  rasa  aman 
dan  untuk  mengh�ndar�  real�-
tas-real�tas  keh�dupan  yang 
keras.  Kata  Barbour,  banyak 
ras�onal�sas�  dalam  agama. 
(hal.353). Dan banyak bukti 
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tentang  penggunaan  agama 
dalam  mekan�sme  pertahanan 
ego.  Agama  dapat  menjad� 
kemunduran  ke  masa  kanak-
kanak,  tetap�  b�sa  juga 
menjad�  kerangka  penata  yang 
member�kan  �ntegras�  terhadap 
kepr�bad�an, sumber keberan�an 
untuk  berjuang  dem�  c�ta-
c�ta,  dan  ungkapan  kepedul�an 
pada  �ntegr�tas  �ntelektual. 
Freud  gagal    membedakan 
t�ngkat  kedewasaan  rel�g�ous 
yang  bermacam-macam.  Teor� 
proyks� ke�ng�nan dapat menje-
laskan  per�st�wa-per�st�wa 
sepert�  �n�  hanya  dengan 
memasukkan  asums�-asums� 
tambahan  yang  sekal�  lag� 
tampak  masuk  akal  dalam 
kasus  tertentu,  tetap�  t�dak 
dalam kasus lain. (hal.354). 
J�ka  kr�t�kus  menyatakan 
bahwa  kepercayaan-keperca-
yaan  dasar  merupakan  ras�o-
nal�sas�  ke�ng�nan,  t�dakkah 
�n�  meng�syaratkan  bahwa 
kepercayaan ate�st�snya send�r� 
mungk�n sama dengan ras�ona-
l�sas�  ke�ng�nan-ke�ng�nannya, 
produk  kekuatan-kekuatan 
tak  sadar  dan  pengalaman-
pengalaman  masa  kanak-
kanak ?. (hal.354-355). Pada 
umumnya persel�s�han d�antara 
peng�kut  natural�sm  dan 
te�sme bukan berupa argument 

antara  �lmu  pengetahuan  dan 
agama;  mela�nkan  antara  : 
(1) dua komitmen utama, (2) 
dua  penafs�ran  tentang  alam 
semesta, dan (3) signifikansi 
h�dup  manus�a.  Sebaga� 
tanda  mata  terhadap  tendens� 
un�versal terhadap ras�onal�sas� 
yang  had�r  dalam  set�ap 
keg�atan  manus�a,  termasuk 
agama,  teor�  Freud  perlu 
d�dengarkan.  Tetap�,  sebaga� 
suatu  penafs�ran  menyeluruh 
tentang  agama,  teor�  Freud 
mengandung  kelemahan-kele- 
mahan ser�us j�ka d�n�la� dengan 
kr�ter�a  kons�stens�,  luasan 
cakupan,  dan  kelayakan  bukt�. 
(hal.355).

c. Batasan Evaluasi. (hal.356-
361).

Kendat�  ada  sejumlah 
kesamaan  antara  proses-proses 
evaluas� kepercayaan beragama 
dan teor�-teor� �lm�ah, ada pula 
beberapa  perbedaan  pent�ng 
yang memper�ngatkan k�ta akan 
penekanan kesamaan �tu. 
1.  Pengaruh  penafs�ran  terha- 

dap  pengalaman  jauh  le- 
b�h  besar  dalam  agama 
d�sband�ng �lmu pengetahu- 
an. Dalam �lmu pengetahu-
an,  data  pal�ng  dasar  su- 
dah  “bermuatan  teor�”. 
Dalam �lmu-�lmu soc�al, se- 
leks�  terhadap  var�able 



 269

dan  penaks�ran  has�l  men-
cerm�nkan  pert�mbangan 
teor�t�s.  Yang  b�as  d�uj� 
hanyalah  system  keseluru-
han  pengalaman  d�tambah 
penafs�ran. Tetap� d� dalam 
agama,  “umpanbal�k”  dar� 
k o m p o n e n - k o m p o n e n 
�nterpretat�f    menuju  kom- 
ponen-komponen eksperen-
s�al jauh leb�h besar, karena 
kepent�ngan dan kom�tmen 
sangat mempengaruh� keh�-
dupan  rel�g�ous  �nd�v�du 
dan    komun�tas.  Ada 
tendens�  yang  mendukung 
tendens�  �tu  send�r�.  Ada 
pula  var�as�-var�as�  luas 
pada  peranga�  �nd�v�du 
dan  r�wayat  sejarah  yang 
mempengaruh�  respons 
rel�g�us,  art�st�c,  dan 
�ntelektual seseorang. 

2.  Kr�ter�a-kr�ter�a  evaluas� 
send�r�  d�pengaruh�  oleh 
kepercayaan-kepercayaan 
beragama.Sampa�  taraf 
terbatas  s�tuas�  yang  sama 
tetap  bertahan  dalam  �lmu 
pengetahuan.  Dalam  �lmu 
soc�al, cr�ter�a bahkan leb�h 
bergantung  pada  dugaan., 
Sekarang  has�l  evaluas� 
terhadap  kepercayaan 
beragama  tergantung  pada 
pengaruh  relat�ve  yang 
d�ber�kan  kepada  aspek-

aspek  pengalaman  yang 
berbeda-beda  dan  �n�  t�dak 
mungk�n menjad� persoalan 
emp�r�s.  J�ka  cr�ter�a 
pragmat�s  d�masukkan, 
dan  kepercayaan  d�n�la� 
dar�  pengaruhnya  terhadap 
pr�laku,  maka  var�able-
var�abel �tu semak�n besar. 

 William James  menemu-
kan  bahwa  agama  ada-lah 
sumber  kekuatan  akhlak, 
kedama�an  bat�n,  dan 
“kebaj�kan”. Tillich berpen-
dapat  bahwa  “keyak�nan-
keyak�nan  musyr�k  t�dak 
menempat�  janj�  yang 
telah d�keluarkan”, bers�fat 
merusak  dan  memecah 
belah. Sedangkan kom�tmen 
terhadap  hal  terpent�ng 
yang  benar  bers�fat  kreat�f 
dan  meng�ntegras�kan. 
Maka,  cr�ter�a  evaluas� 
mewujudkan  standar-
standar yang standar-standar 
�tu send�r� d�pengaruh� oleh 
kepercayaan-kepercayaan 
beragama.(hal.357).

3. Keterujian intersubjektif 
hanya terjad� d� dalam komu- 
n�tas beragama tertentu.

  Objekt�v�tas dalam �lmu pe-
ngetahuan d�dasarkan pada 
penguj�an  �ntersubjekt�f  d� 
dalam  sebuah  komun�tas 
yang  mem�l�k�  kesamaan 
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tujuan,  standar  dan 
prosedur. Komun�tas �lm�ah 
berpotens� un�versal (semua 
budaya b�sa menganut dalam 
asumsi-asumsi), tetapi 
dalam  prosesnya  mungk�n 
harus melepaskan sejumlah 
asums�  yang  d�pegang 
oleh  budaya.  Beg�tu  pula 
agama adalah respons suatu 
komun�tas,  bukan  urusan 
pr�bad�;  kepercayaan  d�uj� 
terhadap  pengalaman 
bersama  komun�tas  �badah 
yang  berusaha  mengert� 
dirinya sendiri. (hal.357). 
Komun�tas  suatu  agama 
berdamp�ngan  dengan 
agama  la�n,  sementara 
komun�tas  �lm�ah  t�dak 
punya  sa�ngan  dalam 
melayan� fungs� yang serupa 
dengan  fungs�nya  send�r�. 
N�ebuhr,  menunjukkan 
kemungk�nan  dan  batasan 
�ntersubjekt�v�tas.  Batasan 
pada  keteruj�an  �ntersub-
jekt�f  kepercayaan-keper-
cayaan  beragama  t�dak 
semuanya  berbeda  dengan 
batasan  pada  keteruj�an 
parad�gm  dalam  �lmu 
pengetahuan. (hal.358). 
Kadar  consensus  dan 
keteruj�an  �ntersubjekt�f 
dalam  �lmu  pengetahuan 
jauh  leb�h  besar  dar�  pada 

dalam  agama.  Namun  d� 
s�n� waj�b d�tekankan bahwa 
peluang-peluang  untuk 
evaluas� sebuah pandangan 
h�dup  agama  t�dak 
seharusnya  d�band�ngkan 
dengan  peluang-peluang 
untuk  teor�-teor�  �lm�ah 
tetap�  dengan  peluang-
peluang  untuk  pandangan 
h�dup  alternat�ve.  T�dak 
ada  pandangan  h�dup, 
te�st�s atau natural�st�s yang 
mampu  member�kan  bukt� 
nyata. (hal.359).

  Ada  s�kap-s�kap  khusus 
dalam agama, kepercayaan-
kepercayaan  te�st�k  t�dak 
hanya muncul dar� penyem-
bahan  tetap�  memb�mb�ng 
kembal� pada penyembahan,  
mempercaya� Tuhan bukan 
hanya  mener�ma  suatu 
h�potes�s penafs�ran mela�n-
kan  mengaku�  sesuatu 
yang  pantas  d�sembah  dan 
d�taat�. K�ta ber�man kepada 
Tuhan,  bukan  kepada 
pengalaman  rel�g�ous  k�ta 
sendiri.(360). Ketegangan 
antara  kom�tmen  rel�g�ous 
dan penyelidikan reflektif 
dapat  d�dama�kan  dan 
bahwa  ke�manan  dan 
keraguan  j�ka  d�faham� 
degan seba�k-ba�knya t�dak 
sal�ng  mengecual�kan. 
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Dalam  penyel�d�kan  rel�g�-
ous,  �nterogras�  pada 
d�r�  send�r�  secara  kr�t�s 
adalah  sebuah  pengabd�an 
terhadap  suatu  kebenaran 
yang  meleb�h�  preferens�-
preferns�  �nd�v�du.  Dan 
j�ka  Tuhan  adalah  m�ster� 
yang  t�dak  tercakup  dalam 
pernyataan-pernyataan  k�-
ta,  seharusnya  k�ta  leb�h 
kr�t�s  terhadap  rumusan-
rumusan  teolog�s  k�ta, 
bers�kap  tentat�ve  terhadap 
pernyataan-pernyataan k�ta, 
dan �nsaf terhadap karakter 
bahasa  k�ta  yang  terbatas 
dan (hal.360) simbolis. 
Motif penyelidikan reflektif 
harus selalu menjad� penca-
r�an  k�ta  akan  kebenaran, 
bukan  karena  hasrat 
�ng�n  leb�h  unggul  dar� 
orang  la�n.  Agama  t�dak 
perlu  mengh�ndar�  proses 
penyelidikan reflektif kare-
na penyelidikan reflektif 
adalah  satu-satunya  cara 
untuk mengevaluas� kompo- 
nen  kogn�t�f  agama 
walaupun  dengan  segala 
keterbatasannya.  

c. Pandangan Hidup dan Sistem 
Metafisika.(hal.361).

Kepercayaan-kepercayaan 
beragama  terutama  berada  d� 
dalam  konteks  pengalaman 

rel�g�ous,  penyembahan  dan 
penafs�ran  per�st�wa  turunnya 
wahyu  dalam  r�wayat  sebuah 
komun�tas. Leb�h lanjut keperc-
ayaan  beragama  berfungs� 
menafs�rkan  s�tuas�  keh�dupan  
personal  dan  soc�al.  Ist�lah 
“pandangan  h�dup”  (world 
view) bisa kita pakai untuk 
menunjukkan  kepercayaan-
kepercayaan  dasar  tentang 
karakter  mendasar  real�tas. 
Pandangan  h�dup  bers�fat 
realistis (hal.361) dan inklusif 
(yang signifikan sebagai 
kerangka  untuk  reor�entas� 
kehidupan). Sebaliknya, system 
metafisika menampilkan karak-
ter�st�k-karakter�st�k  pal�ng 
umum secara lengkap dar� semua 
per�st�wa.  Namun  perbedaan 
�n�  t�dak  pernah  tajam  karena 
pandangan h�dup menggunakan 
kategori-kategori metafisika, 
dan  sistem-system metafisika 
mencerm�nkan  kom�tmen-
kom�tmen  utama  yang 
member�kan  reor�entas�  h�dup. 
Maka  keprcayaan-kepercayaan 
beragama �tu leb�h dar� sekedar 
penafs�ran  atas  pengalaman 
pr�bad�  tetap�  mas�h  sed�k�t  d� 
bawah sistem metafisika. Dan 
penggunaan  sebuah  s�stem 
metafisika untuk keperluan 
teolog�s  �n�  harus  bers�fat 
sangat  tentat�ve  dan  hat�-hat�, 



  272

dan harus mengh�ndar� godaan 
untuk membangun s�stem yang 
berleb�h-leb�han.

Metafisika  adalah  penca-
r�an  sejumlah  kategor� 
koheren  untuk  menafs�rkan 
semua pengalaman. (hal.362). 
Kekuatan  suatu  s�ntes�s 
konseptual    terletak  pada 
kemampuannya  memadukan 
dan  menjelaskan  pengalaman 
dengan k�saran luas dalam �lmu 
pengetahuan,  sejarah,  sen�, 
et�ka,  agama  dan  seterusnya. 
Namun  kategor�-kategor� 
metafisika tak pelak sangat 
abstrak karena dapat d�terapkan 
untuk  t�pe  pengalaman  yang 
sangat beragam. Sela�n �tu orang 
yang menggeluti metafisika 
selalu  tergoda  untuk  berbuat 
kesalahan  dalam  menamp�lkan 
atau  membelokkan  beberapa 
t�pe  pengalaman  agar  cocok 
dengan  kerangka  konseptual 
yang  khususnya  d�peroleh 
dar�  t�pe  pengalaman  la�n. 
(hal.363).

Sistem-sistem metafisika 
d�dasarkan  pada  model  dan 
analog� berl�ngkup luas. Set�ap 
s�stem    memperoleh  petunjuk 
dar�  jen�s pengalaman tertentu. 
Dorothy Emmet  menyatakan 
bahwa  “analog�-analog� 
penyelaras”  yang  d�amb�l 

dar�  satu  b�dang  pengalaman, 
d�gunakan  sebaga�  skema 
penafs�rsan  d�  b�dang-b�dang 
la�n.  Popper,  menyatakan 
bahwa setiap sistem filosofis 
pada  �nt�nya  mempunya� 
“metafora  akar”  send�r�.  
Pert�mbagan  kepent�ngan  dan 
v�s�  real�tas  melalu�  kategor�-
kategor�  konseptualnya, 
l�ngkupnya  t�dak  terbatas; 
sehingga sistem metafisika tidak 
pernah dapat d�palsukan dalam 
arti sederhanapun. Metafisika 
bukan superteor� pseudo�lm�ah, 
sebab yang d�hadap�nya adalah 
karakter�st�k-karakter�st�k  pa-
l�ng  umum  dar�  berbaga�  jen�s 
pengalaman. Metafisika tidak 
berusaha menggarap pekerjaan 
�lmu  pengetahuan  atau 
agama.   Tujuan k�ta  seba�knya 
sederhana saja; k�ta t�dak boleh 
berharap  akan  menyelesa�kan 
sebuah  s�stem  pem�k�ran 
terpadu  sempurna  dar�  jen�s 
yang berkembang selama abad 
pertengahan.  Set�ap  s�ntes�s 
konseptual  past�  bers�fat 
tentat�ve dan pars�al. Hubungan 
�lmu  pengetahuan  atau  agama 
degan sistem metafisika 
manapun past� longgar s�fatnya, 
dan �ntegr�tas kedua b�dang �tu 
sama-sama d�hormat�.
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C. KESIMPULAN TENTANG ME- 
TODE DALAM  ILMU PENGE-
TAHUAN DAN AGAMA. (366-
374).

Sebelum  berusaha  menr�k 
kes�mpulan,  ada  sebuah  fakta  �mpl�c�t 
yang  perlu  d�gar�sbawah�  ya�tu 
mengena�  karakter  selekt�f  pada  �lmu 
pengetahuan dan  agama.
1.  Antara  �lmu  pengetahuan  dan 

agama  terl�hat  t�pe  kepent�ngan 
yang  sama  sekal�  berla�nan;  t�pe 
kepent�ngan �tu berasal dar� b�dang 
pengalaman  yang  berbeda-beda, 
mencerm�nkan aspek-aspek real�tas 
yang  berbeda  pula,  walaupun 
dengan  ada  beberapa  persamaan 
dalam metodolog�.

2.  Ilmu  pengetahun  mengkaj�  what 
is _  apa  yang  sesungguhnya 
terjad�,  bukan  what ought to be  _ 
apa  yang  sehrusnya  terjad�.  Ilmu 
pengetahuan  bers�fat  netral  secara 
et�s,  dalam  art�  bahwa  penemuan-
penemuannya  dapat  d�gunakan 
untuk  melayan�  aneka  ragam 
tujuan  manus�a.  Keg�atan  �lm�ah 
t�dak menyed�akan dasar keputusan 
menurut et�ka personal dan soc�al. 
Ser�ngkal�  masalah-masalah  yang 
paling signifikan bagi manusia tidak 
b�sa  d�an�l�s�s  secara  kuant�tat�f 
atau dengan pres�s�. D�band�ngkan 
dengan kepr�bad�an manus�a, atom 
t�dak ada apa-apanya.

3.  Komun�tas  �lm�ah  sengaja 
menyeleks�  jen�s  var�able  tertentu 
saja  untuk  d�msukkan  dalam 
system s�mbolnya, maka komun�tas 
�lm�ah  t�dak  b�sa  mengamb�l 
keputusan  berdasarkan  system 
�tu  saja.  Keyak�nan    sepert�  �n� 
d�pertahankan  sebaga�  bag�an 
dar�  pandangan  h�dup  natural�st�s, 
bukan  sebaga�  kes�mpulan  �lmu 
pengetahuan �tu send�r�. 

Agama  mengkaj�  tentang 
sasaran  kepercayaan,  loyal�tas  dan 
penyembahan  manus�a,  “urusan 
utamanya”.  Kepercayaan  beragama 
terutama  relevan  dengan  persoalan-
persoalan  eks�stens�al  tentng  or�entas� 
manus�  dlam  kerangka  bermakna, 
karakter fundmental manus�a dan dun�a, 
�dent�tas personal dan takd�rnya, waktu 
dan  sejarah.  Keh�dupan  komun�tas 
beragama  berpusat  pad  “trans�s�-
trans�s�” pent�ng (kelah�ran, perkaw�nan 
dan kematian), pelaynan manusia 
dan masyarakat (kasih, keadilan), 
perayaan per�st�wa bersejarah format�f 
(sakramen, festival), dan yang paling 
pent�ng,  menyembah  dan  melayan� 
Tuhan.

Sebaga�  kes�mpulannya  :  terdapat 
persamaan  dan  perbedaan  antara 
�lmu  pengetahuan  dan  agama.  Seg� 
persamaan :
1.  Sama-sama ada  �nteraks� dua arah 

antara  pengalaman  dan  penafs�ran 
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walupun  kedua  komponen  t�dk 
pernah benar-benr berp�sah.

2.  Komun�tas  sangat    pent�ng 
dalam  keduanya,  dan  parad�gm-
prd�gmanya  mengtur  asums�  para 
anggotanya.  Bahsa  penafs�ran 
kedua komun�tas d�gunakan secara 
real�st�s  dan  referens�l;  bhasa 
penafs�ran kedua komun�tas bukan 
“rangkuman dta” (positivisme), pun 
bukan  �sapn  jempol  yang  berguna 
(instrumentalisme). Namun, bahasa 
penafs�ran  �tu  memang  t�dak 
memberikan gambaran harfiah, 
sebab  s�fatnya  selalu  pars�al  dan 
simbolis (realism kritis).

3.  Jar�ngan-jar�ngan konsep yng sal�ng 
berka�tan  d�evaluas�  sekal�gus 
dengan  menggunakan  cr�ter�a 
koherens�,  luasan  cakupan,  dan 
kelayakan  terhadap  pengalaman 
secra  serempak.  Kepercayaan 
beragama harus d�evaluas� terutama 
sebaga�  penafs�ran  terhadp 
per�st�wa-per�st�wa  bersejarah, 
pengalaman  rel�g�us,  dan  s�tuas� 
keh�dupan; kontr�bus� apapun yang 
d�ber�kan  kepercayaan  beragama 
bagi sintesis atau system metafisika 
yang leb�h luas harus d�l�hat dengan 
leb�h hat�-hat�. 

Adapun perbedaannya :
1.  T�ngkat  keterl�batn  personal 

dan  k�saran  �nd�v�dual�tas  yang 
terpengaruh  leb�h  besar  d� 

dalam  agama  dar�  pada  d�  dalam 
�lmu  pengetahuan—walaupun 
perbedaannya  t�dak  semutlak 
anggapan kaum Eks�stens�al�s.

2.  Wahyu  dalam  per�st�wa-per�st�wa 
sejarah t�dak ada padanannya dalam 
�lmu  pengetahuan—walaupun 
peran  wahyu  dalam  pemahaman 
manus�a  t�dak  terp�sahkan  dar� 
pengalaman dan penafs�ran sepert� 
yang  d�katakan  neo-ortodoks�, 
dan  part�kular�tas  t�dak  boleh 
d�tekankan  dengan  mengorbankan 
un�versal�tas.

3.  Fungs�  bahasa  agama  terutama 
untuk  membangk�tkan  dan 
mengungkapkan  penyembahan 
dan  kom�tmen  d�r�  walaupun 
keprcayaan-kepercayaan beragama 
juga melayan� fungs� kogn�t�f, yang 
cenderung  d�aba�kan  oleh  para 
anal�s l�ngu�st�c. 

4.  Keteruj�an �ntersubjekt�f teor�-teor� 
�lm�ah  atau  bahkan  parad�gm-
pard�gma �lm�ah-tetap� hal �n� t�dak 
boleh  men�mbulkan  pengaba�an 
terhadap  evaluas�  kr�t�s,  karena 
keteruj�an  d�  dalam  agama  t�dak 
boleh d�samakan dengan keteruj�an 
dalam  �lmu  pengetahuan,  tetap� 
dengan  keteruj�an  penafs�ran-
penafs�ran  yang  sal�ng  bersa�ng 
terhadap  pengalaman  rel�g�ous 
dan  pandangan  h�dup  alternat�ve 
(p�l�hannya  bukan  antara  te�sme 
dan �lmu pengetahuan, tetap� antara 
teisme dan naturalisne). 
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T�ga  perbedaan  pertama  d�  atas 
mungk�n tampak krus�al bag� kalangan 
ahl�  teolog�  saat  mempertahankan 
kekhasan  agama;  but�r  keempat 
(keterujian intersubjektif) mungkin 
krus�al  bag�  �lmuwan  ket�ka 
mempertahankan  kekhasan  �lmu 
pengetahuan.

D. POFILE IAN GRAEME 
BARBOUR

Lahir 5 Oktober 1923, adalah 
seorang  �lmuwan  Amer�ka  pada 
hubungan  antara  sa�ns  dan  agama. 
Barbour  lah�r  d�  Be�j�ng  C�na  kedua 
dar�  t�ga  putra  seorang  �bu  Ep�skopal 
Amer�ka  dan  Skotland�a  ayah 
Presbyter�an.  Ia  menghab�skan  masa 
kec�lnya d� C�na, Amer�ka Ser�kat, dan 
Inggr�s. Ia mener�ma gelar B.Sc dalam 
fisika dari Swarthmore College, M.Sc 
dalam fisika dari Universitas Duke 
pada tahun 1946, dan Ph.D dalam fisika 
dar� Un�vers�ty of Ch�cago pada tahun 
1950. 

D�a memperoleh D�v B pada tahun 
1956 dari Universitas Yale Divinity 
School  ‘s.  Barbour  selama  bertahun-
tahun d� Carleton Sekolah dengan janj� 
sebaga�  profesor  agama  dan  sebaga� 
W�n�fred  dan Atherton  Bean  Profesor 
Emer�tus Ilmu Pengetahuan, Teknolog� 
dan Masyarakat. D�a  telah memegang 
emeritus kehormatan di sana sejak 1986. 
Barbour member� kul�ah G�fford from 
1989 - 1991 di Universitas Aberdeen . 

Kul�ah  �n� menyebabkan buku Agama 
di Era of Science.  D�a  d�anugerah� 
Penghargaan  Templeton  pada  tahun 
1999  untuk kemajuan dalam agama 
sebaga�  pengakuan  atas  upaya  untuk 
menc�ptakan d�alog antara dun�a sa�ns 
dan  agama.  Dalam  upayanya  untuk 
menghubungkan  sa�ns  dan  agama  d� 
Isu dalam Sains dan Agama, Barbour 
memunculkan  �st�lah  ‘real�sme kr�t�s’. 
In�  telah  d�adops�  oleh  para  sarjana 
la�nnya. 

D�a mengkla�m struktur dasar agama 
adalah sama dengan �lmu pengetahuan 
dalam beberapa hal, tetapi juga fitur 
berbeda  pada  beberapa  po�n  pent�ng. 
Mereka  adalah  bag�an  dar�  spektrum 
yang  sama  d�  mana  ‘subjekt�f’  serta 
‘obyekt�f’  ba�k  untuk  d�tamp�lkan. 
Subyekt�f  mel�put�  teor�  pada  data, 
res�stans�  teor�  komprehens�f  untuk 
pemalsuan,  dan  t�dak  adanya  aturan 
untuk p�l�han antara parad�gma. Tujuan 
fitur termasuk adanya data umum, 
bukt� untuk atau terhadap sebuah teor�, 
dan kr�ter�a yang t�dak tergantung pada 
paradigma. Kehadiran fitur subjektif 
dan  objekt�f  dalam  �lmu  pengetahuan 
dan  agama  membuat  pem�k�rannya 
berharga  dan  asl�.  Argumen  Barbour 
telah  d�kembangkan  dalam  cara  yang 
signifikan dan beragam oleh berbagai 
ulama,  termasuk  Arthur  Peacocke, 
John  Pol�k�nghome,  Sall�e  McFague 
dan  Robert  John  Russell.  Pendekatan 
subyekt�f  /  obyekt�f  adalah  menonjol 
dalam  parad�gma  Natural�sme Agama 
yang berkembang.  
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Barbour  d�anggap  real�sme 
kr�t�s alternat�f �nterpretas� bersa�ng 
teor�-teor�  �lm�ah:  klas�k  atau 
na�f  real�sme,  �nstrumental�sme 
dan  �deal�sme.  Perspekt�f  real�s 
kr�t�s  mel�hat  teor�-teor�  �lm�ah 
menghas�lkan  pengetahuan  pars�al, 
der�vas�,  abstrak,  tetap�  referens�al 
dar� dun�a yang dapat d�ekspres�kan 
melalu� metafora dan model. Selama 
tahun 1970-an Barbour menyajikan 
program kursus �nterd�s�pl�ner yang 
berurusan  dengan  masalah  et�ka 
dalam  apl�kas�  �lmu  pengetahuan, 
menjelajah�  konsekuens�  sos�al 
dan  l�ngkungan  dar�  berbaga� 
teknolog�.  Pada  tahun  2000  d� 
Ketika Ilmu Agama Bertemu (2000) 
�a  menggunakan  empat  t�polog� 
(Konflik, Kemerdekaan, Dialog, 
Integrasi) untuk menghubungkan 
agama dan �lmu pengetahuan bahwa 

�a  telah  mengembangkan  dalam 
tul�san-tul�san sebelumnya. 

Dalam  karya-karyanya, 
Barbour menul�s dar� seorang Kr�sten 
perspekt�f. Barbour memband�ngkan 
metode  penyel�d�kan  dalam  �lmu 
pengetahuan  dan  agama,  dan  telah 
mengeksploras�  �mpl�kas�  teolog�s 
dari teori big bang, fisika kuantum, 
b�olog�  evolus�  dan  genet�ka.  Ia 
juga telah mengajar banyak tentang 
�su-�su  et�s  dalam  b�dang-b�dang 
sepert� keb�jakan teknolog�, energ�, 
pertan�an,  komputer  dan  klon�ng. 
Gerakan  Natural�sme  Agama 
melalu� teolog�nya tentang alam. 

Pendekatan  subyekt�f  / 
obyekt�f  untuk  agama  menonjol 
dalam  parad�gma  �n�  berkembang. 
M�chael  Dowd  pangg�lan  Barbour 
yang  kakek  dar�  gerakan  Kr�sten 
evolus�.
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Abstrak
Isu-isu yang terkait dengan pendidikan teramatlah banyak. Salah satu diantaranya 
adalah pro kontra pelaksanaan Ujian Nasional (UN). Meski Mahkamah Agung 
(MK) telah memvonis untuk menghentikan pelaksanaan UN sebab pelaksanaan 
UN merupakan bentuk pelanggaran terhadap hak peserta didik dan pendidik, 
namun pemerintah tetap menjalankan ke(tidak)bijakan UN ini. Namun alangkah 
baik dan bijaknya jikalau semua pihak, baik pemerintah, sekolah, pendidik dan 
kita semua merefleksikan kembali hakikat dan tujuan pendidikan, agar lebih 
bijaksana dan bijaksini memandang persoalan UN ini.

Keyword: Hakikat Pendidikan, Tujuan Pendidikan.

A. PENDAHULUAN

Menurut Yudi (2008), secara 
de facto  dan  de jure,  kurang  leb�h 
sudah 66  tahun, negara yang berjuluk 
Zamrud  Katul�st�wa  �n�  merdeka. 
Selama �tu pula �bu pert�w� �n� meng�s� 
kemerdekaannya dengan pembangunan 
d� berbaga� b�dang. J�ka d�t�njau dar� seg� 
us�a, maka sudah masuk pada kategor� 
dewasa akh�r. Namun, kual�tas sumber 
daya  manus�anya  h�ngga  k�n�  t�dak 
mencerm�nkan  kematangan  us�anya. 
Berdasarkan  data  dar�  UNDP  yang 
d�r�l�s pada tanggal 27 November 2008, 
pos�s�  kual�tas  sumber  daya  manus�a 
(Human Development Index) Indonesia 

mas�h menempat� rangk�ng ke 110 dar� 
177  negara.  D�  As�a  Tenggara  k�ta 
mas�h  kalah  dengan  negara  tetangga 
seperti ; Singapura (25), Malaysia (61), 
Thailand (73), Filipina (84). Kita boleh 
saja berbangga sebaga� pred�kat Negara 
dengan  penduduk  terbanyak  ke  4  d� 
dun�a,  sek�tar    240  juta  j�wa,  sesudah 
Republik Rakyat China (RRC), India 
dan  Amer�ka  Ser�kat  (CIA  World 
Factbook : 2008). Namun kualitas 
sumber  daya  manus�anya  mas�h  jauh 
tert�nggal. Iron�s memang.

Terdapat  t�ga  komponen  utama 
yang menentukan kual�tas sumber daya 
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manus�a,  d�antaranya  adalah  sektor 
pend�d�kan. Salah satu landasan yur�d�s 
yang  mengatur  persoalan  pend�d�kan 
d�  Indones�a  adalah  Undang-undang 
S�stem  Pend�d�kan  Nas�onal  No 
20 Tahun 2003 (UU Sisdiknas). 
Sebaga�mana  termaktub  dalam  UU 
S�sd�knas  No  20  Tahun  2003  Bab  I 
Pasal 1 Ayat 1, pendidikan didefinisikan 
sebaga� ber�kut :  

Pend�d�kan adalah usaha sadar dan 
terencana  untuk  mewujudkan  suasana 
belajar  dan  proses  pembelajaran 
agar  peserta  d�d�k  secara  akt�f 
mengembangkan potens� d�r�nya untuk 
mem�l�k� kekuatan sp�r�tual keagamaan, 
pengendal�an  d�r�,  kepr�bad�an, 
kecerdasan,  akhlak  mul�a,  serta 
keteramp�lan yang d�perlukan d�r�nya, 
masayarakat, bangsa dan negara.

Oleh karenanya, s�apa pun meyak�n� 
dan  menyadar�  sepenuhnya  bahwa 
melalu�  pend�d�kan  �n�lah  kual�tas 
sumber  daya  manus�a  Indones�a  b�sa 
d�t�ngkatkan. D�  samp�ng  �tu,  terdapat 
3  jalur  pend�d�kan  d�  Indones�a.  Hal 
�n�  sebaga�mana  d�atur  dalam  UU 
S�sd�knas  BAB  VI  Pasal  13  Ayat  1, 
yang  berbuny�  :“Jalur pendidikan 
terdiri atas pendidikan formal, non 
formal, dan informal yang dapat saling 
melengkapi dan memperkaya”. 

In�  art�nya  t�dak  ada  jalur  yang 
super�or terhadap jalur yang la�n. Dengan 

kata la�n, pend�d�kan melalu� ket�ga jalur 
�n�  mest�  berjalan  selaras,  se�mbang, 
ber�r�ngan  dan  seluruh  stakeholders 
berkewaj�ban mengopt�malkan peranan-
nya mas�ng-mas�ng. 

Namun  la�n  aturan,  la�n 
�mplementas�.  Sejauh  �n�  pemer�ntah 
terkesan  hanya  fokus  pada  jalur 
pend�d�kan  formal  dengan  segala 
“tek-tek  bengeknya”.  Salah  satu  �su 
dalam satuan pend�d�kan formal adalah 
diskusrsus tentang Ujian Nasional (UN) 
sebaga�  satu-satunya  var�abel  dalam 
menetukan s�swa untuk na�k ke jenjang 
ber�kutnya.  Sedar�  d�berlakukannya 
(ketidakbijakan?) UN sekitar tahun 
2006-an,  keb�jakan  �n�  terus  menua� 
pro dan kontra d� masyarakat. Banyak 
sekal� ekses negat�f dar� evaluas� yang 
memukul rata semua s�swa dan sekolah, 
serta  mengaba�kan  instrumental 
input,  environmental input (masukan 
lingkungan), the other input (masukan-
masukan lain), dan raw input (masukan 
mentah) itu sendiri (baca : siswa). 

W�ll�am  Shakespeare  mengatakan 
honesty is the best policy, kejujuran 
adalah  keb�jakan  terba�k.  Absennya 
kejujuran  dalam  pelaksanaan  UN 
pun  kerap  kal�  mengh�as�  ber�ta 
nas�onal.  Sepert�  kasus  kecurangan 
UN yang d�adukan oleh Ibu S�am� dan 
Irma Lubis (Kompas, 18/06/2011). 
Iron�snya  kejujuran  pun  ters�ngk�r 
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dari rumahnya (Kompas, 15/6/2011). 
Menurut Marcoes (2011), UN bagaikan 
teror  bag�  guru,  s�swa,  orang  tua  dan 
masyarakat.  Kr�t�k  keras  terhadap 
sekolah  pun  ser�ng  muncul,  salah 
satunya  d�suarakan  oleh  Yudh�st�ra 
ANM  Massard�,  dengan  art�kelnya 
bertajuk Berhent�lah Sekolah Sebelum 
Terlambat (Kompas, 18/04/2011). 

T�dak hanya berhent� sampa� d�sana, 
lag�-lag�  �su  UN  mencuat  kembal� 
dengan  adanya  gagasan  Mend�kbud, 
bahwa  sedang  d�desa�n  20  var�an 
soal  UN,  serta  pelaksanaan  UN  tanpa 
pengawas.  Bahkan  Suara  Merdeka 
mengangkat  �su  kontrovers�  gagasan 
Mend�kbud �n� dalam Tajuk Rencananya 
(Senin, 1/10/2012) Absurditas Ide 
UN  Tanpa  Pengawas.  Publ�k  mas�h 
bertanya-tanya,  apa  yang  sebenarnya 
terjad� dengan UN ? Mengapa dengan 
pengawasan  ekstraketat  mas�h  terjad� 
kecurangan  ?  Apa  sih tujuan  UN  ? 
Ser�bu pertanyaan �n� pun mengerucut 
pada  satu  pertanyaan  apa  sih tujuan 
pend�d�kan �tu ?

Bert�t�k  tolak  dar�  permasalahan 
d�atas,  maka  penul�smembuat  tul�san 
dengan  judul  “Tujuan  Pend�d�kan  d� 
Pers�mpangan Jalan”

B. PEMBAHASAN

1.	 Definisi	Pendidikan	

Menurut  W.J.S.  Poerwadar 
minta (KBBI : 1985:702), kata 
dasar  d�d�k,  d�ber�  awalan  me 
jad� mend�d�k, ya�tu kata kerja yg 
art�nya  memel�hara  dan  member� 
latihan (ajaran). Pendidikan 
sbg  kata  benda,  berart�  proses 
perubahan  s�kap  dan  t�ngkah  laku 
seseorang / kelompok orang dalam 
usaha  mendewasakan  manus�a 
melalu�  upaya  pengajaran  dan 
pelat�han.

2. Perbandingan Konsep Pendidi-
kan dlm Arti Maha Luas, Sempit, 
dan Luas Terbatas
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DIMENSI MAHA  LUAS SEMPIT LUAS TERBATAS

Definisi	 Pend�d�kan 
adalah h�dup. 
Pend�d�kan 
adalah segala 
pengalaman 
belajar yang 
berlangsung 
dalam segala 
l�ngkungan 
h�dup dan 
sepanjang h�dup. 
Pend�d�kan 
adalah 
segala s�tuas� 
h�dup yang 
mempengaruh� 
pertumbuhan 
seseorang 

Pend�d�kan adalah 
persekolahan. Pend�- 
d�kan adalah penga- 
jaran yang d�seleng-
garakan oleh sekolah 
sebaga� lembaga 
pend�d�kan formal. 
Pend�d�kan adalah 
segala pengaruh 
yang d�upayakan 
sekolah terhadap anak 
atau remaja yang 
d�serahkan kepadanya, 
agar mempunya� 
kemampuan yang 
sempurna dan kesa- 
daran penuh hubung-
an2 dan tugas2 sos�al. 

Pend�d�kan adalah 
usaha sadar 
yang d�lakukan 
oleh keluarga, 
masyarakat  dan 
pemer�ntah, melalu� 
keg�atan b�mb�ngan, 
pengajaran, dan/ 
atau lat�han, yang 
berlangsung d� 
sekolah dan d�luar 
sekolah untuk 
mempers�apkan 
peserta d�d�k agar 
dapat mema�nkan 
peranan secara tepat 
dalam berbaga� 
l�ngkungan h�dup. 

Tujuan a.  Terkandung 
dlm set�ap 
pengalaman 
belajar, t�dak 
d�tentukan 
dar� luar. 

b.  Pertumbuhan
c.  T�daklah 

terbatas
d.  Sama dengan 

tujuan h�dup

a.  D�tentukan oleh 
p�hak luar

b.  Terbatas pada 
pengembangan 
kemammpuan2 
tertentu

c.  Mempers�apkan 
peserta d�d�k untuk 
dapat h�dup d� 
masyarakat 

a. Perpaduan antara 
perkembangan 
pr�bad� secara 
opt�mal dan 
tujuan sos�al dapat 
mema�nkan peranan 
sos�al secara tepat. 

b. Mencakup  tuju- 
an2 set�ap bentuk 
keg�atan pend�d�-
kan (b�mb�ngan/
pengajaran/
pelatihan) dari 
satuan2 pend�d�kan 
(sekolah/luar 
sekolah) 
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Tempat 
Pendidikan 

Berlangsung 
dalam segala 
bentuk 
l�ngkungan h�dup 
ba�k khusus 
d�c�ptakan untuk 
kepent�ngan 
pend�d�kan 
maupun 
l�ngkungan yg 
ada dengan 
send�r�nya

Berlangsung dalam 
lembaga pend�d�kan 
formal atau sekolah 
dalam segala 
bentuknya. 

Berlangsung dalam 
sebag�an l�ngkungan 
h�dup.
T�dak berlangsung 
dalam l�ngkungan 
h�dup yang 
terselenggarakan 
dengan send�r�nya.
Berlangsung d� 
sekolah dan luar 
sekolah

Bentuk 
Kegiatan 
Pendidikan 

a.  Terentang dar� 
keg�atan yg 
m�st�s / t�dak 
sengaja s.d. 
Pend�d�kan yg 
terprogram.

b.  Berbentuk 
segala macam 
pengalaman 
belajar dlm 
h�dup. 

c.  Berlangsung 
dlm beraneka 
ragam 
bentuk,pola, 
dan lembaga.

d.  Dapat terjad� 
kapan dan 
d�manapun 
dlm h�dup.

e.  Leb�h 
beror�entas� 
pada peserta 
d�d�k.

a.  Is� pend�d�kan 
tersusun secara 
terprogram dlm 
bentuk kur�kulum. 

b.  Leb�h beror�entas�  
pada pend�d�k 
(guru), sehingga 
guru berperan 
sentral  dan 
menentukan.

c.  Terjadwal dalam 
tenggang waktu 
tertentu. 

a. Berbentuk 
formal, nonformal, 
�nformal.

b. Berbentuk 
b�mb�ngan, 
pengajaran atau 
pelat�han.

c. Beror�entas� 
pada komun�kas�  
pend�d�k - peserta 
d�d�k .
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Masa 
Pendidikan 

Berlangsung 
seumur h�dup 
dalam set�ap 
saat selama 
ada pengaruh 
l�ngkungan 
terhadap 
pertumbuhan 
seseorang.
Berlangsung 
sejak lah�r h�ngga 
men�nggal dun�a.
Berlangsung 
sembarang.

Berlangsung dalam 
waktu terbatas, ya�tu 
masa anak-anak dan 
remaja. 
Terbatas pada keg�atan 
bersekolah 

Berlangsung 
seumur h�dup, 
yang keg�atan2nya 
t�dak berlangsung 
sembarang, tetap� 
terbatas pada adanya 
usaha sadar. 

Pendukung Kaum Human�s. 
Kaum Human�s 
Rad�kal 
cenderung t�dak 
percaya pada 
pend�d�kan 
d� sekolah. 
Kaum moderat 
cenderung 
memperba�k� 
pend�d�kan 
sekolah.

Kaum Behav�or�s. 
Mereka cenderung 
pada pelaksanaan 
pend�d�kan secara 
terprogram. 

Kaum Real�sme 
Kr�t�s. Mereka 
mengupayakan 
perpaduan yang 
harmon�s antara 
pend�d�kan sekolah 
dan pend�d�kan luar 
sekolah.

3. Pengertian Tujuan Pendidikan

Tujuan  pend�d�kan  adalah 
salah satu unsur pend�d�kan berupa 
rumusan  tentang  apa  yang  harus 
d�capa� anak d�d�k, yang berfungs� 
sebaga�  pember�  arah  bag�  semua 
keg�atan  pend�d�kan.  Tujuan 
pend�d�kan  menjad�  pedoman 
dalam  rangka  menetapkan  �s� 

pend�d�kan,  metode  pend�d�kan, 
alat pend�d�kan, dan menjad� tolak 
ukur  dalam  mengevaluas�  has�l 
pend�d�kan.

Menurut  M.J.  Langeveld 
(1980), tujuan umum pendidikan 
adalah kedewasaan atau manusia 
dewasa, ya�tu  manus�a  yang 
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mampu menentukan d�r�nya secara 
mand�r�  atas  tanggung  jawab 
send�r�.  Sejalan  dengan  pendapat 
�tu  Hoogveld  mengart�kan 
kedewasaan  sebaga�  manus�a 
yang  dapat  melaksanakan  tugas 
h�dupnya secara mand�r�. 

4. Jenis Tujuan Pendidikan

Menurut  M.J.  Langeveld 
(1980) terdapat enam jenis tujuan 
pend�d�kan ya�tu :

  Tujuan umum  merupakan 
tujuan  yang  menjad�  sumber  bag� 
tujuan  la�nnya.  Semua  manus�a 
�ng�n  mencapa�  tujuan  tersebut 
yakn� manus�a dewasa atau menjad� 
manus�a.  Tujuan  umum  �n�  dapat 
d�jabarkan  menjad�  tujuan-tujuan 
khusus.

Tujuan khusus  merupakan 
penjabaran/pengkhususan  dar� 
tujuan  umum  yang  d�rumuskan 
berdasarkan  asa  atau  pr�ns�p 
tertentu.

Tujuan Insidental adalah 
tujuan  yang  menyangkut  suatu 
per�st�wa khusus. Tujuan �ns�dental 
jauh  hubungannya  dengan  tujuan 
umum,  namun  dem�k�an  tujuan 
�ns�dental  tetap  terarah  juga  pada 
pencapa�an tujuan umum. Contoh : 
sebelum jam belajar d�mula�, anak-
anak  berma�n  d�  p�ntu  gerbang 
TK.  Dengan  tujuan  agar  anak-
anak  tersebut  t�dak  menghalang� 
atau t�dak mengganggu orang la�n 

yang akan melewat� p�ntu gerbang, 
maka  guru  melarang  anak-anak 
tersebut berma�n d� p�ntu gerbang. 
Agar t�dak masuk ang�n, anak-anak 
d�larang berlama-lama berma�n a�r, 
dsb. 

Tujuan Tentatif atau 
sementara  �alah  tujuan  yang 
terdapat  pada  langkah-langkah 
pencapa�an  tujuan  umum,  atau 
yang merupakan  “tempat  berhent� 
dalam  perjalanan”  mencapa� 
tujuan  umum.  Jad�  set�ap  tujuan 
sementara  �n�  erat  hubungannya 
dengan masa perkembangan anak. 
Contoh  :  dalam  rangka  mencapa� 
tujuan  umum  pend�d�kan,  maka 
akan  terdapat  tujuan  sementara 
sepert�  : agar anak dapat berjalan, 
agar  anak  dapat  berb�cara,  agar 
anak b�asa h�dup bers�h, dll.

Tujuan Tak Lengkap adalah 
tujuan  pend�d�kan  yang  hanya 
berkenaan  dengan  salah  satu 
aspek  kemampuan  atau  d�mens� 
keh�dupan.  Contoh  :  agar  anak 
mampu  menyebutkan  urutan 
b�langan, agar anak hapal membaca 
doa  sebelum  makan,  agar  anak 
mampu  berkomun�kas�  dengan 
l�ngkungannya, dll. Mas�ng-mas�ng 
contoh  tujuan  tersebut  t�daklah 
lengkap dalam art� t�dak mencakup 
keseluruhan  aspek  yang  harus 
d�kembangkan pada d�r� anak.

Tujuan Intermedier   adalah 
tujuan  pend�d�kan  yang  apab�la 
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dapat  d�capa�  menjad�  alat  atau 
jembatan  untuk  mencapa�  tujuan 
pend�d�kan la�nnya yang leb�h luas 
atau  leb�h  t�ngg�  t�ngkatannya. 
Contoh  : D� TK,  anak d�harapkan 
mampu  menyebutkan  urutan 
b�langan  dan  menul�skan  angka. 
Tujuan �n� akan menjad� perantara 
untuk  kemud�an  anak  mampu 
berh�tung.  Belajar  berh�tung 
b�asanya d�lakukan d� SD.

5. Hierarki Tujuan Pendidikan

Pengkhususan  dar�  tujuan 
umum pend�d�kan antara la�n akan 
menghas�lkan  rumusan  tujuan 
pend�d�kan  nas�onal.  Tujuan 
pend�d�kan  nas�onal  �n�  bers�fat 
ideal dan  belum  operas�onal. 
Dalam  upaya  pencapa�annya, 
tujuan  pend�d�kan  nas�onal  perlu 
d�jabarkan  leb�h  lanjut  seh�ngga 
bers�fat  operas�onal  dan  mudah 
d�evaluas�.  Penjabaran  tujuan 
pend�d�kan nas�onal menghas�lkan 
h�erark� tujuan pend�d�kan nas�onal 
sebaga� ber�kut :

Tujuan pendidikan nasional, 
ya�tu tujuan dar� keseluruhan satuan, 
jen�s  dan  keg�atan  pend�d�kan, 
ba�k  pada  jalur  pend�d�kan 
formal,  �nformal,  dan  nonformal 
dalam  konteks  pembangunan 
nas�onal.  Tujuan  pend�d�kan 
nas�onal  Indones�a  adalah  untuk 
“berkembangnya  potens�  peserta 
d�d�k  agar  menjad�  manus�a  yang 

ber�man  dan  bertakwa  kepada 
Tuhan  YME,  berakhlak  mul�a, 
sehat  ber�lmu,  cakap,  kreat�f, 
mand�r�, dan menjad� warga negara 
yang demokrat�s serta bertanggung 
jawab”  (Bab  II  Pasal  3  UU 
Sisdiknas No 20 Tahun 2003).

Tujuan Institusional, ya�tu 
tujuan  yang  seharusnya  d�capa� 
oleh  lembaga pend�d�kan  tertentu. 
Contoh  tujuan  pend�d�kan  Taman 
Kanak-Kanak  adalah  “membantu 
meletakkan  dasar  ke  arah 
perkembangan  s�kap,  per�laku, 
pengetahuan,  keteramp�lan,  dan 
daya  c�pta  yang  d�perlukan  oleh 
anak d�d�k dalam menyesua�kan d�r� 
dengan  l�ngkungannya  dan  untuk 
pertumbuhan  serta  perkembangan 
selanjutnya:  (Bab  II  Pasal  3  PP 
No  27  tentang  Pend�d�kan  Pra 
Sekolah). 

Tujuan Kurikuler, ya�tu 
tujuan suatu b�dang stud� atau mata 
pelajaran.  M�salnya  tujuan  mata 
pelajaran  IPA,  IPS,  matemat�ka, 
bahasa,  dan  sebaga�nya.  Semua 
tujuan  kur�kuler  yang  ada  pada 
sutau  lembaga  pend�d�kan 
d�arahkan  untuk  mencapa�  tujuan 
�nst�tus�onal yang bersangkutan. 

Tujuan Instruksional atau 
tujuan  pengajaran  terd�r�  atas 
Tujuan Pengajaran Umum 
(TPU), ya�tu  tujuan  suatu  pokok 
bahasan  dar�  suatu  b�dang  stud� 
atau  mata  pelajaran.  Tujuan  �n� 
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mas�h  bers�fat  umum  yang  perlu 
d�jabarkan  menjad�  sejumlah 
Tujuan Pengajaran Khusus (TPK) 
yang bersifat spesifik, operasional, 
dan terukur.

6. Taksonomi Tujuan Pendidikan

Benjam�n  Bloom  dkk  telah 
mengembangkan klasifikasi hierar-
kh�  atau  taksonom�  tujuan-tujuan 
pend�d�kan.  Keseluruhan  tujuan 
pend�d�kan  d�bag�  menjad�  t�ga 
kawasan (domain), yaitu kawasan 
kognitif, afektif, dan psikomotor.

Kawasan  kogn�t�f  terd�r�  atas 
enam  macam  kemampuan,  yang 
secara h�erarkh�s dar� yang pal�ng 
sederhana  sampa�  kepada  yang 
pal�ng  kompleks  adalah  sebaga� 
ber�kut :
a.  Pengetahuan, ya�tu kemampuan 

meng�ngat  kembal�  pada  hal-
hal yang telah d�pelajar�.

b.  Pemahaman, ya�tu kemampuan 
menangkap  makna  atau  art� 
sesuatu hal.

c.  Penerapan,  ya�tu  kemampuan 
mempergunakan  hal-hal 
yang  telah  d�pelajar�  untuk 
menghadap� s�tuas�-s�tuas� baru 
dan nyata.

d.  Anal�s�s,  ya�tu  kemampuan 
menjabarkan  sesuatu  menjad� 
bag�an-bag�an seh�ngga struktur 
organ�sas�nya dapat d�paham�.

e.  S�ntes�s,  ya�tu  kemampuan 
memadukan  bag�an-bag�an 

menjad� satu keseluruhan yang 
berart�.

f.  Pen�la�an,  ya�tu  kemampuan 
member�kan  harga  sesuatu  hal 
berdasarkan kr�ter�a �ntern atau 
kelompok  atau  kr�ter�a  ekstern 
atau  yang  d�tetapkan  terleb�h 
dahulu.

Kawasan  afekt�f  mencakup 
l�ma macam kemampuan emos�onal 
yang d�susun secara h�erarkh�s dar� 
yang  pal�ng  t�dak  meng�kat  d�r� 
pr�bad�nya  sampa�  kepada  yang 
sangat  meng�kat  d�r�  pr�bad�nya, 
sebaga� ber�kut :
a.  Kesadaran,  ya�tu  kemampuan 

untuk  �ng�n  memperl�hatkan 
sesuatu hal.

b.  Part�s�pas�,  ya�tu  kemampuan 
untuk turut serta terl�bat dalam 
sesuatu hal.

c.  Penghayatan  n�la�,  ya�tu 
kemampuan  untuk  mener�ma 
n�la� dan ter�kat kepadanya.

d.  Pengorgan�sas�an  n�la�,  ya�tu 
kemampuan  untuk  mem�l�k� 
s�stem n�la� dalam d�r�nya.

e.  Karakter�sas�  d�r�,  ya�tu 
kemampuan  untuk  mem�l�k� 
pola hidup (life style) dimana 
s�stem  n�la�  yang  terbentuk 
dalam  d�r�nya  mampu 
mengawas� t�ngkahlakunya.

Kawasan  ps�komotor�k  belum 
sempat  d�kembangkan  oleh  B. 
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Bloom  dkk,  dan  baru  kemud�an 
antara  la�n  d�kembangkan  oleh 
Kibler, Baher, dan Mills (1972) 
dan Simmon (1972). Dibawah 
�n�  hanya  akan  d�saj�kan  kawasan 
ps�komotor  yang  d�kembangkan 
oleh Harrow :
a. Gerakan refleks, yaitu 

kemampuan  t�ndakan-t�ndakan 
yang terjad� secara  tak sengaja 
dalam  merespons  sesuatu 
perangsang.

b.  Gerakan  dasar,  ya�tu 
kemampuan  melakukan  pola 
gerakan-gerakan  yang  bers�fat 
pembawaan dan  terbentuk dar� 
komb�nas�  gerakan-gerakan 
refleks.

c.  Kemampuan  perseptual,  ya�tu 
kemampuan  menterjemahkan 
perangsang  yang  d�ter�ma 
melalu�  alat  dr�a  menjad� 
gerakan-gerakan yang tepat.

d.  Kemampuan  jasman�,  ya�tu 
kemampuan  dan  gerakan-
gerakan dasar yang merupakan 
�nt� untuk memperkembangkan 
gerakan-gerakan yang terlat�h.

e.  Gerakan-gerakan terlat�h, ya�tu 
gerakan-gerakan  yang  cangg�h 
dengan tingkat efisiensi 
tertentu.

f.  Komun�kas�  nond�skurs�f, 
ya�tu  kemampuan  melakukan 
komun�kas�  dengan  melalu� 
�syarat gerakan badan.

Berdasarkan  ura�an  d�atas 
dapat  d�s�mpulkan  bahwa  has�l 
pend�d�kan  adalah  orang  yang 
telah  mengalam�  pen�ngkatan 
kual�tas  kemampuan  kogn�t�f, 
afekt�f dan ps�komotornya. (Redja 
Mudyahardjo, 1991).

C. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  kaj�an  d�atas,  maka 
jelaslah bahwa polem�k  tentang Uj�an 
Nas�onal,  penul�s  mengamb�l  benang 
merahnya bahwa UN sangat melenceng 
jauh dar� tujuan mul�a pend�d�kan. UN 
hanya mengevaluas� s�swa pada ranah 
kogn�s�  saja.  D�samp�ng  �tu  ternyata 
tujuan  pend�d�kan  sangatlah  jelas. 
Mulai dari filosofi tujuan pendidikan, 
hakekat  pend�d�kan,  h�rark�s  tujuan 
sampa� ke ranah tujuan. 

Oleh  karenanya  s�apa  pun  k�ta, 
hendaknya  terus  fokus  pada  tujuan 
utama  pend�d�kan,  sebab  keb�asan 
tersebut  menurut  Stephen  Covey 
merupakan  salah  satu  keb�asaan 
manus�a yang efekt�f. 

Namun  dem�k�an  penul�s 
mengusulkan beberapa hal :
1.  Kepada para pend�d�k (d�antaranya 

guru formal) perjuangkanlah hak 
anda  bahwa  salah  satu  tugas  anda 
adalah  mengevaluas�  sejauhmana 
keberhas�lan  pembelajaran  pada 
s�swa.  Pemberlakuan  UN  sama 
dengan mengamb�l al�h hak anda.
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2.  Kepada  orang  tua,  hendaknya 
terus mendamp�ng� buah hat�nya u 
belajar d�manapun dan kapan pun, 
karena filosofi belajar itu adalah 
sepanjang hayat, mula� dar� bua�an 
h�ngga d�bungkus ka�n kafan.

3.  Kepada  pemer�ntah  hendaknya 
mengkaj�  kembal�  keb�jakan-
keb�jakan  yang  melenceng  dar� 
tujuan  pend�d�kan,  d�antaranya 
mengkaj� kembal� keb�jakan Uj�an 
Nas�onal.
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